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ABSTRAK

Nama : Uttomo
Program Studi - Administrasi dan Kebijakan Pendidikan
Judul Tesis . Faktor-Faktor Pendorong Capaian M angemen M utu Terpadu

Pada SMP Negei 2 Sndang Rintissn Sekolah  Bertaraf
Inteanasional (RSBI) Kabupaten Indramayu

Pendlitian mengenal manajemen mutu terpadu dalam pendidikan dilakukan
berangkat dari pentingny alembaga penddikan untuk meningkatkan mutu. Usaha ini

harus dileksanaken oleh semua unsur lembaga sge&k awal secara terpadu dan
berkesinambungan. Pengapan mangemen mutu terpadu pada sekolah betujuan

untuk menghasilken lulusan yang bermutu, menjaga mutu serta meningkatkan mutu
secara berkesinambungan.

Pendlitian ini mempunya tujuan untuk mengetahu faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap capaian mangemen mutu terpadu pada SVl P Negeri 2 Sndang
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasiona (RSBI) Kabupaten Indramay u. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan datacampuran atau
mixed method. Penelitian ini menggunéan tota sampling, yaitu semua guru yang
berjumlah 45 orang. Teknik andisis dda dengan menggunakan andisis faktor dan
andisis regresi ganda dengan metode stepwise untuk mengetahui variabel yang
berpengaruh terhadap capaian mangjemen mutu terpadu.

Berdasarkan andlisis faktor terbentuk 1 (satu) variabd terika yatu capaian
mang emen mutu terpadu dan 6 (enam) variabd bebas yaitu : sarana dan prasarana
sekolah, evaluasi berkelanjutan, promosi sekdah, kepemimpinan kepaa sekolah,
bahasa pengantar dan penguasaan teknologi, serta lay anan bag pelajar.

Hadl penditian menunjukkan behwa fektor-faktor yang berpengaruh sangat
signifikan terhadgp capaian mangjemen mutu terpadu pada SMP Negeri 2 Sndang
RSBl Kabupaten Indramayu adalah saana dan prasarana sekolah, serta evauas
berkelanjutan. Sedangkan faktor-faktor yang kurang s gnifiken berpengaruh ada ah
promosi sekolah, kepemimpinan kepaa sekolah, bahasa pengantar dan penguasaan
teknolog, sertalayanan bag pelgar.

Pemerintah daereh seharusnya dapa membuat kebijakan pemerataan
pendidikan bag dswa agar mendapatkan kesempatan yang sama daam menerima
layanan pendidikan. Dinas penddikan kabupaen Indramayu dapat meningkatkan
program evaluasi untuk mencapal mutu proses pembelgaran pada setigp sekolah.
Sekolah juga dgpat menjdin relasi atau kejasama dengan pihek-pih&k yang
berkepentingan untuk meningk atkan mutu sekolah.

KataKunad : M angiemen mutu terpadu, Evaluas berk elanjutan,
Kepemimpinan kepaa sekdah, Pemerataan pendidikan.
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ABSTRACT

Name : Uttomo
Sudy Progam - Administraion and Policy Education
Thesis title : Fadors Driving the A chievement of Totd Quality M anagement

a SM P Negeri 2 Sndang the Pioneering International School
(RSBI) in Indramayu Regency .

The research about total quality management in education was done as the

importanceof educational institution to improvethe quality. This effort mug be done
cortinuoudy . Theimplementation of total quality management at school was aimed

to producethe qudified outcomes, to mantain and i mprove thequality continuously .

This sudy is aimed to know the determinant fectors tavard the performance
of tatal quality management at SV P Negeri 2 Sindang the pioneering intemational
school (RBI) in Indramayu regency. This study used quantitative goproach with a
mixure of data ollection techniques ar mixed method. In this sudy used is tatd
sampling of al teachers, 45 teachers. The data analyss technique used wes factor
andysis and multiple reg ession anaysis with sepwise method to find the variables
tha determine theperformance of tota quality management.

Based on the factor analysis thee is one dependent variable, and tha is the
achievement of total quaity management and six independent varables, namely:
school facilities and infrastructure, on going evauation, school promotion, school
principal leadership, delivery language and technology mastery, aso the service for
students.

The results of this dudy show that the deeminant factors significantly
influence the achievement of tata quality management at SMP Negeri 2 Sndang
RSBI in Indramayu regency are school facilities and on going evaluaion. While the
less significantly influence the echievement of tota quality management are school
promotion, schod principa leadership, delivery language and technology mestery,
alsothe service for studerts.

Theloca government should be able to makethe policy of equitable access
for student to get the educationd service. Educational institution in Indramayu can
improve the evaluation program to get the teachingleaming quality for every school.
The schods can aso meke the relation or cooperation with the sakehdders to
improve the qudity of schools.

Keywords: Tata quaity management, On going evaluaion,
Schod principal |eadership, Equitable access of education
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BAB 1
PENDAHULUAN

Bab pertamaini terdiri dari bebergpabagian yang secara garis besar berisi
latar belakang dilakukannya penditian ini dan dilanjutkan dengan perumusan
masalah, tujuan penditian, dan signifikansi pendlitian. Berikut uraian dari masing-
masing sub bab tersebut :

1.1 Latar Belakang

Kemguan bangsa pada era gobaisasi menuntut adany a penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta didukung tersedianya sumber daya manusia
(SDM) yang handa. Bangsayang tidak menguasai il mu pengetahuan dan teknolog
atau tertinggal dalam bidang ini akan terlibas da am percaturan antar bangsa yang
sangat kompetitif. Indeks pembangunan pendidikan untuk semua atau education
for all di Indonesia menurun. Jika pada 2010 lalu Indonesia berada di peringkat
65, tahun ini merosot ke peringkat 69. Berdasarkan data da am Education For All
(EFA) Global Monitoring Report 2011: The Hidden Crisis, Armed Conflict and
Education yang dikdluarkan Organisasi Pendidikan, |Imu Pengetahuan, dan
Kebuday aan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNESCO) yang diluncurkan di New
York, Senin (1/3/2011) waktu sdempat, indeks pembangunan pendidikan atau
education development index (EDI) berdasarkan data tahun 2008 adalah 0,934.
Nila itu menempatkan Indonesiadi posisi ke-69 dari 127 negaradi dunia. Saat ini
Indonesia masih tertinggal dari Brunei Darussdam yang berada di peringkat ke-
34. Brunal Darussaam masuk kelompok pencapaan tinggi bersama Jepang, yang
mencagpa  posisi nomor satu dunia  http://kompas.com/read/news/indeks-

pendidikan-1ndonesia-menurun.

Menurut Mulyasa rendahnya kuditas sumber daya manusia merupakan
masdah mendasar yang dapat menghambat pembangunan dan perkembangan
ekonomi nasional. Penataan sumber daya manusia perlu diupayakan secara
bertahap dan berkesinambungan mdalui sistem pendidikan yang berkualitas baik
pada jaur pendidikan formd, informal, maupun non formal, mula dari

pendidikan dasar sampa pendidikan tingg. Dikatakan lebih lanjut oleh M ulyasa
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tentang pentingny a pengembangan sistem pendidikan yang berkualitas perlu I ebih
ditekankan, karena berbagai indikator menunjukkan bahwa pendidikan yang ada
bedlum mampu menghasilkan sumber daya sesua dengan perkembangan
masy arakat dan kebutuhan pembangunan (2004, h. 4).

Dunia pendidikan tidek dapat terlepas dari sistem manajemen. Pada
pendidikan terdapa beberapa kdemahan mendasar dalam penyeenggaraan
pendidikan di Indonesia, dan kdlemahan mendasar itu antara lain yatu bidang
mang emen yang mencakup dimensi proses dan subgansi. Pada tataran proses,
seperti perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi belum dil akukan dengan prosedur
kerjayang ketat. Pada tataran subgantif, seperti personalia, keuangan, sarana dan
prasarana, instrumen pembeajaran, layanan bantu, layanan perpudakaan, dan
sebagainya, tidak hanya substansinya belum komprehensif, melainkan kriteria
keberhasilan untuk masing masingny a belum ditetgpkan secara taat asas (Danim,
2003, h. 6).

Dewasa ini Pendidikan Nasionad tengah menghadapi isu krusid. Isu yang
paing sensitif terkait dengan mutu pendidikan, relevansi  pendidikan,
akuntabilitas, professiondisme, efisiensi, debirokrasi dan prilaku pemimpin
pendidikan. Hal tersebut masih sangat kontradiktif dengan Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sstim Pendidikan Nasional (
sisdiknas) bab Il pasad 3 disebutkan bahwa Pendidikan Nasiond berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
daam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
patensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang M aha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungawab . Dan pada
bab Il pasd 4 aya 6 disebutkan bahwa prinsip penyeenggaraan pendidikan
adalah dengan memperday akan semua komponen masy arakat melaui peran serta
daam peny eenggaraan dan pengenda ian mutu lay anan pendidikan.

Pada hakekatnya, berbagai upayayang telah dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan  kualitas  pendidikan belum  menunjukkan hasil  yang
menggembirakan, bahkan masih banyak kegagdan ini disebabkan antara lain ;
masaah manajemen pendidikan yang kurang tepat, penempatan tenaga kerjatidak
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sesua dengan bidang keahliaannya (termasuk di da amnya pengangkatan kepaa
sekolah yang kurang professiona bahkan hanya mengutamakan nuansa politis
dari pada profesiondisme), penanganan masdah bukan pada ahlinya, pemerataan
kesempatan, keterbatasan anggaran yang tersedia, sehingga tujuan pendidikan
nasiona untuk mencerdaskan kehidupan bangsa meldui peningkatan mutu pada
setigp jenis dan jenjang pendidikan belum dapat diwujudkan secara si gnifikan.

Menurut Supriadi ddam Suhardan (2010), dikatakan bahwa sgak
proklamasi kemerdekaan Tahun 1945 sampa sekarang, telah |ebih setengah abad
lamany apendidikan di Indonesiaberlangsung K ondisinyatelah mencapa banyak
kemguan yang mengesankan. Terutama untuk memperoleh kesempatan
pendidikan bagi warga negaranya Namun sayangnya pendidikan yang bermutu
sgak dahulu sampa sekarang belum menjadi komitmen kuat pemerintah. Sampal
dengan menjelang Tahun 2000, lebih dari 52 juta warga negara (lebih dari 25%)
dari segda usia berada dalam sistem pendidikan di semua jaur, jenis dan jenjang
pendidikan. Namun demikian keberhasilan tersebut belum diimbang oleh
peningkatan mutu dan reevansi pendidikan. Dari pernyataan tersebut dgat
dikatakan bahwa pendidikan yang selama ini telah diterima oleh masyarakat
masih belum diimbangi dengan adanya peningkatan mutu dan relevansi
pendidikan. Seharusnya pendidikan dapat mengantarkan manusia menjadi insan
yang bermartabat dengan memiliki kemampuan pengetahuan dan keahlian yang
dimilikinyasehinggadapat bergunabag dirinyadan oranglan.

M enurut Supray ogo, bahwa dalam 2010 tercatat ada 360 kabupaten/kota di
Indonesiay ang mengrimkan TK1 yang ditempatkan padasekitar 40 lebih negara.
Dari 360 kabupaten/kota itu, lima kabupaten di Jawa Barat tergolong pengrim
TKI terbesar. http://liputan6.com/read/news/lima-k abupaten-pendrim-tki-terbesar

Tabd. 1.1
Limakabupaten pengrim TKI terbesar di Indonesia T ahun 2010
No. Kabupaten Jumlah TKI
1. Indramay u 39.000
2. Cianjur 37.000
3. Cirebon 27.000
4. Sukabumi 25.000
5 Karawang 24.000

Sumber : Liputan6.Com, 2011.
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Berdasarkan tabd di atas dapat diketahui bahwa jumlah TKI Kabupaten
Indramayu menempati posisi petama daam kuantitas tetapi ha tersebut tidak
diimbangi dengan peningkatan kuditas pendidikan dan keshlian terhadep para
TKI itu sendiri. Hal tersebut menjadi tidak relevan dengan tujuan pendidikan itu
sendiri. Karena pada dasarnya tujuan utama dari pendidikan tidak cukup hanya
sampa menghasi lkan lulusanny auntuk menjadi TKI, melainkan pendidikan dapat
mengantarkan manusia menjadi  insan yang bermartabat dengan segala
kemampuan pengetahuan dan keahlian yangdimilikinya

Indramayu merupakan sebuah kabupaen di pesisir uara Java Barat,
letaknya yang dilintasi oleh jaur utama pantura Komposisi penduduk
berdasarkan tingkat pendidikan menggambarkan kuditas sumber daya manusia
dilihat dari latar belakang pendidikan formal yang ditamatkannya Dari data yang
tercatat terdgpat 4 (empa) kdlompok latar belakang pendidikan masyarakat yang
berusia 15 tahun keetas di Kabupaten Indramay u.

Tabd. 1.2
Komposisi Penduduk berdasarkan Latar Belakang Pendidikan
Latar Belakang Laki-laki Perempuan Jumlah
Pendidikan (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa)
D dan sedarajat 413.307 464.473 877.780
Tamat SLTP dan 121.423 84.557 205.980
sedergat
Tamat SLTA dan 98.311 53.273 151.584
sedergat
Tamat Diploma+ 22.276 20.617 42.893
Jumlah 655.317 622.920 1.278.237

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaen Indramay u, 2009

Dari data tabd tentang penduduk berdasarkan latar belakang pendidikan
terlihat bahwa penduduk Indramayu sebagan besar hanya menamatkan
pendidikan pada tingkat SD dan sederajat dengan jumlah 877.780 dari jumlah
penduduk 1.278.237 jiwa atau sekitar 68,67%. Hal ini tentu sga menjadi sebuah
tantangan tersendiri bag pemerintah kabupaten Indramayu dadam usaha
meningkatkan kuditas sumber daya manusia mealui peningkatan pendidikan
formd bagi penduduknya.

Ditegaskan oleh Depdiknas bahwa salah satu permasa ahan pendidikan
yang dihadapi bangsa Indonesia add ah rendahnya mutu pendidikan pada setiap
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jenjang dan satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah.
Berbaga usahateah dilakukan, namun berbagai indikator mutu pendidikan belum
menunjukkan peningkatan yang berarti (2002, h. 1).

Ddam pekembangannya Kabupaten Indramayu mula menata diri
menjadi kabupaten yang lebih baik dari segda bidang terutama pembangunan dan
pendidikan. Indramayu merupakan daerah  kabupaten di Jawa Barat yang
memiliki komitmen daam ha peningkatan kuditas sumber day a manusiamealui
target pencapaian IPM ( Indeks Pembangunan M anusia).

Kabupaten Indramayu, mengaami peningkatkan aksderasi Indeks
Pembangunan M anusia (IPM) ratarata 1,34 poin per tahun. Angka peningkatan
yang terhitunglimatahun bel akangan itu, di atas rataratalPM daerah lain di Jawa
Barat. Karena, pada umumnya daerah lain masih di bawah satu poin. M eski
demikian peringkat Indramayu masih di bawah daerah lain. Hd itu, karena
kabupaten tersebut memulainya dari peringkat |IPM yang sangat rendah. Walau

begitu, kondisinya sudah mula mengejar ketertingalan. http://www.suara kary &

online.com
Tabd. 1.3
Peningkatan IPM Kabupaen Indramayu T ahun 2005-2009
Tahun IPM
2005 64,48
2006 65,92
2007 67,40
2008 68,64
2009 69,84

Sumber : SuaraKarya Online.Com, 2010

Di Indramayu pendidikan dijadikan pilar utama dalam upaya pencapaan
IPM, maka meningkatkan mutu pendidikan menjadi target utama dari program
pemerintah daerah kabupaten Indramay u. Ditunjang dengan mendapatkan kucuran
danaanggaran dari APBN seharusnyahd tersebut dgpat membantu meningkatkan
mutu pendidikan. Anggaran untuk Kabupaten Indramay u dari APBN untuk tahun
2011 sebesar 1,4 triliyun rupiah terdapat peningkatan dari tahun sebeumnyayaitu
untuk tahun 2010 sebesar 1,3 triliyun rupiah, sedangkan anggaran pendidikan
Kabupaten Indramayu  besarannya  hanpir 40% dari APBD.
http://www.koranpenel usurankasus.com/
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Peningkatan mutu pendidikan sebetulnyateah dinyatakan ddam Undang
Undang Ssdiknas No. 20 tahun 2003 sebagal salah satu agenda utama daam
dunia pendidikan yang harus direformasi, disamping pemerataan kesempatan
pendidikan, relevansi dan efisiensi mangemen pendidikan. Sstem pendidikan
nasionad harus mampu menjamin  pemerataan kesempatan pendidikan,
peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk
menghadapi tantangan sesual dengan tuntutan perubahan kehidupan lokd,
nasiona, dan globa sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara
terencana, terarah, dan berkesinambungan (2003, h. 4).

Reformasi ddam bidang pendidikan telah meahirkan konsep otonomi
pendidikan, dimana setigp sekolah dihargpkan dapat mengoptimalkan sumber
daya sekolah yang ada agar depa menciptakan sebuah iklim sekolah yang
kondusif dengan menciptakan layanan proses belgar menggar yang bermutu.
Kebijakan desentrailsasi ddam sistem otonomi daerah telah memberikan
kewenangan kepada sekolah untuk dapat mengektudisasikan lembaganya agar
lebih produktif daam keunggulan mutu. Menurut Baedhowi otonomi daerah
bidang pendidikan merupakan suatu langkah tepat untuk  memberikan
kewenangan dan tanggung jawab kepada pemerintah daerah dadam
menyelenggarakan pelayanan pendidikan yang bermutu dan efisien kepada
masyarakat, agar tujuan nasiona untuk mencerdaskan kehidupan bangsa bisa
terwujud (2009, h. 78).

Bagi para pengelola sekolah, otonomi pendidikan dapat diartikan sebagai
kelduasaan dimana bag para manger aau kepaa sekolah dalam setiap institusi
pendidikan tidak lagi harus menunggu aahan dari atasan bak dari birokrasi
atasan maupun peunjuk yangadaketika akan memperbaiki kondisi suatu sekolah.
Mereka memiliki kewenangan yang besar daam pembuatan kebijakan,
implementasi dan evauasi padatingkat sekolah.

Konsep M angemen mutu termpadu akan memberi solusi para professiona
pendidikan untuk menjawab tantangan masa kini dan masa depan. Karena
Mangemen Mutu Tepadu dapat digunakan untuk membangun aliansi antara
pendidikan, bisnis dan pemerintah. M angemen M utu terpadu dgpat membentuk
masy arakat responsif terhadap perubahan tuntutan masyarakat di era gobalisasi
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ini. M angemen M utu Tepadu juga dgpat membentuk sekolah yang tanggap dan
mampu merespon perubashan yang terjadi dalam bidang pendidikan demi
member ikan kepuasan pada stakeholder.

Ddam pendidikan, filosofi TQM memandang pendidikan sebagai jasa dan
usaha lembaga pendidikan sebaga industri jasa dan bukan merupakan proses
produksi. Oleh sebab itu, TQM tidak membicarakan tentang input yang berupa
siswa dan output yang berupa lulusan tetgpi TQM lebih banyak berbicara tentang
pelanggan-peanggan yang mempunya berbaga macam kebutuhan, dan tentang
bagaimana memuaskan pelanggan tersebut.

TOM ddam pendidikan adalah cara mengelola lembaga pendidikan
berdasarkan asumsi bahwa peningkatan mutu harus dilaksanakan semua unsur
lembaga sgak awa secara terpadu dan berkesinambungen. Dengan proses
tersebut pendidikan akan berjalan sebagai jasa yang berupa proses pembuday aan
sesual dengan kebutuhan pdanggan baik masa kini maupun masa yang akan
datang Dalam jangka waktu tertentu, TOM pendidikan akan menghasilkan
lulusan yang bermutu, menjaga mutu serta meningkatkan mutu secara
berkesinambungan.

Seperti halny apada Sekolah M enengeh Pertama y ang ada pada K abupaten
Indramay u terlihat sekai perbedaan sekolah yang membuka tawaran dan mampu
menggaransi mutu. Kabupaten Indramayu memiliki sekolah menengah pertama
(SMP) yang ddam perkembangannya sudah menerapkan konsep M angemen
Mutu Tepadu (TQM) daam kegiatan organisasi sekolahnya Konsep tersebut
dilaksanakan pada SV P Negeri 2 Sndang RSBI Kabupaten Indramay u.

Skolah RSBI muncul dari sebuah kebutuhan dan tuntutan untuk
melakukan proses pembangunan dan pengembangan bidang pendidikan agar
sesua dengan perkembangan kebutuhan dan kepentingan masyarakat baik dalam
dimensi loka, regonal dan globa. Untuk itu, medui UU No. Tahun 2003
tentang Sstem Pendidikan Nasional, pada Pasd 12 aya (1) huruf b dijelaskan
bahwa "setiagp peserta didik pada setigp satuan pendidikan berhak mendapatkan
pdayanan pendidikan yang sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya’
(2003: 12). Berkaitan dengan mengantisipasi kepentingan dan kebutuhan
dobadisasi, padaPasd 50 ayat (3) sdanjutnyadinyatakan bahwa” Pemerintah dan
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aau Pemerintah Daerah menydenggarakan sekurang-kurangnya satu satuan
pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan
pendidikan bertaraf internasiona”. SdanjutnyapadaPasd 50 ayat (7), dijelaskan
bahwa "ketentuan mengenai pengeolaan pendidikan sebagamana dimaksud
ddam ayat (3) di aur lebih lanjut daam Peraturan Pemerintah” (2003, h. 33).

Berkaitan dengan penyedenggaran pendidikan bertaraf internasiond,
maka ddam Lampiran PP No. 38, (2007: 3) berkaitan dengan pengaturan bidang
pendidikan, pada sub bidang kebijakan dan sub-sub bidang kebijakan dan standar,
pada point 5 ¢, dijelaskan tantang pembagian urusan kewenangan antara
Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah K abupaten K ota sebagai
berikut : (1) Pemerintah berwenang dalam peny eenggaraan dan/atau pengelol aan
satuan pendidikan dan/atau program studi bertaraf internasiona, (2) Pemerintah
Daerah Provinsi berwenang dalam penyeenggaraan dan/atau pengelol aan satuan
pendidikan dan/atau program studi bertaraf internasiona pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah (SMIP/IMTs dan SMMAMA dan SMK), dan (3) Pemerintah
Daerah Kabupaten/K ota berwenang daam peny enggaraan dan/atau pengelol aan
satuan pendidikan sekolah dasar bertaraf internasiona (SD).

SMP Negeri 2 Sndang RSBI Kabupaten Indramayu telah menerapkan
sistem Mangemen Mutu Tepadu. Hasll yang dicapa dari sekolah dengan
melaksanaan model M angemen M utu Tepadu tersebut yatu pada pengelol aan
Sekolah - mengedepankan  input-proses-output-analisis yang dijaankan secara
terus menerus dan kesinambungan sehingga sekolah mendapatkan program dari
direktorat Pembinaan SM P sebagai SM P R-SBI. Dengan mode pengelolaan ini
sekolah dapat optimal berkembang dan maksima dalam pencapaian tujuan serta
dapa berkompdisi baik secaranasiona maupun gobad.

Bebergpahd yangdicapa dengan model ini antaralain adaah : (a) Kepaa
Sekolah, (1) Training Leadership di Institut Aminudin Baki M day sia, tahun 2007,
(2) Sudi banding ke bebergpa institusi pendidikan yang berada di Snggpura dan
Thailand, tahun 2008, (3) Penandatanganan M oU dengan Sekolah di Turki, tahun
2010, (4) Penandatanganan M oU dengan Departemen of Education and Childrens
Services (DECS) Austrdia, tahun 2011, (5) Penandatangan M oU dengan Le Veire
High School Adelaide, tahun 2011.
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Padatenaga pendidik, hasil yangdicapa diantaranyaadd ah : (1) Pelatihan
Guru Biologi di Regional Centre for Education in Science and Mathematics
(RECSAM), tahun 2009, (2) Pdatihan Guru M atematika di Regional Centre for
Education in Science and Mathematics (RECSAM), tahun 2010, (3) Pdatihan
Guru M aematika di Departement of Education and Childrens Services (DECS)
Austrdia, tahun 2011, (4) Pdatihan Guru Bahasa Inggis di Departement of
Education and Childrens Services (DECS) Austrdia, tahun 2011, (5) Peatihan
dan Kunjungan Penanggungawab R3BI di Departement of Education and
Childrens Services (DECS) dan Le Vere High School Adeaide Austrdia, tahun
2011.

Pelaksanaan Total Quality Management (TQM) dikembangkan untuk
mengeounter peny denggaraan pendidikan nasional pada masa ldu lebih bersifat
birokratik-sentralistik, sehingga sekolah sangat tergantung pada keputusan
birokrasi yang jaurnya bisa sangat panjang. Hasil yang dicepa dari pelaksanaan
model ini adaah : (a8) M eraih 7 medai perak padaInternational Competitions and
Assessments for Schools (ICAS) dari lembaga pendidikan Austrdia, tahun 2010,
(b) Juaral Personal Computer Assembly dari UPI Bandung, tahun 2009, (c) Juara
| Pra Olimpiade bidang Astronomi dari Lembaga Olimpiade Pendidikan (LOPI),
(d) Terbak | Sekolah Peduli PAI dari Kementrian Agama Republik Indonesia,
tahun 2011, (e) Pesertapada Jambore ASEAN, di Sngapura, tahun 2010.

Dadam pedaksanaan Total Quality Management mendapa dukungan dan
peran serta stakeholders (masy arakat, orang tua, dumni dan dunia usaha industri)
terhadap program-program yang dilaksanakan oleh sekolah. Ha tersebut dapat
dibuktikan dengan : (8) Pengembangan sarana dan prasarana sekolah diberikan
bukan hanya dari pihak pemerintah, tapi juga peran serta dari masy arakat/orang
tua dan dumni. (b) Bantuan dari PERTAM INA UEP VI Baongan dalam bentuk
sarana dan prasarana senila Rp. 170.000.000 pertahun.(Sumber Data, SMP
Negeri 2 Sindang RSBI Kabupaten Indramay u).

Berangkat dari hasil yang telah dicgpa daam pelaksanaan Total Quality
ManagementM angemen Mutu Tepadu pada SMP Negai 2 Sndang RSBI
Kabupaen Indramayuyang sudah di pgparkan di aas. Oleh sebab itu penulis sangat
tetarik untuk menditi mengenal faktorfaktor yang mempengaruhi  capaian
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mangemen mutu tepadu tesebut khususnya pada sekolah yang sudah
meneragpkamya, daam ha ini pada SMP Negeri 2 Sndang RSBl Kabupéaen
Indramay u.

1.2 Perumusan Masdah
Berdasarkan latar belakang masdah di atas, maka dapa dirumuskan
masalah yang akan diungkap ddam penditian ini, yaitu:
1. Faktor-faktor agpakah yang berpengaruh terhadap capaian manajemen mutu
terpadupada SM P Negeri 2 Sndang RSBI K abupaten Indramay u?
2. Mengapa faktor-faktor tersebut bempengaruh terhadap capaian manajemen
mutu termpadu pada SMP Negeri 2 Sindang RSBI Kabupaten Indramay u?

1.3 Tujuan Penditian
Tujuan diadakan penditian yang dilakukan oleh penditi dimaksudkan

untuk:

1. Mengkgi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap capaian manajemen mutu
terpadu pada SV P Negeri 2 SndangRSBI Kabupaten Indramay u.

2. Mengkgi penyebab dari faktor-faktor tersebut menjadi berpengaruh terhadap
cagpaan mangemen mutu terpadu pada SMP Negeri 2 Sndang RSBI
Kabupaten Indramay u.

1.4 Signifikansi Penelitian
1. Sonifikansi akademis

Hasil penditian ini nantinya dihargpkan dapat menambah wacana studi di
bidang mangemen sumber daya manusia Serta dgpa menyumbang peluasan
khasanah ilmu pengetahuan khususnya tentang Mangemen Mutu Terpadu
khususny a daam bidang pendidikan.
2. Sonifikansi praktis

Dagrat memberikan masukan khususny a kgpada Dinas Pendidikan K abupaen
Indramayu dadam mengambil kebijakan yang terkait dengan peningkatan
mangemen mutu pendidikan serta perbakan progam-progam yang
dikembangkan untuk melaksanakan suatu manajemen pendidikan y ang bermutu.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Bab kedua ini berisi berbaga teori dan konsep yang digunakan sebagai
rujukan berfikir dan analisis. Secara garis besar bagan tinjauan pustaka
menguraikan penditian terdahulu, teori dan konsep mengena mutu, mangemen
mutu terpadu, cgpaian manajemen mutu terpadu, diteruskan dengan adanya,
kerangka berfikir, model andisis penditian, kerangka konsep, dan hipotesis

pendlitian.

2.1 Penditian Terdahulu

Tabd 2.1
Pendlitian Terdahulu
No. Jud_u! Permasal ahan Metode Hasil
Penditian
1. [ Implementasi Permasdahan Pendekatan Hasil temuan
Nila-Nila berangkat dari penditian penditian
TOM Bidang nilai-nilai TOQM | deskriptif menunjukkan
Pendidikan Pada | bidang kuditatif. bahwa
Sekol ah- pendidikan pada | M éode pelaksanaan nil ai-
Sekol ah di sekolah-sekolah | pengumpulan | nila TQM di
Bawah di bawah datayang lembaga-lembaga
Departemen Departemen digunakan pendidikan di
AgamaKota AgamaKota pengamatan, bawah
Sdatiga(Sarno, | SAaiga wawancara, Departemen
2005). memiliki kuesioner dan | Agamasecara
kelebihan, dokumentasi umum telah
kekurangan, untuk melaksanakan
tantangan serta | mengetahui nilai-nilai TQM
hargpan yang sgauh mana dengan kel ebihan
besar bag pelaksanaan dan kekurangan :
pengelola TOM di perhatian
pendidikan M adrasah terhadap fokus
ddamrangka Aliyah Kota pelanggan,
peningkatan Saiga melakuk an proses
mutu. Teknik andisis | perbakan terus-
data menerus, adanya
merupakan mang emen
perpaduan partisipasi guru,
constant kary avan dan
11 Universitas Indonesia
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No. Juaul Permasalahan Metode Hasil
Penditian

comperative siswa, adanya

method dengan | pemberday aan

kasus ganda DM, adanya

(cross-site komitmen

andysis) mangj er puncak
daam untuk
meningkatkan dan
membuday akan
kuditas hasil
lulusan.

2. | Total Quality M eny eidiki M eode Hasil temuan
Managenet tingkat dengan riset bahwapara
(TQM) pada pelaksanaan 300 guru pada | dewan gubernur
sekolah TOM pada kediamannya | dan parakepda
menegah di sekolah masing-masing | sekolah
Kenya (Narobi, | menengah. ketikamusim | menengeh tidak
David, dan Terutama liburan tentang | meny ediakan
Sephen, 2006) | berkaitan persepsi guru | promosi

masaah peran mengenai kepemimpinan
kepemimpinan | pelaksanaan padahal ddam
daam TOM di TOM hd ini
pengembangan | sekolahnya sangat penting
kemampuan masing untuk kemagjuan
mang emen masing. berkeanjutan
terhadap Pengumpulan | sekolah. Hanya
staf/guru y ang datadengan beberapakepaa
masih kurang. daftar sekolah sgayang
pertany aan. mau berbagi
daam
meny ediakan
kepemimpinan
kepadaguru
padaha sebagan
besar manajemen
memberikan
kewenanganny a
kepada
kary awan/staf.
M & oritas sekolah
tidaklah merasa
terikat dengan
perencanaan mutu
strategs,
meskipun sekolah
seharusny a
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No. Juaul Permasalahan Metode Hasil
Penditian
mengembangkan
kemampuan
untuk
pengembangan
sumber daya.

3. [ Improvement of | Generasi Pendlitian Hasll dari
Education penerus bangsa | dilakukan penelitian
sarviceQuaity | layak dengan diperolenh
using Tota mendapatkan menggunakan | kesimpulan
Quadlity fasilitas metode bahwa semua
M anagement in | pendidikan yang | deskriptif responden
M uhammadiyah | berkuditas demi | kuantitatif. memberikan
4 Elementary menunjang masa | Populasi daam | jawaban atas
School Surabaya | depan mereka penditian Kuesioner yang
(Alfiah Indasah, | Permasalahan semuaorang diberikan dengan
2010). yangadahanya | tuamuridyang | memberikan

sedikit jumlah datang penilaian sanget
fasilitas mengantar puas atas
pendidikan yang | jemput pelayanan yang
mampu puranyadi SD | diberikan SD
member ikan M uhammadiya | M uhammadiy ah 4
yang terbaik h4 Surabaya | bak tangibles,
bagi para sdlamaempat | reliabil ity,
siswanya, hal ini | minggu. r esponsiveness,
disebabkan oleh | Karena assurance, dan
beberagpahal penéitian ini empathy.
antaralain : (1) | bersifat

kurangnyadana | deskriptif,

pengembangan | artinya

sekolah, (2) menjelaskan

kurangny a keadaan

kemampuan dan | populasi maka

kesadaran untuk | tidak

berusaha dilakukan

mandiri daam penetgpan

memenuhi sampd, atau

kebutuhan melakuk an

sekolah dengan | sensus

berwirausaha sgumlah 90

tanpamenunggu | orang. Sampe

campur tangan | tersebut

pemerintah, (3) | merupakan

kurangnya samps jenuh.

perhatian semua

pihak terhadap
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No. Juaul Permasalahan Metode Hasil
Penditian

pengembangan
mutu sekolah,
(4) kurangnya
kemampuan
untuk merekam
keingnan siswa,
quru, sekol ah,
wdi murid dan
masy arakat agar
terbentuk
sebuah sekolah
yang dapat
memenuhi
hargpan.

4. | Sudi hubungan | Sudi int adalah | Mdodeyang | Hasll
antaraTota suatu usaha digunakan menunjukkan
Quadlity untuk ddam andisis | bahwaada
M anagement meny didiki dataadalah hubungan
(TQM) dan hubungan antar | deskriptif dan | signifikan antar
M oril Guru Variabel Totd korelasi. semua dari
(TM) pada Qudity Populasi dari variabel TQM
Sekolah Iran. M anagement studi ini semua | dan Dimensi
(Hasan Dan TM di guru berjenis M oril. Juga, ada
Gaavandi, sekolah kelamin laki- hubungan bersifat
2011) Naghadeh Kota | laki dan prediksi yang

besar, Iran. Riset | perempuan di | signifikan antar
Hipaesistdah | Sekolah informasi dan
meng-compile Naghadeh. analisa, proses
enam variabel Dengan mang emen, fokus
TOM yang M enggunakan | padapelanggan
mencakup sampd acak dengan dimensi
Kepemimpinan, | stratifikasi, moril.
Perencanaan 150 paraguru

Srategs, Fokus | telah dipilih.

Peanggan, Pengumpulan

Anaisa datadengan

Informasi, menggunakan

Proses duadaftar

M angemen Dan | pertanyaan

M angemen dengan skaa

Sumber Daya Likert skor

M anusiaDan nila 1 sampai

Dimensi Moril | 5 (daftar

yang mencakup | pertanyaan
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Judul

. Permasal ahan Metode Hasil
Penditian

No.

Identifikasi dan | mengenai
Rasiondlitas. TQM dengan
57 pertany aan,
daftar

pertany aan
moril dengan
15

pertany aan).
Koefisien
Cronbach
digunakan
untuk
menentukan
keanda an
daftar

pertany aan.
Keandalan
daftar
pertanyaan
adaah 97% &
88%. Semua
data
dikelompokan
dengan
menggunakan
statigik
deskriptif.

M ultivariate
Test Atau
MONOVA,
melalui
statigik
inferensial
Tabd dibuat dari berbaga sumber yangteah diolah oleh pendliti

Dari penditian terdahulu mengenai manajemen mutu terpadu yang sudah

dipaparkan di atas, dgat dilihat bahwa untuk meneliti mengenai TQM dgat
dilakukan mdadui berbagai pendekatan bak kuantitatif maupun kuditatif.
Begitupulamengenai teknik andisis datayang dilakukan dengan berbaga macam
teknik andisis. Untuk penditian yang dilakukan oleh pendliti sekarang berbeda
dengan penditian tentang TQM sebelumnya M ulai dari latar belakang masalah,
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tempat pendlitian, pendekatan penditian, maupun teknik andlisis data yang
dilakukan.

Pada penditian yang sekarang dilakukan oleh penditi menggunakan
pendekatan kuantitaif dengan didukung metode campuran (mixed method) bak
ddam pengumpulan data maupun pengol ahan data. Sehingga ha ini dapat lebih
melengkapi data yang dihasilkan. Karena sdain mengumpulkan data dengan
menggunakan kuesioner juga dilengkapi dengan studi dokumentasi, observasi,

maupun wawancara.

2.2 Pengertian Mutu

Berbicara tentang mutu berarti bicara tentang sesuatu bisa barang atau
jasa. Barang yang bermutu ada ah barang yang sangat bernilai bag seseorang.
Barang tersebut secara fisik sangat bagus, indah eegant, mewah, antik, tidak ada
cacatnya, awet, kua, dan ukuran-ukuran lainnya yang biasanya berhubungan
dengan kebakan(goodness), keindahan(beauty), kebenaran(truth), dan ideditas.
Hampir setigp orang ingn memilikinya tetapi hanya sedikit sga yang depat
menjangkaunya. Karena harganya biasanya sangat mahal. Jasa yang bermutu
adadah peayanan yang diberikan oleh seseorang atau organisasi yang sangat
memuaskan, tidak ada keluhan dan bahkan orang tidak segan-segan untuk memuji
bahkan memberik an acungan jempol.

M utu bukanlah konsep yang mudah didefinisikan, gpaagi bilauntuk mutu
jasa yang dapat dipersepsi secara beragam. M enurut Goetsch dan Davis daam
Engkoswara “ mutu merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi”
(2010, h. 304). Jadi, kalau kitaartikan menurut pendapat di atas bahwamutu tidak
bersifat statis tetgpi akan seldu berkembang sesua dengan lingkungan yang
mempengaruhinya. Ketika menurut keadaan lingkungan dikatakan sudah
memenuhi hargpan atau bahkan meebihi maka sudah dapat dikatakan bahwa
sesuatu tersebut memiliki mutu.

Sedangkan menurut Juran dalam Engkoswara, mendefinisikan mutu sebagai
sebuah kecocokan untuk pemakaian (fitness for use). Lebih lanjut ia

mendefinisikan mutu dengan M -besar dan M -kecil. M -kecil berarti mutu dalam
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arti sempit yang diberikan dari setigp bag an organisasi atau setigp aktivitas yang
tidak seldu terkait dengan kebutuhan pelanggan. M -besar adalah mutu dalam arti
luas berkenaan dengan kinerja organisasi secara kesdluruhan yang difokuskan
secara sinerg pada kebutuhan dan kepuasan pelanggan. M utu daam pengertian
ini dipersepsi sebagai total quality management (2010, h. 304).

Menurut Crosby dalam Hadi, mutu ialah conformance to requirement,
yatu sesua dengan yang diisyaratkan atau yang distandarkan. Suatu produk
memiliki mutu gpabila sesua dengan standar atau kriteria mutu yang telah
ditentukan, standar mutu tersebut meliputi bahan baku, proses produksi, dan
produk jadi (2010, h. 85). Sedangkan menurut Deming dalam Hadi, mutu idah
kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau konsumen. Perusahaan yang bermutu
idah perusahaan yang menguasa pangsa pasar karena produksiny a sesua dengan
kebutuhan konsumen, sehingga menimbulkan kepuasan bag konsumen. Jika
konsumen merasa puas. Maka mereka akan setia ddam membdi produk
perusahaan tersebut baik berupa barang maupun jasa (2010, h. 85).

M enurut Sdlis poin inti dari mutu adaah adanya fokus terhadap kebutuhan
pelanggan, itu merupakan salah satu carayang paing efektif daam menghadapi
kompetisi dan suau organisasi depat bertahan di ddamnya (2010, h. 46).Dengan
demikian pengertian mutu tidak dapat dilepaskan dari kepuasan pdanggan. Dari
definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa mutu adalah keadaan yang
sesual dan melebihi hargpan pelanggan hingga pelanggan memperoleh kepuasan.

M utu mangemen pendidikan tergambar dari setigp leve proses mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, monitoring dan evauasi pendidikan
menjadi satu kesatuan utuh dan dilakukan sebailk mungkin secara terus menerus,
dari avd sudah dimula dengan benar, menghindari kesdahan, cermat, dan
member ikan pelay anan y ang memuaskan k epada customer .

Deming ddam Engkoswara (2010, h. 306) mengatakan bahwa untuk
membangun sistem mutu harus sdadu dilakukan perbaikan mutu secara terus
menerus (continuous quality improvement). M ulailah dengan sederet siklus sgak
adanya gagasan tentang suau produk, proses produksi, distribusi kegpada
pelanggan, dan sampa mendapat umpan bdik dari peanggan yang menjadi
inspirasi untuk menciptakan produk baru atau meningkatkan mutu produk lama.
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Konsep Deming tentang langkah-langkah strategs perbaikan mutu secara terus
menerus disebut Deming sebagai The Deming Cycle or PDCA Cycle terlihat
ddam gambar berikut :

Gambar 2.1
The Deming Cycleor PDCA Cycle

», DD
RBAIKAN

4 N
£
- Z

Menurut Nasution dikutip oleh Hanum (2005, h. 24) metode Deming

dikend dengan Sklus Deming (Deming Cycle), yang dikembangkan untuk
menghubungkan antara operasi dengan kebutuhan pelanggan dan memfokuskan

sumber daya semua bagan daam organisasi secara terpadu dan sinerg untuk
memenuhi  kebutuhan pelanggan. Siklus Deming addah model perbaikan
berkesinambungan y ang dikembangkan oleh W. Edward Demingyang terdiri atas
empat komponen utama secara berurutan. Penjelasan dari setigp siklus PDCA
adalah sebagai berikut :

a. M engembangkan rencanaperbakan (plan)
Merupakan langkah setdah dilakukan pengujian ide perbaikan masd ah.

Rencana perbaikan disusun berdasarkan prinsip 5W(what, why, who, when,
where) dan 1H (how), yang dibuat secara jel as dan terinci serta menetgpkan
sasaran dan target harus diperhatikan prinsip SV ART (specific, measurable,
attainabl e, reasonable, dan time).

b. M eaksanakan Rencana(do)
Rencana yang tedah disusun diimplementasikan secara bertahap, mula dari

skda kecil dan pembagan tuges secara merata sesua dengan kapasitas dan
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kemampuan dari setigp personil. Selama dd am mdaksanakan rencana harus
dilakukan pengendalian, yatu mengupayakan agar seuruh rencana
dilaksanak an dengan sebailk mungkin agar sasar an depat dicapal.
c. Memeriksaatau menditi hasil yangdicapa (check)
M emeriksa atau meneliti merujuk pada penetagpan gpakah peaksanaannya
berada ddam jalur, sesua dengan rencana dan memantau kemguan
perbaikan yang direncanakan. Alat yang dapat digunakan dalam memeriksa
adalah pareto diagram, histogram, dan diagram kontrol.
d. M dakukan tindakan penyesuaan (action)
Peny esuaian dilakukan bila dianggep perlu, yang didasarkan hasil andisis di
atas. Penyesuaan berkaitan dengan standardisasi prosedur baru, guna
menghindari timbulnyakembal i masadah yang sama atau menetapkan sasaran
baru bag perbaikan berikutnya
Sklus PDCA tersebut berputar secara berkesinambungan, segera setelah
suatu perbaikan dicapa, keadaan perbalkan tersebut dapat memberikan inspirasi
untuk perbaikan sdanjutnya. Oleh karenanya, manajemen harus secara terus-
menerus merumuskan sasaran dan tar get-target perbaikan mutu.
Deming’ s universal 14 points for management are summarized as follow :
(1) create consistency of purpose with a plan. (2) adopt dependence the new
philosophy of quality. (3) cease dependence on mass inspection. (4) end the
practice of choosing suppliers based on prices. (5) identify problems and work
continuously to improve the sistem. (6) adopt modern methods of training on the
job. (7) change the focus from production numbers (quantity) to quality. (8) drive
out fear. (9) break down barriers between departments. (10) stop requesting
improved productivity without providing methods to achieve it. (11) eiminate
wor k standards that prescribe numerical quotas. (12) remove barriers to pride of
wor kmanship. (13) institute vigorous education and retraining. (14) create a
structure in top management that will emphasize the preceding 13 points every
day (2005, h. 32).
Menurut Deming untuk meredisasikan sistem mangemen yang bermutu
perlu dikembangkan prinsip mangemen yang terkenal dengan 14 butir prinsip
mang emen Deming yaitu : (1) Ciptakan tujuan yang mantap demi perbaikan
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produk dan jasa, dengan tujuan menjadi lebih kompetitif dan tetagp dadam bisnis
serta memberikan lapangan kerja. (2) Adopsi filosofi baru. Bahwa lingkungan
seldu berubah dan berimplikasi pada perubahan organisasi dan menjadi tanggung
javab pemimpin untuk menjadi pedopor pembaharuan. (3) Hentikan
ketergantungan pada inspeksi massa untuk memperolen mutu. (4) Akhiri
kebiasaan bisnis hanya berdasarkan harga, sebdiknya minimumkan biaya tota.
(5) Perbaki sistem produksi dan jasa secara konstan dan terus-menerus hingga
dapa mengurang biaya (6) Lembagekan lembaga pedatihan yang modern di
tempat kerja (7) Lembagakan kepemimpinan y ang mampu menampilkan perilaku
yang mendorong staf bekerja secara ef ektif untuk organisasi. (8) Hilangkan rasa
takut daam bekerja sehingga setigp orang dapat bekerja secara efektif untuk
organisasi. (9) Pecahkan hambatan diantara departemen. (10) Hilangkan slogan,
desakan-desakan, dan target untuk mencapa “kerusakan nol” dan tingkatkan
produktivitas baru yang lebih tingg. (11) Hilangkan kuota numerik. (12)
Hilangkan hambatan terhadap kebanggaan keterampilan bekerja  (13)
Lembagakan program pendidikan dan pengembangan diri secara serius. (14)
Lakukan tindakan untuk melakukan transformasi.

Kaau kita perhatikan prinsip mang emen yang disampalkan Deming di
atas merupakan kunci untuk mencapa mutu dalam pelaksanaan mangemen yang
tentuny asemua itu sangat memerlukan peran dari seorang manger aau pimpinan
organisasi agar semua itu dapat berjdan dengan baik. Di daam organisesi
pendidikan peran seorang kepada sekolah daam melaksanakan prinsip di aas
menjadi sangat diperlukan.

Menurut Deming daam Sdlis, masdah mutu terletak pada masaah
mang emen. Konsep tujuh penyakit mematikan merupakan konsepnya tentang
kendala bagi perbakan mutu. Daam dunia pendidikan terdspat lima peny akit
yang dianggap sebaga kendalabag perbaikan mutu, yaitu :

1. Kurang konstannya tujuan, yatu mencegah bebargpa organisasi untuk
mengadopsi mutu sebagai sebuah tujuan mang emen.

2. Pola pikir jangka pendek, perlu adanyaperubahan penekanan menuju sebuah
visi jangka panjang dan pengembangan kultur perbaikan adaah sesuatu yang
sangat dianjurkan.
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3. Bvduasi prestasi individu mealui proses penilaan atau tinjauan kerja
tahunan. M enurut deming hal demikian merupakan solusi jangka pendek
yang dapat meny ebabkan terjadinya pandangan yang menyesatkan tentang
gpayang penting dari sebuah proses.

4. Rotasi kerja yang terlau tingg, menurut deming sekolah-sekolah yang
mengdami  tingkat pergantian guru akan mustahil  mempertahankan
konsistensi tujuan jangka panjang.

5. Mangemen yang menggunakan prinsip angkayangtampak. M enurutny a, jika
sekolah-sekolah hany a berorientasi padadaftar hasil ujian, maka merekajuga
akan mer asakan bahayayang sama.

Deming meny atakan bahwa or ganisasi yang mengukur kesuksesan melalui
indikator presasi mungkin telah lupa bahwa ukuran kesuksesan yang sebenarnya
adalah kegembiraan dan kepuasan pelanggan (2010, h. 97-100). M angemen yang
berorientasi mutu memberikan kepuasan kepada pelanggan meaui jaminan mutu
agar tidak terjadi keluhan-keluhan dari pedanggen dan begtupun dari pihak
mang emen pendidik an tidak melakukan k esdahan-kesa ahan(zer o defect).

M asadah mutu merupakan bahan perhatian yang sangat serius urtuk sdau
dipahami bag sebuah organisasi, karena pada dasarnya setigp organisasi
mengngnkan kinerja organisasinya kearah pencapaian mutu. Seperti dalam
organisasi  pendidikan masih sga terdgpat kendaakendda dadam upaya
pencapaian mutu pendidikan, sehinggayangterjadi adaah masih rendahnya mutu
pendidikan. Hal demikian ini terjadi akibat dari sebuah kegagal an mutu.

Menurut Deming daam Sallis, menyebutkan bahwa sebab-sebab dari
kegagd an mutu dalam pendidikan diantarany a:

1. Sebab-sebab umum
Rendahny a mutu pendidikan disebabkan ol en bebergpafaktor yang mencakup
desain kurikulum yang lemah, bangunan yang tidak memenuhi syard,
lingkungan kerja yang buruk, sistem dan prosedur yang tidak sesua, jadwal
kerja yang serampangan, sumberdaya yang kurang, dan pengembangan staf
yang tidak memadai. Dan kesaahan yang sering kali terjadi dalam dunia
pendidikan addah kurangnya pendlitian dan andisa terhadap sebab-sebab
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rendahnya tingkat pencapaian tujuan, sertabeum terwujudny apenditian dan
analisatersebut sebaga suby ek aksi mangerid.
2. Sebab-sebab khusus

Kegagdan mutu sering diakibatkan oleh prosedur atau aturan yang tidak
diikuti atau ditaat, meskipun kegagaan tersebut mungkin juga diakibatkan
oleh kegagalan komunikasi atau kesaah-pahaman. Kegagaan tersebut bisa
juga digkibatkan oleh anggota individu staf yang tidak memiliki skill,
pengetahuan dan sifat yang dibutuhkan untuk menjadi seorang guru aau
manger pendidikan. Sebab-sebab khusus masalah mutu bisa mencakup
kurangnya pengetahuan dan keterampilan anggota, kurangnya motivasi,
kegagal an komunikasi, atau masalah yang berkatan dengan perlengkapan-
perlengkgpan. Banyak masdah khusus daam pendidikan muncul dari
sgumlah kecil individu yang kurang memiliki motivasi atau keterampilan
untuk menjadi seorang quru yang efektif (2010, h. 103-106).

Jika kita melihat dari gpa yang sudah dijelaskan di atas mengena sebab-
sebab kegagd an mutu, maka dapat penulis simpulkan bahwa dari peny ebab yang
ada semuanya berasa dari dalam organisasi bak itu menyangkut peran manajer
maupun anggota. Tetapi pada umumny adalam dunia pendidikan sering kali f aktor
kegagd an sdlalu dikaitkan dengan kegagaan guru dalam melaksanakan tuges
pokok dan fungsinya. Padaha menurut Salis (2010), kegagalan mutu dalam dunia
pendidikan bukan sematamata hanya tanggungawab guru, tetapi ddam TQM
disebutkan bahwa pengembangan mutu yang berhasil membutuhkan komitmen
abadi pihak mangemen. Komitmen buk an sekedar mendorong usaha orang lan.
Tetgoi komitmen addah kesadaran manajemen bahwa mer eka adalah pihak yang
bertanggung awab untuk menemukan solusi bag sebuah kesa ahan.

Dari gpa yang sudah dipaparkan di aas menurut Sallis dapat penulis
simpulkan bahwa untuk mencapa suatu mutu pendidikan di sekolah dibutuhkan
adany a suatu komitmen dari seluruh war ga sekol ah untuk melaksanakan tugas dan
fungsinya secara bertanggungjawab. M asingmasing e emen yang terkait harus
memi liki kesadaran untuk memimpin diriny a masing-masing da am melaksanakan

suatu pekerjaan y ang menj adi tanggungawabny a.
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Menuru Tirtaraharja dikatakan bahwa pokok permasdahan mutu
pendidikan lebih terletak pada masalah pemrosesan pendidikan. Selanjutnya
kdlancaran pemrosesan pendidikan ditunjang oleh komponen pendidikan yang
terdiri dari peserta didik, tenaga kependidikan, kurikulum, sarana pembelg aran,
bahkan juga masy arakat sekitar. Seberapabesar dukungan tersebut diberikan oleh
komponen pendidikan, sangat tergantung pada kuditas komponen dan
kerjasamany a serta mobilitas komponen y ang mengar ah kepada pencapaian tujuan
(2008, h. 232). Dari pernydaan di aas dgat penulis simpulkan bahwa untuk
mencapa suatu pendidikan yang bermutu harus meaui proses yang bermutu
dengan melibatkan komponen yang ada di dalamny a

M enurut Hasan daam Umiarso dan Gojai menyebutkan bahwa indikator
atau kriteria yang dapat dijadikan tolak ukur mutu pendidikan yaitu hasil akhir
pendidikan, hasil langsung pendidikan (hasil langsung inilah yangdipaka sebagai
titik tolak pengukuran mutu pendidikan suatu lembaga pendidikan, misd : tes
tertulis, daftar cek, anekdot, skaa rating, dan skaa sikap), proses pendidikan,
instrument input (alat berinteraksi dengan raw input, yakni siswa), sertaraw input
dan lingkungan (2011, h. 132). Lebih lanjut Umiarso & Goja i menje askan bahwa
ddam konteks pendidikan yang dimaksud pengertian mutu yang berpedoman
pada konteks hasil pendidikan mengacu pada prestasi yang dicapai oleh sekolah
pada setigp kurun waktu tertentu (misa: setigp catur wulan, semester, setahun, 5
tahun, dansebagainya). Presasi yang dicapa dapat berupa hasil tes kemampuan
akademis (misad: Ulangan Umum, UN, dan lain-lain) atau prestasi di bidang lain
(misa: ddam cabang ol ahraga atau seni). Bahkan, prestasi sekolah dapat berupa
kondisi yang tidek dapat dipegang (intangble), seperti suasana disiplin,
keakraban, saling menghormati, dan sebagainya

Daam proses pendidikan yang bermutu, tercakup berbaga input, seperti
bahan gar (kognitif, afektif, atau psikomotor), metodolog (bervariasi sesua
kemampuan guru), administrasi, sarana dan prasarana, sumber dayalainnya, serta
penciptaan suasanay ang kondusif.

Adapun instrumentd input, yaitu dat berinteraksi dengan raw input
(siswa), seperti guru harus memiliki komitmen yang tingg dan tota serta
kesadaran untuk berubah dan mau berubah untuk mgu, menguasai gar dan
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metode mengajar yang tepat, kreetif dengan ide dan gagasan baru tentang cara
mengg a maupun materi gar, membangun kinerja dan disiplin diri yang balk,
serta mempunya sikap positif dan antusias terhadap siswa — bahwa mereka mau
digar dan mau beajar. Kemudian, sarana dan prasarana belajar harus tersedia
ddam kondisi layak paka dan bervariasi sesuai kebutuhan, serta dat peraga dan
media belg ar disigpkan sesual kebutuhan. Biayapendidikan dengan sumber dana
(budgeting) dikontrol dengan pembukuan yang jelas. Kurikulum yang memuat
pokok-pokok materi gar harus sesua dengan tujuan pembe garan, redistis, dan
sesua dengan fenomena k ehidupan yang sedang dihadapi. M etode mengajar harus
dipilih secara variatif, disesuaikan dengan keadaan, artinya guru harus menguasa
berbaga metode.

Begitupula dengan raw input dan lingkungan, yaitu siswa itu sendiri serta
dukungan orangtua, dalam ha ini memiliki kepedulian terhadap penyelenggaraan
pendidikan. Dengan sedu mengngatkan dan peduli pada proses belgar anak di
rumah maupun di sekolah, orang tua akan menjadi faktor penentu pula daam
keberhasil an pendidikan (2010, h. 132-134).

Dari indikator untuk mengukur mutu pendidikan yang sudah dijelaskan di
atas dapa penulis simpulkan bahwa untuk mengukur keberhasilan institusi
pendidikan dalam mencapa mutu tidak dapat dilihat hanyameaui satu aspek sga
seperti hasil langsung pendidikan, tetapi seluruh komponen dari proses pendidikan
juga harus diperhatikan seperti: proses pendidikan, instrument input (aat
berinteraksi dengan raw input, y akni siswa), Sertaraw input dan lingkungan.

M asdah peningkatan mutu atau kuditas pendidikan bukanlah hal yang
mudah sebagamana yang diungkgpkan olen Spanbauer dalam Suharseputra
“Quality Improvement in education should not be viewed as a “ quick fix
process’. It is a long term effort which require organizational change and
restructuring” (2010, hal. 231). Lebih lanjut Suharsaputra menjelaskan bahwa
banyak agpek yang berkaitan denga mutu atau kuditas pendidikan, dan suatu
pandangan komprehensif mengena kuditas pendidikan merupakan hd yang
penting ddam memetakan kondisi pendidikan secara utuh, meskipun dadam
tataran praktis, titik tekan daam melihat kuaitas bisa berbedabeda sesua
dengan maksud dan tujuan suatu kgian atau tinjauan. Kuditas pendidikan bukan
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sesuatu yang terjadi dengan sendirinya, dia merupakan hasil dari suatu proses
pendidikan; jika suatu proses pendidikan berjaan bak, ef ektif, dan efisien, maka
terbuka peluangyang sangat besar memperoleh hasil pendidikan yang berkuaitas.
Kuditas pendidikan mempunya kontinum dari rendah ke tinggi sehingga
berkedudukan sebaga suatu variabel. Daam konteks pendidikan sebaga suatu
sistem, variabel kuditas pendidikan dapa dipandang sebagai variabe bebas yang
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti kepemimpinan, iklim organisasi,
kudifikasi guru, anggaran, kecukupan fasilitas belajar, dan sebagainya (2010, h.
231).

Sedangkan menurut Sdlis, sesungguhny a ada bany ak sumber mutu dalam
pendidikan, misalnya sarana gedung yang bagus, guru yang terkemuka, nila
moral yang tinggi, hasil ujian yang memuaskan, spesidisasi aau kejuruan,
dorongan orang tua, bisnis dan komunitas loka, sumberdaya yang melimpah,
aplikasi teknologi mutakhir, kepemimpinan yang bailk dan efektif, perhatian
terhadap pegar dan anak didik, kurikulum yang memadai, atau juga kombinasi
dari faktor-faktor tersebut (2010, h. 30).

2.2.1 Konsep Produk Dari Pendidikan

Terdapa hal yang paling mendasar ketika membicarakan tentang mutu
terutama ketika berbicara tentang mutu pendidikan. Hal yang paing mendasar
pertama adaah produk dari pendidikan dan kedua ada ah pelanggan pendidikan.
Pelgar atau peserta didik seringkali dianggap sebagai produk dari pendidikan.
Daam pendidikan kita sering mengatakan seol ah-olah pelajar adaah hasil dari
pendidikan. Pendidikan seolah-olah merupakan sebuah jaur produksi. Untuk
menergpkan definisi tersebut sangat sulit diterapkan dalam duniapendidikan yang
bersifat praktis. Mode pendidikan seolah-olah jalur produksi menuntut adanya
suatu proses sdeksi awvd bagi pegar yang hendak diproses. Bebergpa sektor
pendidikan menergpkannya, tetgpi banyak juga yang menerapkan prinsip
komprehensif yang terbuka untuk semua kaangan. Sdlis mengatakan bahwa
menghasilkan pelgar dengan standar jaminan tertentu adadah ha yang mustahil
(Slis, 2010, h. 61). Hal tersebut ditegaskan lebih lanjut oleh Gray ddam Sallis
yang mengungkapkan bahwa ‘M anusia tidak sama, dan mereka berada daam
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situasi pendidikan dengan pengdaman, emosi, dan opini yang tidak bisa
disamaratakan. M enila mutu pendidikan sangat berbeda dari memeriksa hasil
produksi pabrik aau menila sebuah jasa (2010, h. 62). Menurut <dlis
pendidikan dapat dilihat sebaga sebuah jasa atau layanan dan bukan sebuah
bentuk produksi (2010, hd. 62).

Dari definisi dan konsep tentang produk daam pendidikan yang sudah
dapa dijelaskan di atas dgpat diambil kesimpulan bahwa definisi produk dalam
pendidikan tidak bisa disamakan dengan definisi produk daam perusahaan. Jika
ddam pendidikan peagar dianggap sebagai sebuah produk meka itu akan
menghilangkan kompleksitas proses belgar dan keunikan dari setigp individu
pegar.

2.2.2 Konsep Mutu Jasa

M enurut Engkoswara mutu pendidikan bersifat relatif karena tidak semua
orang mempunya ukuran yang sama persis. Namun demikian gpabila mengacu
pada pengertian mutu secara umum dapat dinyatakan bahwa pendidikan yang
bermutu adalah pendidikan yang seluruh komponenny a memil iki persyaratan dan
ketentuan yang diinginkan pelanggan dan menimbulkan kepuasan. M uu
pendidikan add ah baik, jika pendidikan tersebut dapat menygikan jasa yang
sesua dengan kebutuhan para pelanggannya (2010, ha. 305). Jadi, dari pendapat
di atas dapat penulis simpulkan bahwa untuk mencapa suatu mutu jasa atau
pelayanan yang bailk maka yang perlu diperhatikan oleh sebuah organisasi yaitu
ddam memberikan pelayanan jasa harus senantiasa seldu fokus pada kebutuhan
pelanggan.

Bergman dan Klefsjo dadam Suhardan menjelaskan bahwa dimensi mutu
atau kuditas pada jasa aau layanan terdiri dari ; kepercayaan (reiability),
kepastian (assurance), kemudahaan (access), komunikasi (communication),
kepekaan (responsiveness), kesgpanan (courtecy), memiliki sikap, perasaan dan

pikiran yang samadengan oranglan (emphaty), ny ata (tangible) (2010, h. 99).
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Gambar 2.2

Dimensi Kuditas Jasa
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Sedangkan menurut Fitzsimmons daam Sedarmayanti, dimensi kuaitas
jasaatau pelay anan terdiri dari :

1. Rdiability (handal), kemampuan untuk member secara tepat dan benar, jenis
pelayanan y ang telah dijanjikan kepada konsumen/peanggan.

2. Responsiveness (pertanggungjawaban), kesadaran atau keinginan membantu
konsumen dan memberikan pelay anan y ang cepat.

3. Assurance (jaminan), pengetahuan/wawasan, kesopan santunan, kepercay aan
diri dari pemberi layanan, respek terhadap konsumen.

4. Emphaty (empati), kemauan pemberi layanan untuk melakukan pendekatan,
member perlindungan, berusaha untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan
konsumen.

5. Tangibles (terjamah), penampilan pegawa dan fasilitas fisik lainnya, seperti:
perdatan/perlengk gpan y ang menunjang pelay anan (2009, hal. 253).

Menurut Zehaml daam sedarmay anti, dimensi tolak ukur kuditas/mutu
pelay anan terdiri dari :

1. Tangibles (terjamah), fasilitas fisik, perdatan, personil dan komunikasi.
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2. Rediability (handd), kemampuan unit pelay anan menciptakan pelay anan yang
dijanjikan dengan tepat.

3. Responsiveness (petanggungawaban), kemauan membantu konsumen,
bertanggung awab terhadap mutu pelay anany ang diberikan.

4. Competence (kompeten), tuntutan dimilikinya pengetahuan dan keterampilan
yangbak ol eh gparatur dalam memberikan peay anan.

5. Courtesy (sopan), sikgp/perilaku ramah, bersahabat, tanggap keingnan
konsumen, mau melakuk an kontak/hubungan pribadi.

6. Credibility (jujur), sikap jujur dalam setigp upaya untuk menarikkepercay aan
masy arakat.

7. Security (aman), jasa peayanan yang diberikan harus dijamin bebas dari
berbagal bahay a dan resiko.

8. Access (kemudahan), untuk mengadakan kontak dan pendekatan.

9. Communications (komunikasi), kemauan pemberi layanan untuk
mendengarkan suara, keingnan atau aspirasi pelanggan, sekaigus kesediaan
untuk sdau menyampaiakn informasi baru kepada masy arakat.

10. Understanding the customer (mengerti akan peanggan), melakukan usaha
untuk mengetahui kebutuhan peanggan (2010, h. 254).

Jasa berbeda dengan barang Barang merupakan benda yang berwujud
yangdihasilkan oleh industri atau perusahaan. bar ang bisa disimpan dan ditimbun
di ddam gudang tempat penyimpanan, bersifat tahan lama, dan dapat diperbaiaki
kalau sudah rusak, atau dibuangjikasudah usang. Barang memerlukan tempat dan
ruang untuk penyimpanan, diproduksi berdasarkan standar yang tel ah ditetapkan
spesifikasinya. Sedangkan jasa merupakan produk yang tidak bisa diraba seperti
barang (intangible), jasa merupakan sebuah aktivitas pekerjaan yang bersifat
pelayanan, dikerjakan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan
orang yang memerlukannya. Jasa sukar didefinisikan, karena bersifa suby ektif
dan emosiond, menyentuh dimensi afeksi seseorang yang membutuhkannya. Tak
ada ruang untuk menyimpan jasa, kecuali pada rasa afeksi seseorang yang
merasakannya secara emosiond. Jasa tak dgpat diproduksi secara masal oleh
karena itu tak ada organisasi yang dapat menyimpan jasa sebaga stok persediaan
seperti pada barang. Jasa diciptakan oleh manusia terlatih atau professiond, tidak
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ada dat otomatis yang dapat dengan sendirinya menciptakan jasa, seperti dat
otomatis menyediakan barang Jasa lebih bersifat kemudahan daam bentuk
aktivitas atau kegatan yang memberi kemudahan dan manfaat oleh mereka yang
langsung memerlukanny a (Suhardan, 2010, h. 100).

Daam sistem mangemen pendidikan yang mengedepankan mutu terpadu
maka sudah seharusnya menjaga mutu jasa atau pelayanan daam setigp
aktivitasnya Pdayanan kepada pelanggan menjadi hal yang sangat perting dan
harus memenuhi kriteria-kriteria tertentu. Gronroos daam Engkoswara (2010, h.
305) menunjukkan tiga kriteria pokok daam menilai kualitas jasa, yatu outcome-
related, process-related, dan imagerelated kriteria. Jabaran ketiga kriteria
tersebut meliputi enam unsure karakteristik jasa yang bermutu, yatu : (@)
Professionalism and skill; menjadi kriteria utama suatu jasa bermutu. Para
pelanggan percaya bahwa SDM penyedia jasa memiliki syarat profesiondisme
dan keahlian yang mumpuni sekaigus dapat menghasilkan produk yang bermutul.
(b) Attitude and Behavior; sikep dan perilaku yang ditunjukkan personil penyedia
jasa dalan meayani atau meaksanakan proses sangat emphatik dan siap
membantu pelanggan. (c) Accessibility and flexibility; proses dirancang secara
fleksibe untuk memberikan kemudahan kepada pelanggan dalam mel akukan
akses. (d) Reliability and Trustworthiness; reputasi bailk dan sdau menjaga
kepercay aan pelanggan membuat para pelanggan percaya dan yakin dengan apa
yang diberikan peny ediajasa adaah suatu pelay anan yang ber mutu. (€) Recovery;
sadt terjadi kesalahan atau kek éliruan, pelanggan tidak terlalu cemas dan khawatir
karena mereka percaya penyedia jasa dapa membantu memecahkan masd ahnya
(f) Reputation and Credibility; image yang dibuat penyedia jasa adalah menjaga
reputasi dan kepercay aan pelanggan.

Dari berbaga definisi tentang mutu jasa/pelay anan yang sudah dipaparkan
oleh bebergpa tokoh di atas, dgpat ditarik kesimpulan bahwa mutu jasallay anan
harus memenuhi kriteriakriteria sebaga syarat dadam standar me akukan
pelayanan. Ha tersebut harus dilakukan oleh sebuah organisasi yang memiliki
peran dalam memberikan jasalpday anan seperti sekolah. Dengan memperhatikan
kebutuhan pelanggan maka akan diperoleh suatu produk jasalpeayanan yang
mengedepankan mutu. Kuaitas mencerminkan kesesuaian dengan tujuan atau
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manfaatnya sehingga memenuhi hargpan pengguna barang aau jasa tersebut.
Sekolah yang bermutu berarti sekol ah yang mampu memenuhi kesesuaian tujuan
sekolah sehingga memenuhi har gpan pengguna jasa sekolah itu.

2.3 Manajemen Mutu Terpadu/TQM

Mangemen M utu Tepadu ( Total Quality Management) ddam kontek
pendidikan merupakan sebuah filosofi metodolog tentang perbaikan secaraterus
menerus, yang dapat memberikan seperangkat aat praktis kepada sdigp ingitutsi
pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, keingnan, dan hargpan pelanggan, saat
ini maupun masa yang akan datang (Sdlis, 2010, h.73). Pendapat tersebut
menunjukkan bahwa M angiemen M utu Tepadu (TQM ) bukan sekedar prosedur
atau tahgpan-tahapan ddam menyedesaikan suatu masaah, tetapi sebuah filsafat
dan metodolog untuk membantu lembaga dalam mengahadapi perubahan agar
seldu sesuai dengan kebutuhan dan hargpan pdanggan. Lebih lanjut Sallis
mengatakan prinsip dasar ddam TOM addah bahwa peéanggan dan
kepentinganny a harus diutamakan, suatu ide yang mudah dipahami, namun orang
yang mengmplementasikannya membutuhkan tingkat komitmen yang tingg
(2010, h. 23).

M angemen mutu terpadu atau Total Quality Management (TQM ) addah
kemampuan menggunakan input secara efisien, efektif,dan produktif untuk
menghasilkan output yang telah ditetgpkan (Darsono & Siswandoko, 2011,
h.173). Sedangkan menurut Robbins dalam Darsono & Sswandoko menjelaskan
dengan TOM maka sdluruh komponen sumberdaya manusia yang terlibat di
ddam organisasi akan terpuaskan dan setigp individu di ddam organisasi
tertanam kesadaran untuk mel akukan perbaik an terus menerus, yang di gambarkan
di dalam sebuah siklus yang tidak terputus yang disebut PDCA atau Plan-Do-
Check-Act (2011, h. 173). Dari penjdasan yang telah dipaparkan di atas dapat
disimpulkan bahwakonsep TOM lebih menekank an pada suatu proses urtuk terus
melakuk an perbaikan di daam organisasi yang meiputi seluruh komponen yang
terlibat dengan tujuan untuk mewujudkan sebuah organisasi yangberdayasaing.

Bounds dalam Umiarso & Gojdi, mengatakan bahwa mangemen mutu
terpadu atau dikena dengan TOM (Tad Qudity Management) addah suatu
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sistem mangemen yang berfokus kepada orang yang bertujuan untuk
meningkatkan secara berkelanjutan k epuasan customer s pada biay a sesungguhny a
yang secara berkeanjutan terus menerus (2011, h. 134). Sedangkan menurut
Nasution, Total Quality Management merupakan suatu pendekatan daam
menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimakan daya saing organisasi
melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa, manusia, tenaga kerja, proses,
dan lingkungan (2004, h. 18). Menurut Nawawi, TQM addah mangemen
fungsional dengan pendekatan secara terus menerus difokuskan pada peningkatan
kuditas agar produknya sesuai dengan standar kuditas dari masyaraka yang
dilayani dalam peaksanaan tuges pelayanan umum (public service) dan
pembangunan masyarakat (community development) (2011, h. 135). Konsepnya
bertolak dari manajemen sebaga proses aau rangkaian kegatan yang
mengintegrasikan sumber day ayangdimiliki serta penahapan pelaksanaan fungsi-
fungsi manajamen agar terwujud Kkerja sebaga kegatan produksi yang
berkuditas. Setigp pekerjaan ddam mangemen mutu terpadu harus dilakukan
melalui tahapan perencanaan, pesigpan (termasuk bahan dan dat), dan
pelaksanaan teknis dengan metode kerja/cara kerja yang efektif dan efisien untuk
menghasilkan produk berupa barang atau jasa yang ber manfaat bagi masy arakat.
Nawawi daam Umiarso & Gojai mengemukakan tentang karakeristik
TOM sebagal berikut : (1) fokus pada peanggan, baik pelanggan interna maupun
eksternal, (2) memiliki obesesi yang tinggi terhadap kuditas, (3) menggunakan
pendekatan ilmiah daam pengambilan keputusan dan pemecahan masdah, (4)
memiliki komitmen jangka panjang, (5) membutuhkan kerjasama tim, (6)
memperbaki proses secara kesinambungan, (7) menyeenggarakan pendidikan
dan pdatihan, (8) memberikan kebebasan yang terkendali, (9) memiliki kesatuan
yangterkendai, dan (10) adany a keterlibatan dan pemberday aan kary awvan (2011,
h. 136). Sedangkan menurut Rivai & M urni Karakteristik khusus TQM antaralain
addah : (a) partisipasi aktif dari semua pihak, baikk pimpinan maupun kary awan;
(b) berorientasi pada mutu berdasarkan kepuasan peanggan; (¢) dinamika
mang emen, top down dan bottom up; (d) menanamkan budaya “team work”

dengan bak; (e) menanamkan budaya problem solving meaui konsep ‘PDCA
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(Plan-Do-Check-Action) approach dengan bak; (f) perbakan berkeanjutan
sebagal proses pemecahan masalah dalam TQM (2010, h. 479).

Pada hakekatny atujuan institusi pendidikan adal ah untuk menciptakan dan
mempertahankan kepuasan para pelanggan dan ddam TQM kepuasan peanggan
ditentukan oleh stakeholder lembaga pendidikan tersebut. Oleh karena hanya
dengan memahmi proses dan kepuasan pdanggan maka organisasi dapat
meny adari dan mengharga kualitas. Semua usaha/ manajemen dalam TQM harus
diarahkan pada suatu tujuan utama, yatu kepuasan pelanggan, apay ang dil akukan
mang emen tidak ada gunanyabilatidak melahirk an kepuasan pelanggan.

Dari bebergpa definisi tersebut di das, dgpat diketahui bahwa Total Quality
Management (TQM) memfokuskan pada suatu proses atau sisem pencapaan
tujuan organisasi. Dengan dimula dari proses perbaikan mutu, maka TQM
dihargpkan dapat mengurang peluang membuat kesaahan dalam menghasilkan
produk, karena produk yang baik adaah hargpan para pelanggan. Jadi rancangan
produk diproses sesua dengan prosedur dan tekhnik untuk mencapa hargpan
pelanggan. Penggunaan metode ilmiah dalam menganaisis data diperlukan sekali
untuk menyelesalkan masalah ddam peningkatan mutu. Partisipasi semua
pegawa digerakkan agar merekamemiliki motivasi dan kinerjayangtingg daam
mencapa tujuan kepusan pelanggan. Pengertian TOM yang dikemukakan oleh
para ali pada dasarnya sama, yatu merupakan sidem mangemen yang
mengangkat kuditas sebagal strateg usaha dan berorientasi pada kepuasan
pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota or ganisasi.

M enurut Salis (2010), meny atakan bahwa untuk menilai mutu dari sebuah
organisasi atau sekolah dapat menggunakan acuan sepuluh nilai. Kesepuluh nila
ini terdiri atas akses, pelayanan pelanggan terutama pesertadidik, kepemimpinan,
lingkungan fisik dan sumber daya sarana prasarana, pembelg aran dan mengajar
efektif, peserta didik, daff taa usaha, hubungan masyarakat, organisasi dan
standar. Apabilaindikator di atas telah dil aksanakan secarabaik dan berkelanjutan
oleh sekolah maka sekol ah akan dikatakan mampu menergpkan TQM secara baik
dan benar.

TOM addah suatu keingnan untuk seldu mencoba mengerjakan segala
sesuatu dengan “sdalu balk sejak awd”. TQM tidak menyediakan kesempatan
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untuk memeriksakaau-kaau adayangsd ah. Pembicaraan TQM bukan mengenal
bagaimana cara mengerjakan agenda orang lain, melainkan agenda yang telah
ditetapkan oleh pelanggan dan klien. TQM bukanlah sebuah tuges yang hanya
dikerjakan manajer senior yang sedlanjutnya memberikan arahan kepada para
bawahannya Kata“taotd” (terpadu) daam TQM menegaskan bahwa setigp orang
yang berada dalam organisasi harus terlibat dalam upaya melakukan peningkatan
secara terus menerus. Kata “ mangemen” dalam TQM berlaku bagi setigp orang,

sebab setigp orang daam sebuah institusi, gpapun Satus, posisi atau perananny g,

adalah manajer bagi tanggungjawabnyamasingmasing (Sadlis, 2010, h. 74).

Slis, menjelaskan bahwa TQM addah suatu makna dan standar mutu
ddam pendidikan. la memberikan suatu filosofi perangkat alat untuk
memperbalki mutu. la dicapai dengan ide sentra yang diwujudkan dalam bentuk
pelaksanaan (2010, h. 23). Prinsip dasar dalam TQM adaah bahwa pdanggan dan
kepentingannya harus diutamakan” Beranjak dari penjelasan tersebut, Sdlis
sdanjutnya menyatakan bahwa daam operasi TOM dadam dunia pendidikan
terdapat limaha pokok yang perlu diperhatikan :

1. Perbakan secara terus menerus (continuous improvement). Konsep ini
mengandung pengertian bahwa pihak pengdola senantiasa meakukan
berbaga perbaikan dan peningkatan secara terus menerus untuk menjamin
semua komponen peny eangara pendidikan telah mencapal standar mutu yang
telah ditetapkan.

2. Menentukan gandar mutu (quality assurance). Paham ini digunakan untuk
menetapkan standar-standar mutu dari semua komponen y ang bekerja ddam
proses produksi atau transformesi lulusan institusi pendidikan. Standar mutu
pendidikan berupa penguasaan standar kemampuan dasar seperti sandar
mutu proses pembelgaran (menggunakan pendekatan pembed garan pegar
aktif, pembelgaran koperatif dan kolaboratif, pembelgaran konstruktif, dan
pembegaran tuntas) dan dandar mutu evauasi (penguasaan materi,
penguasaan metodologis, dan penguasaan ketrampilan yang aplikatif daam
kehidupan sehari-hari.

3. Perubahan kultur (change of culture). Konsep ini bertujuan membentuk
budaya organisasi yang mengharga mutu dan menjadikan mutu sebagai
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orientasi semua komponen organisasiond. Perubahan kultur kearah kultur
mutu ini antara lain dilakukan dengan menempuh caracara, perumusan
keyakinan bersama, intervensi nila-nilai keagamaan, yang dilanjutkan
dengan perumusan visi dan misi organisasi institusi pendidikan.

4. Perubahan organisasi (upside-down organization). Perubahan yang dimaksud
adalah pada sistem atau gruktur organisasi yang mel ambangkan hubungan-
hubungan kerja dan kepengawasan dalam organisasi. Perubahan ini
meny angkut perubahan kewenangan, tugas-tugas dan tanggung jawab.

5. Menpertahankan hubungan dengan pelanggan (keeping close to the
customer). Peanggan diperkenankan melakukan kunjungan, pengamatan,
penilaian, dan pemberian masukan kepada institusi pendidikan. Semua
masukan itu sdanjutnya akan diolah dadam rangka mempertahankan dan
meningkatkan mutu proses dan hasil-hasil pembe garan (2010, h. 7-12).

Menurut Gasperz daam M ufidah, TOM didefinisikan sebagai suatu cara
meningkatkan performasi secara terus-menerus  (continuous per formance
improvement) pada setigp level operasi atau proses, daam setigp area fungsiona
dari suatu organisasi, dengan menggunakan semua sumber daya manusia dan
moda yang tersedia. Sedangkan menurut Syafaruddin daam M ufidah, mengacu
pada pengertian tentang manajemen mutu terpadu dgpat diketahui bahwa dalam
mang emen mutu terpadu menekankan pada dua konsep utama. Pertama, sebagai
suatu filosofi perbaikan terus-menerus (continuous improvement), dan kedua
berhubungan dengan dat-dat dan teknik seperti “ brainstorming” dan “ for ce field
analysis” (analisis kekuatan lapangan), yang digunakan untuk perbaikan kuditas
ddam tindakan manajemen untuk mencapa kebutuhan dan hargpan peanggan

(2009, h. 3).
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M enurut Slis (2010, h. 70), yangtermasuk pelanggan pendidikan addah :
Tabd 2.1
Pelanggan Ddam Pendidikan

0 Pendidikan 0 Jass
(nila tambah yang diberikan pada
pelgar)

o Pdga 0 Pdanggan atau klien eksternd

utama

0 Orangtuakepdadaerah/sponsor |0 Peanggan eksternd kedua

0 Pemerintah/masy arakat/bursakerja [0 Pelanggan eksternd ketiga

o Guru/staf o Pdanggan internal

Daam M angiemen M utu Terpadu, sekolah dipahami sebagai unit lay anan
jasa, yakni pedayanan pembelgaran. Sebagai unit layanan jasa, maka yang
dilayani sekolah (pelanggan sekolah) adalah pelanggan internd  (quru,
pusakawan, laboran, teknisi, dan tenaga administrasi), pelanggan eksternal yang
terdiri atas pelanggan primer (siswa), pdanggar sekunder (orang tua, pemerintah,
dan masyarakat), dan peanggen tersier (pemaka atau penerima lulusan, bak di
perguruan tinggi maupun dunia usaha) (Umiarso & Gojdi, 2011, h. 136). Ddam
konteks TQM institusi pendidikan memposisikan dirinya sebagai institusi jasa
atau dengan kata lain menjadi industri jasa. Yaitu institusi yang memberikan
pelayanan (service) sesuai dengan apa yang diinginkan pelanggan (customer).
M aka, untuk memenuhi itu dibutuhkan suatu sistem mangemen yang mampu
memberday akan institusi pendidikan agar lebih bermutu. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa suatu inditusi pendidikan disebut bermutu apabila antara peanggan
interna dan eksterna tel ah terjain kepuasan atas jasay ang diberikan.

Berarti mangemen mutu dalam pendidiken dapat sga dinyatakan
mang emen yang mengutamakan pelajar atau program perbaikan sekolah, yang
mungkin dilakukan secarakregtif dan konstruktif. Penekanan yang paing penting
bahwa mutu tepadu daam programnya dapa mengubah kultur sekolah. Para
pdgar dan orang tua menjadi tertarik terhadap perubashan yang ditimbulkan

mang emen mutu terpadu melaui berbaga program perbaikan mutu.
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Kanji, mengembangkan sistem mangemen mutu dengan modd
implementasi dari berbagai aspek kunci diantarany aadalah :

a Visi, suatu fokus yang memusatkan pada proses perencanaan manajemen,
memimpin, pengaturan dan pengenddian yang dapat dikoordinir. Bertujuan
melayani pada aktivitas sehari-hari baik pada tingkatan organisasi maupun
pada semuafungsi organisasi.

b. Misi, menghadirkan satu rangkaian pernyaaan untuk menegaskan visi agar
dapat mencapal sasaran hasil.

c. Srateg, meengkapi dan meneegaskan pernyataan misi untuk meny ediakan
seperangkat sasaran hasil yang telah disepakati dam organisasi untuk
mencapanya

d. Nila, bertindak sebaga suatu sumber kesatuan antar anggota organisasi dan
juga melayani untuk memeastikan kesamaan dan kesepahaman tindakan
organisasi, hargpan dan permintaan pelanggan eksternd.

e. Kunc penting, merupakan isu yang harus ditujukan dalam penggaran mutu
untuk memenuhi tuntutan pelanggan agar dgpat memenuhi hargpan dan
kebutuhan mereka (2007, h. 56).

Ada bebergpa alasan mengapa sekolah perlu meningkatkan mutu, menurut
Morgan dadam Suhardan, sedikitnya terdgpat tujuh masalah kompetisi yang
menggerakkan sekolah kearah peningkatan mutu, yatu : (1) perubahan perilaku
konsumen selaku pembayar paak, (2) perubahan perilaku orang tua dan peserta
didik, (3) perubahan teknolog dan ilmu pengetahuan yang berdampak terhadap
praktek kehidupan sehari-hari, (4) provider baru yang memasuki dunia
pendidikan, (5) perubahan drateg persangan antar sekolah, (6) perubahan
kebijakan yang berdampak langsung terhadap penyeenggaraan pendidikan, (7)
pemahaman terhadap peta demografi sekolah yang berdampak kepada sekolah
yangdiminati (2010, h. 93).
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Gambar 2.3
Kompetisi antar sekolah

Perkembangan Perubahan
teknolog beajar Demogr &fi

Kompetisi Antar Sekolah

Kekuatan 7 | o i

pemberi j Jasa TS o ! ™
[ Kebijakan baru Pendateng baru
| emerlntah . . pendidikan

Sumber: Adaptasi dari M urgatroyd dan Collin M organ (1994:6)

Sedangkan kar akteristik sekolah bermutu terpadu menurut Arcaro (2006,
h. 38) antaralain: (1) fokus padakostumer, (2) Keterlibatan totd, (3) Pengukuran,
(4) Komitmen dan perbaikan berkelanjutan. Sekolah memiliki kostumer interna
dan eksterna. Kostumer internad add ah orang tua, siswa, guru, administrator, staf
dan dewan sekolah yang beradadi dalam sistem pendidikan. Sedangkan kostumer
eksterna adaah masyarakat, perusahaan, kduarga, militer dan perguruan tingg
yang beradadi luar organisasi, namun memanfaatkan output proses pendidikan.

Keterlibatan totd, setigp orang harus berpartisipasi daam transformasi
mutu. M utu bukan hanya tanggung jawab dewan sekolah atau pengawas. M utu
menuntut sdigp orang memberi kontribusi bag upaya mutu. Pengukuran. Ini
merupakan bidang yang seringkdi gagal di banyak sekolah. Banyak hd yang
bak terjadi ddam pendidikan sekarang ini, namun para professiona pendidikan
yang terlibat dalam prosesnya menjadi begtu terfokus pada pemecahan masd ah
yang tidak bisa mereka ukur efektivitas upaya yang dilakukannya Dengan kata
lain, andatidak dapat memperbaiki gpayangtidak dapat anda ukur. Sekol ah tidak
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dapat memenuhi standar mutu yang ditetapkan masy arakat, sekaipun ada sarana
untuk mengukur kemguan berdasarkan pencapaian standar tersebut. Para siswa
menggunakan nila ujian untuk mengukur kemguan di kdas. Komunitas
menggunakan anggaran sekolah untuk mengukur ef isiensi proses sekolah.

Komitmen pengawas sekolah dan dewan sekolah harus memiliki
komitmen padamutu. Bila mereka tidak memiliki komitmen, proses transformasi
mutu tidak akan dapat dimulai karena kalaupun dijalankan pasti gagdl. Setiap
orang perlu mendukung upaya mutu. M utu merupakan perubahan budaya yang
meny ebabkan organisasi mengubah cara kerjanya. Orang biasanya tidak mau
berubah, tapi mangemen harus mendukung proses perubahan dengan memberi
pendidikan, perangkat, sistem dan proses untuk meningkatkan mutu.
Perbaikan berkel anjutan secara konstan mencari cara untuk memperbaki setiap
proses pendidikan, misalnya mengisi kegatan dengan ha-hal sebagaimana
adany a dan sekalipun ada masaah tidak menganggapny a sebagal masaah.

Menurut Kanji, Tota Quality M angemen ditanda oleh lima prinsip: (1)
komitmen mangemen ( kepemimpinan); (2) fokus pada pelanggan dan kary awan;
(3) fokus pada fakta; (4) perbaikan berkd anjutan ( KAIZEN); (5) kelkutsertaan
semua orang Keima prinsip ini dilandasi tiga keyakinan (beiefs) yaitu
kepercayaan (trust), kerjasama (cooperation), dan kepemimpinan (leadership)
(2007, h. 30).

Sedangkan menurut Riva & Murni, beberapa prinsip dalan penergpan
sistem TQM adaah sebagai berikut :

1.  merupakan komitmen pimpinan puncak (Top Management).

2.  pengertian dari “totd” yatu tepadu yang berarti mangemen yang
ditergpkan mdibatkan sdluruh aparat di lingkungan perusahaan.

3. gpabilaterjadi kekurangan atau kelemahan bak secara sengga atau tidak
sengajayang sangat berdampak pada menurunny aefisiensi dan ef ektivitas
produksi, secara serius ha ini harus dicermati dan ditangani secara tuntas
sertasegeradicari titik permasaahanny a dan dilakukan tindak an perbaikan
(continuous improvement) yang berkel anjutan, misalnya meningkatkan
kelompok diskusi tingkat supervisor untuk membahas dan meny elesaikan
datalstatigik pada sore hari (statistical activities and monitoring),
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pemecahan masadah yang diperoleh (solving problem), pendidikan dan

peatihan teknis langsung kepada staf yang berkepentingan menangani

permasadahan di lgpangan (training and education).

4. Ditetgpkannya auran-aduran kesepakatan yang dijadikan sebaga
kebijakan tertulis dan merupakan dat atau “tools’ daam operasiond
sistem TQM.

M emerhatikan keempat prinsip dasar sigem TQM tersebut dapélah
disimpulkan bahwa sistem TQM sangetlah bermanfaat, tepat dan paositif untuk
ditergpkan di lingkungan sekolah, sdlain itu juga bermanfaat bagi sistem
kepemimpinan (managerial) pada kondisi saat ini (2010, h. 481).

Berdasarkan definisi yang sudah disampaikan di aas, dgpat disimpulkan
bahwa manajemen mutu terpadu dalam pendidikan ada ah mangjemen yang dal am
prosesnya melakukan secara benar sgak awd dengan adanya suatu komitmen
mang emen, adanya fokus pada peanggan dan kary awan, sedu bertindak sesuai
dengan fakta yang ada, kelkutsertaan semua orang dan melakukan perbaikan
secara terus-menerus mulai dari penentuan visi, misi, tujuan operasionalisasi,
monitoring dan evaluasi yang diarahkan bagi kebermutuan substansi pendidikan
mula dari input, proses, outpu, dan bahkan outcome.

M enurut Sdlis dalam Usman (2010, h. 592), bahwa untuk mengasesmen
penergpan mangemen mutu terpadu pendidikan dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan digunakan 10 indikator dengan bobot sebagai berikut: 1) akses
bobot (5%), 2) pdayanan pelanggan terutama peserta didik (5%), 3)
kepemimpinan (15%), 4) lingkungan fisik sumberdaya sarana prasarana (5%), 5)
pembegaran dan menggar ef ektif (20%), 6) peserta didik (15%), 7) staf tata
usaha (15%), 8) hubungan masy aarakat (5%), 9) or ganisasi (5%), dan 10) standar
(10%).

2.3.1 Organisas Mutu

Menurut SAlis (2010, h. 164-166), organisasi dalam perspektif TQM,
merupakan sistem yang dirancang untuk melay ani pelanggan. Dan untuk melay ani
pelanggan, seluruh bagan dan sistem institusi harus cocok dan serasi.
Keberhasilan suatu unit organisasi berdampak pada prestasi organisasi secara
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kesduruhan. Perbedaan antara struktur yang matang di bawah kenddi TQM dan
bentuk organisasi yang biasabiasa sga addah bahwa organisasi tradisiona
memiliki struktur menurut fungsiny a, sedangkan institusi TQM terorganisir dalam
prosesny a

Bentuk organisasi yang baik dan tepat bag TQM adaah bentuk yang
sederhana, ramping, dan dibangun di dalam tim kerjayang kuat. Beber gpa penulis
seperti Peders mengngatkan bahwa struktur matrik dengan kompleksitas
hubunganny a dapat menghalang proses mutu. Hirarki yang tingg dalam sekolah
dengan | gpisan manajemen yang berlebihan dapat menimbulkan kesulitan dalam
ruang kelas, sehingga staf tidek dapa menjaankan pekerjaannya secara efektif.
Daam konsepnya, TQM menekankan kerja tim. Pengembangan dan penguatan
tim kerja merupakan keistimewaan TQM yang dapat meringankan fungsi
perencanaan dan pengawasan paa manajer menengah. Daam jabatannya,
mang emen menengah menjadi pemimpin dan pengendali mutu, dan berperan
untuk mendorong tim dan membantu perkembangan mereka Peran baru manajer
menengah ini penting sebab kerja tim dapat menurun drastis jika peran ini tidak
berfungsi. Sementara itu tim yang memiliki otonomi yang terldu luas dapat
mengekibatkaan gerak mereka jadi tidak terkoordinir dan tidak efektif. Sehingga,
kerja tim harus diatur dengan sistem manajemen sederhana yang efektif. Tim
kerja harus memahami visi dan kebijakan lembaga. Ini addah sadah satu dasan
kenapavisi dan kepemimpinan sangat ditekankan dalam TQM .

Gagesan utama TQM menegaskan bahwa seluruh proses harus dibawah
satu rantal komando yang sederhana. Di bawah TQM, struktur mengkuti proses,
dan berikut ada ah bebergpaha pentingyang diperlukan oleh organisasi mutu :

a. Optimisasi unit
Setigp unit, program dan departemen harus berjaan secara efisien dan efektif.
M asing-masing bidang harus memiliki kg elasan standar mutu, sebaiknya
tertulis, ddam menjd ankan programnya

b. Penjgaran vertika
Setigp anggota staf harus memahami strateg institusi, demikian pula dengan
arah dan misi institusi tersebut, meskipun mereka tidek perlu tahu secara
detall setigp tujuan.
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c. Penjgaran horizontd
Kompetisi antar unit, progran aau depatemen harus dihilangkan dan
sebadikny a, harus ada pemahaman terhadap tujuan dan kebutuhan dari bag an-
bagian lain organisasi. Mekanisme harus menjadi bagan penting daam
mengatasi masalah secara ef ektif.
d. Satu komando padasetiap proses
Proses kunci, bak itu kurikulum, pastord, maupun administrative, harus
dirancang dan diorganisir, sehingga Setigp proses berada di bawah satu
komando. Proses perancangan sebaiknya dilakukan dari suatu andisis yang
diawali dengan pertanyaan sigpa pelangganny a dan selanjutny a menganalisa
kebutuhan serta standar-gandar yang merekaingnkan.
Lebih lanjut Sdlis mengatakan bahwa organisasi yang bak adalah
organisasi yang memiliki struktur non birokratis yang didasarkan pada tim yang
aktif dan antusias (2010, h. 41).

2.3.2 Kepemimpinan Pendidikan Mutu

Danim mendefinisikan kepemimpinan adalah setigp perbuatan yang
dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arah
kepada individu atau kelompok lain yang tergabung dalam wadah tertentu untuk
mencapal tujuan-tujuan yangte ah ditetapkan sebelumnya (2010, h. 6). James dan
Barry daam Pasolong mengatakan kepemimpinan adalah penciptaan cara bag
orang untuk ikut berkontribusi dalam mewujudkan sesuatu y ang luar biasa (2010,
h. 111). Sedangkan Getol menjel askan bahwa kepemimpinan adaah kemampuan
seseorang untuk mempengaruhi  sekelompok orangorang yang memiliki
kebutuhan yang sama dan mengarahk an mereka agar mer eka bersedi a mel akukan
pekerjaan sesua dengan pengar ahannya (2010, h. 2).

Dari berbagal definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
addah kemampuan pemimpin ddam mempengaruhi orang lain ddam me akukan
kerjasama untuk mencapa tujuan yang telah ditentukan. Menurut Sdlis
kepemimpinan ada ah unsur penting daam TQM . Pemimpin harus memiliki visi
dan mampu menerjemahkan visi tersebut ke daam kebijakan yang jelas dan
tujuan yang spesifik (2010, h. 169). Paer dan Augin daam Salis menganjurkan
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terhadgp pertingnya pemimpin yang unggul dalam mencapa mutu merupakan

pertimbangan yang penting Menurutnya bahwa pemimpin  pendidikan

membutuhkan perspektif-pergpektif berikut ini :

a Visi dan simbol-simbol. Kepaa sekolah harus mengkomunikasik an nila-nilai
institusi kepada parastaf, parapeagar dan kepada komunitas yang | ebih luas.

b. MBWA (management by walking about) mangemen dengan melaksanakan
adalah gay a kepemimpianan yang dibutuhkan bagi sebuah institusi.

c. ‘Untuk para pdgar’. Instilah ini sama dengan ‘dekat dengan peanggan’
daam pendidikan. Ini memastikan bahwa institusi memiliki focus yang jelas
terhadap pelanggan utamany a.

d. Otonomi, eksperimentasi dan antisipasi terhadgp kegagaan. Pemimpin
pendidikan harus melakukan inovasi diantara staf-gafnya dan bersig-siap
mengantisipasi kegagal an yang mengringi inovasi tersebut.

e. Menciptakan rasa ‘kekduargaan’. Pemimpin harus menciptakan rasa
kekeluargaan diantarapara pelgar, orangiua, guru dan staf institusi.

f. ‘Ketulusan, kesabaran, semanget, intensitas, dan antusiasme. Sfat-sifat
tersebut merupakan mutu persond esensid yang dibutuhkan pemimpin
lembaga pendidikan.

Sognifikansi kepemimpinan untuk meakukan transformasi TOM tidak
boleh diremehkan. Tanpa kpaepemimpinan pada semua level institusi, proses
peningkatan tidak dapat dilakukan dan diwujudkan. Komitmen terhadap mutu
harus menjadi peran utama bagi seorang pemimpin, karena TQM adadah proses
atas ke bawah (top-down). 80% inisiatif mutu gaga dalam masa dua tahun awal.
Alasan utama kegagaan tersebut ada ah bahwa mang er senior kurang mendukung
proses dan kurang memiliki komitmen untuk inisiatif tersebut. M asdah
peningkatan mutu ini merupakan ha yang sangat amat berat dilakukan oleh
mang e senior, karena mereka beranggapan bahwa pdimpahan tanggungjawab
pada para bawahan akan ikut mempengaruhi wibawva mereka Itulah sebab
mengapa kepemimpinan yang kuat dan jauh ke depan diperlukan daam
kesuksesan peningkatan mutu (2010, h. 169-172).

Menurut Sdlis, fungsi utama pemimpin addah sebaga berikut @ (1)
M emiliki visi mutu terpadu bag institusi, (2) M emiliki komitmen yang jelas
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terhadgp proses peningkatan mutu, (3) Mengkomunikasikan pesan mutu, (4)
M emastikan kebutuhan pelanggan menjadi pusat kebijakan dan praktek institusi,
(5) Mengarahkan perkembangan karyawan, (6) Berhati-hati dengan tidak
menydahkan orang lain saat persodan muncul tanpa bukti-bukti yang nyata
Kebanyakan persoaan yang muncul adalah hasil dari kebijakan institusi dan
bukan kesaahan staf, (7) Memimpin inovasi ddam institusi, (8) Mampu
memastikan bahwa struktur organisasi secara jelas tedah mendefinisikan
tanggungawab dan mampu mempersigopkan delegasi yang tepat, (9) M emiliki
komitmen untuk menghilangkan rintangan, bak yang bersifat organisasiona
maupun kultura, (10) Membangun tim yang efektif, (11) M engembangkan
mekanisme yangtepat untuk mengawasi dan mengevaluasi kesuksesan.

Agek peting dari peran kepemimpinan dalam pendidikan addah
memberdayakan para guru dan memberi mereka wewenang yang luas untuk
meningkatkan pembel garan parapdgar. Spanbauer dalam Salis, menyampaikan
pengarahan bagi para pemimpin daam menciptakan lingkungan pendidikan yang
baru. M enurutnya bahwa pemimpin institusi pendidikan harus mamandu dan
membantu pihak lain dalam mengembangkan karakteristik yang serupa Skap
tersebut mendorong terciptany a tanggungawab bersama-sama serta sebuah gaya
kepemimpinan yang melahirkan lingkungan kerjayang interaktif. Pemimpin harus
menjalankan dan membi carakan mutu serta mampu memahami bahwa perubahan
terjadi sedikit demi sedikit, bukan dengan serta merta. Pemimpin memiliki peran
yang sangat penting ddam memandu guru dan paa administrator untuk
bekerjasama dalam satu kelompok tim (2010, h. 173-175).

2.3.3 KerjaTim Bagi Mutu

M enurut Oakland dalam Sallis, mengatakan bahwakerjatim dal am sebuah
organisasi merupakan komponen penting dd am implementimasi TQM , mengingat
kerja tim akan meningkatkan kepercayaan diri, komunikasi, dan mengembangkan
kemadirian (2010, h. 179). Sallis menjelaskan bahwa sebuah organisasi yang
terlibat ddam TOQM akan memperolen manfaat dengan memiliki tim-tim yang
efektif di semua tingkatan. Ddam bebergpa sektor pendidikan, tim telah
dikembangkan sebaga unit dasar dari penyampaan kurikulum dan dengan
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demikian pendidikan memiliki sebuah awal yang bakk mengngat kerjatim adalah
sebuah fakta yang sudah terbukti berhasil. Langkah awa tersebut memungkinkan
institusi pendidikan memiliki pondasi kuat untuk membangun TQM .

Ddam penegakan TQM, tim tidak hanya berfungsi menjdankan sebuah
tuges tertentu. Dengan melibatkan jumlah maksimum orang daam proses mutu
terpadu, sebuah tim memiliki nila tambahan. Tim harus menjadi motor
peningkatan mutu. Perlu diingat bahwa TQM adaah sebuah kumpulan tim yang
sding meengkapi. Sebuah sinerg tim kerja yang harmonis dibutuhkan dalam

upaya meningkatkan mutu. Peningkatan mutu adalah sebuah kerja keras, dan
mendapatkan dukungan semuapihak adaah pendekatan terbaik dal am menangani
tersebut. Sebagal contoh. Sebagan besar kerjakerja peningkatan mutu daam
pendidikan terpusa pada pengembangan tim penyusun mata pelgaran. Miler,
Dower, dan Inniss ddam Sallis mengatakan bahwa tim peny usun mata pelgaran
menjadi dasar bangunan yang penting untuk menyampakan mutu daam
pendidikan. Tim tersebut dibentuk agar memiliki sgumlah fungsi penting yang
mencakup :
a Bertanggung awab padamutu pembdgaran,
b. Bertanggung awab pada pemanfaatan waktu para guru, materid serta uang
y ang dimanf aatkan,
M enjadi sarana untuk mengawasi, mengevaluasi dan meningkatkan mutu,
d. Bertindak sebagal penydur informasi kepada pihak mangemen tentang

perubahan-perubahan y ang diperlukan dalam proses peningkatan mutu (2010,
h. 179-182).

2.3.4 Sistem Mutu

Sebuah institusi dapat memutuskan untuk mengawali inisiatif TQM -nya
dengan menentukkan sistem mutunya sendiri. Dengan demikian sistem
pengawasan dan prosedur depat ditentukan meaui ukuran dan standar yang
ditentukan sendiri. M enurut Sdlis (2010) sebuah sistem mutu pendidikan harus
mencakup elemen-elemen berikut ini :
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Pengembangan institug atau perencanaan strategis

Ini memberikan visi jangka panjang institusi dan mengkontekskannya
dengan program yang akan dijalankan. |a menetukkan pasar dan kultur yang
diingnkan. la penting dalan memberikan sebuah layanan mutu, karena hanya
dengan perencanaan yang bisa memberikan perspektif jangka panjang yang

penting daam sebuah penyampaian lay anan mutu terpadu.

Kebijakan Mutu

Hal ini akan mengatur standar-standar dari masing-masing program pokok
dan daspa mencakup datemen yang mengatasnamakan pegar. Kebijakan ini
adalah sebuah statemen publik tentang komitmen institusi terhadap pelangganny a,

baik internal maupun eksternal.

Tanggung Jawab Manajemen

Ha ini mengatur peranan badan yang memerintah dan tim mangemen
senior sekadigus tanggungawabnya. Hal ini bisa menentukkan anggota tim senior
manay ang sudah menggunakan portofolio.

Organisas Mutu

Ini menguraikan wilayah tanggungjawab kelompok pengarah mutu serta
representasi dan akuntabilitasnya Badan ini dibutuhkan untuk mengarahkan
inisiatif mutu, mengatur transformasi kultur, mengatur daan mendorong inisiatif-
inisiatif dalam departemen dan untuk mengawasi kemaguan inisiatif-inisiatif.

Fungsi tim peéaksana program maupun tim pemecah masalah adalah
sebaga tulang punggung inisiatif mutu. Dukungan, kepemimpinan, sumberday a
sumberday a, serta peatihan untuk tim perlu dikataogkan.

Pemasaran dan Publigtas
Sebuah institusi harus memberikan informasi yang jelas tentang gpa yang
ditawarkan ddam program pembe garannya kepada para cdon pdanggannya

Informasi ini harus secara jelas didokumentasikan dan dipersigpkan. M aeri-
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materi pemasaran seperti iklan, leaflet, brosur, dan lain-lain, harus jel as dan akurat

dan diperbaharui secarateratur.

Penydidikan dan Pengakuan

Ini adaah tahap kunci ddam karir pelgar. Pengarahan yang benar pada
tahap ini adaah vitd, seperti penyambutan dan perhatian yang diberikan pada
para pendaftar. Prosedur untuk masuk institusi harus didokumentasikan dengan
bailk dan direview secara teratur. Sstem-sistem yang perlu didokumentasikan
terdiri dari: aplikasi awd, wawancara dan seleksi, pedoman, pendaftaran,
akreditasi pembeajaran, dan hasil dari rencana-rencanaaksi individual.

Induksi

Program induksi pelgar yang terstruktur dengan baik dan dengan tujuan
yang dikomunikasikan secara jelas addah penting. Hd tersebut bertujuan untuk
mengenalkan peaar tentang institusi, etos dan bentuk seta metode
pembegarannya. Induksi tersebut perlu dijadikan sebaga suby ek evauasi untuk
mey akinkan bahwa kebutuhan pelg ar telah dipenuhi.

Penyediaan Kurikulum

Ini adalah sebuah tahap dimana sistem sangat vitd. M etode pembelg aran
perlu ditentukan dan diterapkan ke dalam masingmasing aspek program. Tipe
informasi yang perlu ada antara lan mencakup : silabus, skema kerja, catatan
kerja, catatan penilaian, rencana aksi dan catatan prestasi. Dokumen kegagalan
yang perlu diperbaki harus didokumentasikan.

Demikian pula dengan sistem yang telah dikembangkan untuk membantu
mengatasi kesulitan pembegaran. Sistem tersebut juga butuh pendokumentasian.
Perincian penilaian formatif dan summatif serta kriteria penilaian adalah eemen
penting ddam sistem mutu. Bahkan, jikarelevan rincian prosedur tuntutan juga

harus diikutsertakan.

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Uttomo, FISIP Ul, 2011



47

Bimbingan dan Penyuluhan Sebelum Wisuda

Ha ini bisa berupa bagan integd dari kurikulum atau berupa layanan
tambahan. Akan tetapi, apgun bentuknya, layanan tersebut perlu didefinisikan
atau dikomunikasikan. Ha ini bisa berupa bimbingan karir kerja atau bimbingan
pendidikan untuk melanjutkan ke jenjang yang | ebih tinggi, atau transfer studi ke

institusi atau program studi yanglain.

Manajemen Pembe ajaran

Proses mangemen kurikulum dan progam perlu dispesifikasikan,
termasuk tentang rencanatim kerja. Peranan daam tim sertatanggung jawab serta
tingkat otoritasnya juga dapat diganti. Laporan dari penguji, moderator, dan
pemeriksa eksternd, jika mereka ada dan dipekerjakan, akan memberikan bukti
penting tentang mutu mang emen pembelg aran.

Rancangan Kurikulum

Ha ini mencakup dokumentasi tujuan masing-masing program serta
spesifikasi program. Khusus untuk dokumentasi goesifikasi program, bisa berupa
silabus atau dokumen prestasi yang digunakan untuk menvalidasi ha-ha tertentu.
Apa yang harus dimasukkan, jika rdevan, adalah bukti kebutuhan terhadap
program dan sumberday asumberday a yang disedi akan untuk hal tersebut. Bukti
pegar atau sponsor menghasilkan rancangan ciri-ciri keistimewaan dari bagian

sistem mutu ini.

Rekruitmen, Pdatihan, dan Pengembangan

Saf dari suatu institusi perlu didorong agar berkompeten dalam
melaksanakan tugas mereka Sstem mutu tersebut harus merinci proses seleksi
staf dan rekruitmen, induksi, dan tujuan penilaian kompetensi dan motivasi,
seperti yang ada dalam k ebij akan pengembangan karir.

Pengembangan staf memerlukan sebuah rencana institusiona dan sebuah
proses andisis kebutuhan, sebagamana diperlukan sistem monitoring dan

evauasi terhadap efektifitas program peaihan jangka pendek maupun jangka
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panjang. Kriteria dari standar investasi sumberdaya manusia bisa digunakan

sebagal suatu daftar uji untuk menentukan standar y ang harus dipenuhi.

Kesempatan Yang Sama

Institusi perlu merinci kebijakan kesempatan yang sama dan metode atau
prosedur yang digunakan untuk mencapa tujuan dalam kebijakan tersebut.
kebijakan kesempatan yang sama harus depa ditergpkan pada karyawan dan
pdaar.

Pengawasan dan Eval uasi

Rangkaan umpan ba ik sangat penting untuk menila dan menjamin mutu.
sistem mutu tersebut perlu mendokumentasikan mekanisme evaluasi institusi
untuk mengawasl prestasi individu dan kesuksesan programnya Partisipasi
pelgar ddam penilaan terhadap kemguan mereka dan pengdaman mereka
tentang program tersebut merupakan elemen yang penting daam penilaian ini.
M dode tersebut bisa mencakup catatan prestasi, kuesioner dan audit internd.
M e ode apgounyang di gunakan, iaharus sesua dengan proses y ang ada

Susunan Administratif

Institusi perlu mendokumentasikan prosedur administretif pokok yang
mencakup pendaftaran, catatan tentang pelgar, jadwal, prosedur kesehatan dan
kesdlamatan, ujian masuk dan hasil, sistem finansia dan lain sebagainya. Proses
control dokumen adalah ha yang penting, namun ia perlu mengdompokkan
dokumen-dokumen kunci dan statusnya agar dapat mencegah perkembangan
administrasi birokratis. Dokumen-dokumen kunci bisa mencakup sadinan silabus
terbaru, dokumen perizinan dan validasi, catatan pelgaran dan pdgar, catatan

penilaian dan ujian, kepanitiaan tertentu dan lain-lain.

Tinjauan Ulang Institusond
Sebuah institusi harus memiliki tujuan untuk mengevaluasi prestasi

kesduruhannya Ha ini bisa dilakukan oleh pemeriksa eksterna. Walaupun
demikian, institusi dgpa menentukkan sendiri auditnya Saf dgpat menila
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wilayah kerja di luar wilayah kerjanya sendiri. Sebuah sistem review yang bak
dapa membangun kepercay aan diri dan dapat melakuk an pengembangan terhadap
staf secarasignifikan. M ekanisme-mek anisme audit yang ada perlu dikembangkan

agar mampu menjadi umpan baik bagi proses perencanaan strategis (h. 255-261).

2.4 Capaian Manajemen Mutu terpadu

M angemen mutu terpadu dapat terlihat cgpaiannya tergambarkan dari
bebergpa standar mutu yang telah dicgpa oleh sebuah institusi tersebut. Kdika
sebuah institusi telah meaksanakan seluruh kegatannya dengan memenuhi
seluruh kriteria standar mutu maka dapat dikatakan bahwa institusi tersebut telah
mencapa  suatu pencapaian mutu. Pendidikan merupakan jasa yang perlu
memiliki standardisasi penilaian terhadap mutu. Sandar mutu iadah paduan sifat-
sifat barang atau jasa termasuk sigem mangemen yang relative establish dan
sesual dengan kebutuhan peanggen.

Menurut Salis, terdapat kesulitan untuk mengukur tingkat keberhasilan
dan produktivitas ddam jasa. Satu-satunya indikator presasi yang perting daam
jasa add ah kepuasan peanggan. Akan tetgpi ukuran-ukuran y ang tak terduga dan
lunak (soft), kadang-kadang sama pentingnya, bagi kesuksesan dan bag
peanggan, dengan tekaran-takaran objektif dan keras (hard). Indikator lunak
antara lain kepedulian, kesopanan, perhatian, keramahan, dan sikap membantu
seringkai merupakan ha terpenting dalam pikiran pelanggan (2010, h. 66).

Menurut Sdlis ddam Engkoswara mengemukakan bahwa standar mutu
dapat dilihat dari duasisi yaitu :

1. Standar produk atau jasa yang ditunjukkan dengan: (1) sesua dengan
spesifikasi yang ditetgpkan atau conformance to specification; (2) sesuai
dengan penggunaan atau tujuan, aau fitness for purpose or use; (3) produk
tanpa cacat atau Zero defect; (4) sekai benar dan seterusnya atau right first
time, every time.

2. Sandar untuk pelanggan yang ditunjukkan dengan : (1) kepuasan pelanggan
atau customer satisfaction. Bila produk dan jasa dapat meebihi hargpan
pelanggan atau Exceeding customer expectation; (2) setia kepada pelanggan
atau ddighting the customer (2010, h. 309).
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Menurut Slis (2010, h. 163) terdapat perbedaan antarainstitusi mutu dan

institusi biasa seperti yangterlinat padagambar di bawah ini.

Tabd 2.3

Perbedaan antara institusi mutu dan institusi biasa

INSTITUS MUTU

INSTITUS BIARA

¢ Fokuspadapdanggan

e Fokuspadakebutuhan internd

e Fokus pada pencegahan masalah

e Fokuspadadeteksi masaah

e Investasi sumberday a

e Pendekatan daam pengembangan

kary awan tidak sistematis

e M emiliki strateg mutu

e Kekurangan visi strateg mutu

pada seluruh area or ganisasi

e Meayikapi  complan  sebagai | ¢ Menyikapi komplain  sebagai
peluang untuk belajar gangguan
e Mendefinisikan karakteristik mutu|e Sama sekai tidak mempunya

standar mutuyangjelas

e Memiliki kebijakan dan rencana
mutu

e Tidak memiliki rencanamutu

e M angemen senior memi mpin mutu

e Paran  mang emen

sebagai sal ah satu bentuk kekangan

dipandang

e Proses perbaikan mutu melibatkan

Ssémuaorang

e Hanye meibatkan tim manajemen

daam masd ah gpapun

e Memiliki fasilitator mutu yang

mendorong kemguan proses

e Tidak memiliki fasilitator mutu

e Kayawan diangggp  memiliki

peluang untuk menciptakan mutu-
Kreetivitas adalah ha yang penting

e Prosedur dan auran yang baku
adalah hd yangterpenting

e Memiliki auran dan tanggung|e Tidak memiliki auran dan
jawab yangjdas tanggungawab yangjelas

e Memiliki strateg evauasi yang|e Tidak memiliki strateg evauasi
jelas yang sistematis

e Mdiha mutu sebaga sebuah cara

e Mdiha mutu sebaga sebuah cara
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untuk  meningkatkan  kepuasan| untuk menghemat biaye
pelanggan
¢ Rencana jangka panjang ¢ Rencana jangka pendek

e Muu dipandang sebagai bagan|e Memandang mutu sebaga inisiatif
dari budaya y ang mengganggu
e Meningkatkan mutu berada ddam|e Memeriksa mutu dengan tujuan

garis strateg imperatifny a sendiri untuk memenuhi tuntutan agen-
agen eksterna
e M emiliki misi khusus e Tidak memiliki misi khusus

o Memperlekukan  kolega sebagai [ « M emiliki budaya hirarkis
pelanggan

Baker dalam Engkoswara memaparkan standar sekolah baik yang bermutu
yatu : (8) Administrator dan jgarannya serta guru-guru ada ah para professiona
yang handal. (b) Tersedia kurikulum yang luas bagi seluruh siswa (c) M emiliki
filosofi yang sdladu dikomunikasikan bahwa seluruh anak dapat belgar dengan
hargpan yang tinggi. (d) Iklim yang bak untuk belgar, aman, bersih,
mempedulikan, dan terorganisasi balk. (€) Suatu sistem penilaan berkelanjutan
yang didukung supervisi. (f) Keterlibatan masyarakat yang tingg. (g) M embantu
para guru mengembangkan strateg, teknik instruksiona dan mendorong
kerjasama kelompok. (h) M enyusun jadwal secara terprogram untuk memberikan
peatihan ddam jabatan dan seminar untuk sduruh staf. (i) Pengorganisasian
DM untuk melayani seluruh siswa. (j) Komunikasi dengan orang tua dan
meny ediakan waktu cukup untuk didog. (k) M enetapkan dan mengartikul asikan
tujuan secara jeas. (I) Pdihara staf yang memiliki kesembangan keterampilan
dan kemampuan dan ketahui kekuatan dan kapabilitas khusus dari staf. (m)
Bekerja untuk memdihara moril tingg yang berkontribusi terhadap stabilitas
organisasi dan membatasi tingkat turn-over (perputaran guru). (n) Bekerja keras
untuk memelihara ukuran kelas sesua dengan mata pelgaran dan tingkatan kelas
siswa sesua auran yang ada (0) Kembangkan dengan staf dan orang tua
kebijakan sekolah ddam disiplin, penilaian, kehadiran, pengujian, promosi, dan

ingatan. (p) Kerjasama guru dan orang tua untuk menyediakan dukungan
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pdayanan ddam pemecahan permasa ahan siswa. (q) M emdiharahubungan yang

baik dengan pemerintah daerah (2010, h. 310).

M angemen mutu pendidikan adalah upaya mangemen pendidikan yang
telah ditetapkan standarisasi sistem pendidikannya berdasarkan penilaian mutu.
M enurut Engkoswara, mangemen mutu pendidikan difokuskan pada output dan
proses pendidikan y ang mengar ahkan input pendidikan. Komponennya addah :

a Muu lulusan sebaga hasil pendidikan; adalah lulusan yang memiliki prestasi
(student achievement) dapat berupa hasil test kemampuan akademis
(misanya hasil ujian negara). Dapat pula prestasi non akademis seperti
prestasi pada cabang olahraga, seni atau keterampilan tambahan tertentu
misalnya : elektronik, computer, beragam jenis teknik, jasa. B ahkan prestasi
ddam kepemilikan sikap seperti suasana disiplin, keskraban, sding
menghormati, kebersihan, dan sebagainya

b. Muu isi dan proses; isi addah fokus pada kurikulum dan proses adaah
pembegaran yang berfokus pada siswa dan konten. Berbagai input dan
proses harus seldu mengacu pada mutu hasil (output) yang ingin dicapa.
Dengan kata lain tanggung jawab sekolah dalam school based quality
improvement bukan hanya pada proses, tdapi tanggung jawab akhirnya
adalah pada hasil yangdicapal.

c. Muu pendidik dan tenaga kependidikan; rasio antara guru dengan siswa
sesuai dengan auru-guru memiliki kualifikasi yang dinyatakan dengan
sertifikasi guru. disamping itu guru memiliki jaminan pengembangan karir.

d. Muu sarana dan prasarana; sarana yang memada dan mutakhir yang
senantiasa diday agunakan untuk mendukung pembel gjar an.

e. Muu pengdol aan; terletak pada manajemen sumber daya pendidikan secara
efektif dan efisien yang diarahkan secara konstruktif pada pembentukan
kemampuan siswa.

f. Muu pembiayaan; bahwa mutu addah cost, aktivitas yang dilakukan
memer lukan biay a, maka biaya untuk mutu harus dirancang sedemikian rupa
dengan tetap mempertimbangkan prinsip efisiensi dan akuntabilitas.

0 Muu penilaan; evaluasi yang terus menerus dilakukan untuk menilai
program sekol ah dan pembelajaran sehingga hasilnyadapat dijadikan rujukan
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bagi pengambil an keputusan peningkatan mutu pendidikan. Evaluasi terhadap
hasil pendidikan baik yang sudah ada patokannya (benchmarking) maupun
terhadap keg aan non akademik dilakukan dengan upaya evaluasi diri yang
dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki target mutu dan proses pendidikan
tahun berikutnya. Dalam hal ini RAPBS harus merupakan penjabaran dari
target mutu yang ingn dicgpa dan skenario bagamana mencapainya (2010,
h. 313).

Administrator sekolah yang profesiond memiliki kapasitas untuk
meningkatkan mutu. M enurut M assell ddam Danim, ada tujuh elemen kapasitas
untuk meningkatkan mutu pendidikan persekolahan, yaitu : (1) pengetahuan dan
keterampilan guru, (2) motivasi siswa, (3) materi kurikulum, (4) kuditas dan tipe
orang-orang yang mendukung proses pembelgaran di kdas, (5) kuantitas dan
kuditas interaksi para pihak padatingkat organisasi sekolah, (6) sumber-sumber
materia, (7) organisasi dan aokasi sumber-sumber sekolah di tingkat lembaga
Sedangkan menurut Eugene Schaffer dikutip oleh Suhardan untuk mancapa mutu
pendidikan sangat mungkin ditemukan sgumlah kendda, diantaranya adalah
sebaga  berikut: (1) kemampuan keuangan yang tidak memadai, (2)
kepemimpinan kepala sekolah yang tidak kompeten, (3) komitmen guru yang
rendah, (4) persepsi negative dari masy arakat, (5) penataan staf, (6) kurikulum, (7)
konflik politik dan rasid, (8) keterbatasan fasilitas, dan (9) komunikasi yang tidak
kondusif (2010, h. 103).

Fattah memfokuskan padatigafaktor untuk meningkatkan mutu pendidikan
yatu: (1) kecukupan sumber-sumber pendidikan dadam ati mutu tenaga
kependidikan, biaya, sarana belgar; (2) mutu proses belgar yang mendorong
siswa begar efektif; dan (3) mutu keluaran daam bentuk pengetahuan, sikap,
keterampilan dan nilai-nilai (2000, h. 25).

Ddam sistem pendidikan lulusan adalah titik pusat untuk tujuan dan
pencapaian organisasi. M utu lulusan tidak mungkin dapat dicapa apabila tidak
ada mutu di dalam proses dan isi. M utu di dalam praoses tidak mungkin ada tanpa
ada tenaga pendidik dan kependidikan lainnya serta segala sumber baik sarana

maupun pembiay aan yang ditata oleh pengelola
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Menurut Slis, untuk mengetahui capaian mangemen mutu terpadu harus
sesua dengan standar yang ditentukan dalam bidang pendidikan. Indikator-
indikator standar mutu yang dimaksud dapat berupa: (1) komitmen mangemen
terhadap mutu, (2) adanya sistem mutu, (3) adanya kontrak dengan pelanggan
interna dan eksternal (hak pegar dan hak pelanggan eksternd, seperti orangtua),
(4) kontrol dokumen, (5) kebijakan sdeksi dan ujian masuk, (6) layanan
pendukung pelgar, yang mencakup kesgahteraan, konsding dan pengarahan
tutorid, (7) terdapt catatan kemguan pegar, (8) pengembangan, desain dan
penyampaan kurikulum, strateg-straiegi penggaran dan pembeajaran (9)
penilaian dan tes, (10) konsistensi metode penilaian, (11) prosedur dan catatan
penilaian yang mencakup catatan prestasi, (12) metode dan prosedur diagnostik
untuk mengdentifikasi kegagalan dan kesdahan, (13) tindakan perbaikan
terhadap kegagalan pelajar. Sstem untuk menghadapi complain dan tuntutan, (14)
fasilitas dan lingkungan fisik, bentuk tawaran lain, seperti fasilitas olahraga,
kelompok-kelompok dan perkumpulan ekstrakurikuler, persatuan pelgar, fasilitas
pembdgaran, dan lain-lain, (15) catatan mutu, (16) prosedur-prosedur
pengesahan dan audit mutu internd, (17) peatihan dan pengembangan staf,
mencakup prosedur-prosedur untuk menila kebutuhan-kebutuhan peatihan dan
evauasi efektifitas pelatihan, (18) metode-metode, monitoring dan evaluasi (2010,
h. 129).

M enurut Sdlis, faktor-faktor penting sebuah kesuksesan add ah indik ator-
indikator menyangkut hal-ha apa sga yang harus dicgpa oleh sebuah institusi
yang ingn memenuhi kepuasan pelanggan dan statemen misinya. Faktor-faktor
penting kesuksesan tersebut berupa faktor internal dan eksterna. Faktor interna
bisa mencakup : (1) Sstem penerimaan yang mudah, (2) Bentuk pembegaran
yang memenuhi kebutuhan pegar, (3) Tim yang berfungsi secaratepat, (4) Nila
raaraa ujian yang meningkat, (5) Berkembangnya nilai-nilai sosia, persond,
cultura dan etika dalam diri pelgar, (6) M eningkatnya srateg pembelgaran dan
penggaran, (7) Telibatnya mayoritas daf dadam tim peningkatan, (8)
M eningkatny a tingkat kemguan, misalnya ddam hal pekerjaan dan pendidikan
tingg atau pendidikan lanjut. Faktor-faktor penting kesusksesan eksterna bisa
termasuk : (1) M eningkatny a akses terhadap institusi, (2) M eningkatny akepuasan
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pdanggan yang dibuktikan meldui survey, (3) Meningkatnya pasar, (4)
M eningkatny a kepercay aan golongan minoritas atau kelompok yang belum mau,
(5) Reaksi yang semakin besar terhadap kebutuhan komunitas, (6) Hubungan yang
semakin kuat dengan duniaindustri dan perdagangan (2010, h. 224).

Faktor-faktor penting sebuah kesuksesan, kadangkada disebut peristiwa
kunci, ada ah indikator-indikator menyangkut ha-ha gpa sgayang harus dicapai
oleh sebuah institusi. Dalam konsep mang emen mutu terpadu sebuah institusi
memiliki hargpan untuk mencapa suatu tujuan dengan indikator mencapa mutu.
Indikator-indikator menyangkut ha-ha apa sga yang harus dicgpa sebuah
institusi yang ingn memenuhi kepuasan pelanggan dan statemen misinya. Dalam
mang emen mutu terpadu faktor-faktor penting kesuksesan add ah aktivitas kunci
yang digunakan institusi ddam mengdentifikasi diri. Daftar faktor penting
kesuksesan sebuah institusi bisa menyertakan ukuran-ukuran eksternal seperti
kepuasan pelanggen atau reaksi terhadap kebutuhan komunitas serta indik ator-
indikator interna seperti jumlah peningkatan staf professional atau kesuksesan

operasi tim.

2.5 Kerangka Berfikir

M anajemen mutu terpadu merupakan sebuah proses manajemen yang
harus dikendalikan dan membutuhkan partisipasi seluruh unsur yang ada daam
sebuah organisasi pendidikan. Dengan meng mplementasikan manajemen mutu
terpadu tersebut, sekolah dihargpkan mampu meningkatkan mutu mangemen
dan mampu meningkatkan day a saing or ganisasi.

Ha itu harus dilakukan oleh organisasi pendidikan guna menghadapi
persaingan di era globa seperti saat sekarang ini. Seiring dengan adanya
globaisasi saat ini maka standarisasi manajemen telah menjadi isu utama,
dimana yang |l ebih khusus adalah standarisasi sistem mang emen mutu. Untuk itu
suatu organisasi harus mempersigpkan kerangka sistem manajemen mutu bagi
or ganisasi.

Dasar pemikiran diperlukannya manajemen mutu terpadu sangatlah
sederhana, yakni bahwa cara yang terbaik agar dapat bersaing dan unggul
ddam persaingan globd addah dengan menghasilkan kualitas yang terbaik.
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Untuk menghasilkan kualitas terbak diperlukan upaya perbaikan
berkesinambungan terhadap kemampuan manusia, proses, dan ling<ungan.
Caaterbak agar dapa memperbaiki kemampuan komponen-komponen tersebut
secara berkesinambungan addah dengan menergpkan mangemen mutu terpadu.
Penergpan mangemen mutu terpadu daam suatu organisasi sekolah dapat
memberikan beberapa manfaat utama yang pada glirannya dapat meningkatkan
dayasaing or ganisasi sekolah.

2.6 Model Analisis Penenditian

Akses

Layanan bagi pelanggan

Kepemimpinan

Lingkungan dan
Sumberdaya Fisik

Pembel aj aran Efektif

Capaan
M angemen M utu
Pelajar Terpadu
Staf

Relad Eksterna

Keorganisasian

NFE

Standar-Standar
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Ddam penditian ini, akan mengkgi tentang faktor-faktor pendorong
capaan mang emen mutu terpadu dalam pendidikan. Dapat dijelaskan hubungan
antar variabel dalam pendlitian ini. M angemen mutu terpadu adalah mangemen
yang ddam prosesnya melakukan secara benar sgak awa dengan adanya suatu
komitmen mangemen meldui kepemimpinan, adanya fokus pada peanggan,
keikutsertaan semua orang dan mel akukan perbaikan secara terus-menerus mula
dari penentuan visi, misi, tujuan goerasiondisasi, monitoring dan evaluasi yang
diarahkan bag kebermutuan substansi pendidikan mulai dari input, proses, output,
dan bahkan outcome.

Untuk menila mutu dari sebuah organisasi aau sekolah dapat
menggunakan acuan sepuluh nila. Kesepuluh nila ini terdiri atas akses,
pelay anan pelanggan terutama peserta didik, kepemimpinan, lingkungan fisik dan
sumber daya sarana prasarana, pembel garan dan mengg ar efektif, peserta didik,
staff tata usaha, hubungan masyarakat, organisasi dan standar. Apabila indikator
di aas tdah dilaksanakan secara baik dan berkdanjutan oleh sekolah maka
sekolah akan dik atakan mampu menerapkan mang emen mutu terpadu secara baik
dan benar. Untuk menghasilakan capaan mang emen mutu terpadu maka semua
komponen dalam mang emen mutu terpadu tersebut harus secara sinerg berjalan
sding mendukung untuk menghasilkan suatu kinerja organisasi yang maksima
sehingga dapat mencapa suatu mutu keseluruhan.

2.7 Operasionalisasi Konsep

Konsep mangemen mutu terpadu yang digunakan ddam penditian ini
yatu menurut Edward Sdlis karena diangggp mewakili daam penergpan
mang emen mutu terpadu, lebih khusus fokus pada mangemen mutu terpadu
ddam bidang pendidikan. Dadam penditian ini akan dikgi faktor-faktor
pendorong capaian mang emen mutu terpadu. Untuk memperjelas batasan variabel
penditian ini, berikut akan diuraikan operasiondisasi dari konsep dan variabd-
variabel tersebut :
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K onsep

Variabel

Dimensi

Indikator

Skaa

M angemen
M utu
Terpadu
(sumber:
Edward
S lis, 2010),
hal. 267.

1. Akses

Hubungan
dengan
pelanggan

1. Hubungan awal

yangjelas dengan
pelanggan

. Penerimaan yang

baik

. Respontdepon

yang cepat

. Petunjuk dan

pedoman yang
sigp sedia

. Qrve tentang

respon
pengunjung
terhadap
sambutan yang
merekaterima

. Tanda-tanda

petunjuk yang
jelas

Ordina
1-4

. Akses yang

terbuka

. Terdapat akses

bagi para
penderitatuna
daksa

. Bahasayang

mudah
dimengerti
digunakan dalam
tanda-tanda
petunjuk

Ordind
1-4

2. Layanan
bagi
pelanggen

. Petunjuk

dan
bimbingan

. Layanan

informasi dan
bimbingan yang
sigp sedia

. Bimbingan

masuk yang tepat
bagi calon pdgar

. Petunjuk lanjut

yang sigp sedia

. Petunjuk Kkarir

yangsiap sedia

. Kesgahteraan

dan konseling

pelgar yang
mudah didapat

Ordind
1-4
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Konsep Variabd Dimensi Indikator Sada

2. JUmberdaya | 1. Perpugtakaan dan | Ordind
dadam proses pusa sumberdaya| 1-4
belgar yang memadai

2. Sumberdaya

begar yang
terbuka

3. Fasilitas

komputer yang
baik

3. Fasilitas 1. Fasilitas kantin Ordina
umum yangsigp dan 1-4
baik

2. Fasilitas olahraga
yang memadal

3. Fasilitas relaksasi
yangbak dan
memadal

4. Kesempatan bag
parapegar untuk
mengor ganisir
aktivitasnya

3. Kepemim | 1. Kepda 1. Kepdasekolah Ordina
pinan Sekolah memiliki dan 1-4
meny ebarluaskan
visi yangjelas

2. Kepdasekolah
menjalankan
tuges

3. Kepdasekolah
mengenal para
staf

4. Kepaasekolah
mengenal para
pegar

5. Kepdasekolah
menjalankan
tuges
kepemimpinan
dengan baik

6. Kepdasekolah
menempatkan
mutu sebagai
prioritas

2. Nila-nila 1. Misiyangjdas Ordinad
dan bisa 1-4
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K onsep

Variabe

Dimensi

Indikator

Skaa

dipahami

. Kehijakanyang

memberikan
kesempatan yang
sama

. Saf dan pegar

memahami
buday a sekolah

. Komitmen yang

kuat terhadap
kebutuhan
komunitas

4. Lingkungan
dan

sumberday a

fisik

. Bangunan,

ruang kel as,
dan ruang
praktek

. Bersih dan

atraktif

. Sesua dengen

tujuan

. Enak dipandang,

ny aman, dan
membantu proses
belg a menggar

Ordind
1-4

. Lingkungan

belg ar
yang
mendukung

. Tataletak ruang

yang menarik
bagi pelgar

. Lingkungan

begar yang
terencana dan
terorganisir
dengan baik

Ordind
1-4

. Kesehatan

dan
kesdlamata

. Pegar terjaga

dari segdl a
bentuk
kecd akaan

. Kebijakan

kesehatan dan
kesdamatan yang
diawasi dengan
baik

Ordind
1-4

. Kontrol dan

aokasi
sumberday a

. Kontrol

sumberday ayang
efektif

. Sumberdaya

terkontrol oleh

yang
menggunakanny a

Ordina
1-4

5. Pembelaja

. Ketepaan

. Strateg

Ordind
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Konsep Variabd Dimensi Indikator Sada

ran efektif metode pembdgarandan | 1-4

pembelgar penggaran yang

an sesua dengan
tujuan

2. Vaiasi model
pembegaran
baik dan menarik

3. Srateg
pembelgaran dan
penggaran yang
sesua dengan
kriteria objektif

4. Srateg
pembegaran dan
penggaran yang
sesua dengan
respon pegar

5. Pembeajaran
yang bersifat
fokus pada
pelgar

6. Pdgar ikut
bertanggung
jawab terhadap
proses belgar
mereka sendiri

7. M engutamakan
pembelgaran
melalui skala
prioritas

8. Mdodeevauasi
digunakan untuk
mengetahui
respon pelanggan

9. Tujuan akhir
yang baik dapat
diraih oleh para
pelgar

2. Ketepdan | 1. Ketepdan Ordind
portofolio portofoliodengan | 1-4
pembegar kebutuhan pelgar
an 2. Mderi program
yangrelevan dan
modern

3. Responyang
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Konsep Variabd Dimensi Indikator Sada

cepat terhadap
pengembangan
program baru

4. Penyampaan
program dengan
baik terhadap
pemilik lapangan
kerja

3. Pengawasa | 1. Umpan bdik dari | Ordina
n dan pelgar secara 1-4
evaluasi berkaa

2. Umpan bdik dari
pelanggan lain
secaraberkaa

3. Kuesioner peaar
dan komunitas
yang di gunakan
secaratepat

4. Sstem formal
institusi untuk
tinjauan ulang
dan evaluasi

5. Umpan bdik
digunakan
sebagal dasar
untuk membuat
kebijak an

6. Pdgar 1. Kepentingan | 1. Tande-tanda Ordind

Pelgar petunjuk yang 1-4
jelas

2. Toilet yang
bersih dan baik

3. Buku panduan
dan pedoman
yangsiap

4. Tidak terdapat
kenddayang
dibuat-buat

5. Layanan pegar
yang baik

6. Trangortasiyang
baik

7. Fasilitas bermain
dan olahraga
yangtersedia
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K onsep

Variabe

Dimensi

Indikator

Skaa

2. Kepuasan
pelgar

. Laporanyang

bak tentang staf
dan pegar

. Kegembiraan dan

kepuasan pegar
dibuktikan
melalui survey
dan kuesioner

. Pdgar merasa

bangga terhadap
tugas mereka

. Pelgar selau

mendapat
informasi

. Pandangan

pelgar selalu
terdata

Ordina
1-4

BSE |

1. Skap dan
motivasi

. Berkomitmen dan

berpengetahuan

. Berfokus pada

pelgar

. Bertanggung

jawab terhadap
mutu

. M erasabangga

terhadap kerja
mereka

. Sddumeasa

senang

. Meregpon

kebutuhan
individual

Ordind
1-4

2. Timkerja

. Barkomitmen

terhadap tim dan
kerjatim

. Terlatih ddam

keterampilan

. Memiliki

kemampuan kerja
tim yang kuat

. Memiliki ide

yangjeas tentang
batasan otoritas

. M emiliki

sumberdayayang

Ordind
1-4
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mendukung
peningkatan mutu

6. Mengharga dan
mendukung
praktek-praktek
kerjayangbak

7. Berkonsultasi
tentang kebij akan
secarateratur

3. Pengemban | 1. Institusi Ordina
gan staf berkomitmen 1-4
terhadap
pengembangan
staf

2. Pengembangen
staf bersikap pro-
aktif dan secara
jelas menegaskan
kebutuhan
institusi

3. Pengembangan
staf memiliki
tinjauan ulang
tentang
kebutuhan
individu

4. Pengembangan
staf mendapatkan
sumberdayayang
cukup

5. Pengembangan
staf merupakan
bagian dari
prioritas ingitusi

6. Pengembangan
staf mencakup
semua staf

7. Pengembangan
staf untuk TQM

4. Fasilitas 1. Ruangkerjayang | Ordind
staf baik 1-4

2. Perdatan dan
fasilitas yang
tepa dan
memadai
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K onsep

Variabe

Dimensi

Indikator

Skaa

Kesempatan
untuk melakukan
diskusi dan debat
profesiona

8. Rdasi
eksternd

1. Pemasaran

ENN

Srateg
pemasaran y ang
logis

Riset pasar

M encari
pandangan positif
parapelanggan
Peny ebaran
Kuesioner bag
parapega dan
parapemilik
lapangaan kerja

Ordina
1-4

2. Komunitas

Hubungan baik
dengan
komunitas yang
relevan
Pandangan
komunitas
dimanfaatkan
secaraberkda
Hubungan kuat
dengan partner
pendidikan atau
partner bisnis

Ordina
1-4

9. Keorganis
asian

1. Perencanaan
strategs

Institusi memiliki
tujuan dan cita-
citayangluas
Saf di semua
level meny adari
arah institusi
Institusi

memi liki
perencanaan
strateg yang
tertulis
Perencanaan
mengdentifik asi
carastaf agar
depat
memberikan
kontribusi

Ordind
1-4

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Uttomo, FISIP Ul, 2011



66

Konsep Variabd Dimensi Indikator Sada

kesuksesan

2. Kultur 1. Strukturyang Ordind
organisasi sederhanadan 1-4
ramping

2. Otoritas
didelegasikan

3. Perubahan adalah
bagian dari kultur

4. Saemen umum
tentang
pengarahan

5. 'Komitmen yang
kuat untuk
melakuk an
evauasi dan
tinjauan ulang

6. Didasarkan pada
kerjatim

10. Standar- 1. Standar 1. Hasll ylanyang | Ordind
standar keras memuaskan dan 1-4
kesuksesan
pelgar

2. Tingkat
kemguan pada
presasi sekolah
yangtingg

3. Penggunaan
sumberday a
sekolah sesuai
fungsi dan
tujuanny a.

4. Umpan baik
komunitas dan
pelgar
bardasarkan data
secarasistematis

5. Kontrol dana
sesua dengan
fungsi dan
tujuannya

2. Standar 1. Suasana Ordina
lunak lingkungan 1-4
sekolah yang
meny enangk an

2. Kepentingan
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Konsep Variabd Dimensi

Indikator

Skaa

pelgjar
merupakan
sebuah prioritas

. Layanan

pelanggan
terbukti secara

nyata

. Lingkungan

sekolah yang
ny aman untuk
melakuk an
aktivitas

. Komitmen

terhadap
pengembangan
keahlian bag
parapegar

3. Aplikasi
standar
yang benar

. Institusi tidak

mengukur diri
hany a dengan
prioritasprioritas
keras semata

Ordind
1-4

2.8 Hipotesis Penditian

1.

Ho : Akses tidak berpengaruh terhadap cgpaian mang emen mutu terpadu
pada SM P Negeri 2 Sndang RSBl Kabupaten Indramay u.
Ha : Akses berpengaruh terhadap capaian mangemen mutu terpadu pada
SV P Negeri 2 Sindang RSBI Kabupaten Indramay u.

Ho : Layanan bag pedanggan tidek berpengarun terhadap capaan

mang emen mutu terpadu pada SM P Negeri 2 Sindang RSBl Kabupaten

Indramay u.

Ha : Layanan bagi pdanggan berpengaruh terhadap cgpaian manajemen

mutu terpadu pada SMP Negeri 2 Sndang RSBI Kabupaten Indramay u.

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Uttomo, FISIP Ul, 2011



68

Ho : Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap cagpaian mangemen mutu
terpadupada SM P Negeri 2 Sndang RSBl Kabupaten Indramay u.
Ha : Kepemimpinan berpengaruh terhadap capaian mangemen mutu
terpadupada SM P Negeri 2 Sndang RSBI Kabupaten Indramay u.

Ho : Lingkungan dan sumberdaya fisik tidak berpengaruh terhadap capaian
mang emen mutu terpadu pada SMP Negeri 2 Sindang RSBl Kabupaten
Indramay u.

Ha : Lingkungan dan sumberdaya fisik berpengaruh terhadap capaan
mang emen mutu terpadu pada SVP Negeri 2 Sindang RSBl Kabupaten

Indramay u.

Ho : Pembelajaran efektif tidak berpengaruh terhadap capaian manajemen
mutu terpadu pada SMP Negeri 2 Sndang RSBI Kabupaten Indramay u.
Ha : Pembelgaran efektif berpengaruh terhadap cgpaian mang emen mutu
terpadupada SM P Negeri 2 Sndang RSBI Kabupaten Indramay u.

Ho : Pelgar tidak berpengaruh terhadap cgpaan mangemen mutu terpadu
pada SM P Negeri 2 Sndang RSBl Kabupaten Indramay u.

Ha : Pdgar berpengaruh terhadap cepaian mang emen mutu terpadu pada
SV P Negeri 2 Sindang RSBI K abupaten Indramay u.

Ho : Saf tidak berpengaruh terhadap capaian mangemen mutu terpadu
pada SM P Negeri 2 Sndang RSBl Kabupaten Indramay u.

Ha: Staf berpengaruh terhadap capaian manajemen mutu terpadu pada SM P
Negeri 2 Sindang RSBI Kabupaten Indramay ul.

Ho : Relasi eksternd tidak bepengaruh terhadap capaian mangemen mutu
terpadupada SM P Negeri 2 Sndang RSBl Kabupaten Indramay u.
Ha : Reasi eksternd berpengaruh terhadap capaan mangemen mutu

terpadupada SM P Negeri 2 Sndang RSBl Kabupaten Indramay u.
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Ho : Keorganisasian tidak berpengaruh terhadgp cgpaian mangemen mutu
terpadupada SM P Negeri 2 Sndang RSBl Kabupaten Indramay u.
Ha : Keorganisasian berpengaruh terhadap cgpaian mangemen mutu
terpadupada SM P Negeri 2 Sndang RSBI Kabupaten Indramay u.

Ho : Sandar-standar tidak berpengaruh terhadap capaian mang emen mutu
terpadupada SM P Negeri 2 Sndang RSBl Kabupaten Indramay u.
Ha : Sandar-standar berpengaruh terhadap capaian manajemen mutu
terpadupada SM P Negeri 2 Sndang RSBI Kabupaten Indramay u.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Pada bagian metode penditian akan diurakan mengenai pendekatan
penditian yang digunakan, tempat dan waktu penditian, teknik pengumpulan
data, dan teknik andisis data Pada teknik pengumpulan data akan dijelaskan
pengumpulan data dengan menggunakan mixed-methode.

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang di gunak an dalam pendlitian ini adalah survey. Sedangkan
pengumpulan datany a merupakan teknik pengumpulan data secara kuantitatif dan
kuditetif (campuran). Alasan pendliti menggunakan pendekatan ini ditujukan
untuk menguji hipotesis penditian serta melakukan interpretasi dari data yang
diperoleh mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap capaian mangemen
mutu terpadu dengan menggunak an kuesioner daftar uji mutu.

3.2 Populasi dan sampe

Daam penditian ini menggunakan tota sampling yaitu teknik penentuan
sampe dimana semua anggota populasi dipilih menjadi sampd. Teknik ini
digunakan karena jumlah populasi relatif kecil (Sarjono & Julianita, 2011, h. 29).
Populasi daam penélitian ini ada ah sduruh guru yang berada di SV P Negeri 2
Sndang RSBl Kabupaten Indramayu yang berjumlah 45 orang. Hal ini berarti
bahwa jumlah sampd sama dengan jumlah populasi, yaitu 45 orang Penditi
memutuskan untuk menjadikan semua guru di SMP Negeri 2 Sindang RSBI
Kabupaten Indramayu sebaga sampel karena guru lebih erat kaitannya dengan
pelaksanaan manajemen mutu terpadu atau pelaksana utama daam peaksanaan
mang emen mutu terpadu di suatu sekolah. Sedangkan untuk melengkepi data
hasil penditian, makaakan dilengkapi dengan data hasil wawancara y ang diambil
dari kepdasekol ah, staf tata usaha dan siswa
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Pendlitian dilakukan pada SMP Negei 2 Sndang RSBI Kabupaten
Indramayu yang telah menergpkan modd M angemen Muu Tepadu. Adgoun
waktu untuk Pendlitian akan dilaksanakan padabulan A gustus — November 2011.

Tabd 3.1.

Rencana Penditian

No K ediatan Bulan
9 Aqust | Sept | Okt | Nov

1. | Penyusunanproposa

2. | Penyusunan ingrumen

3. | Seminar proposd dan instrumen
penditian

4. | Pengujian Vdiditas dan rdiabilitas
instrumen

Pengumpulan data

Andisis dats

Pembuatan draf laporan

Seminar laporan

0. [ Penyempurnaan lgporan

11. | Penggandaan | aporan penelitian

B[ ©f %o N &

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pendlitian ini menggunakan teknik pengumpulan data campuran yaitu
teknik pengumpulan data yang utama dengan menggunakan kuesioner uji mutu
Edward Sallis yang sudah disepakati sebagai ada yang sederhana Data yang
diperolen merupakan data kuantitatif. Sdanjutnya untuk memperkuat dan
mengecek validitas data hasil kuesioner tersebut, maka dapat dilengkapi dengan
studi dokumen, observasi atau wawancara kepada responden terpilih atau orang
lain yang memahami terhadap masaah yang ditéliti.
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data Kuantitatif

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner, yaitu dengan
memberikan sejuml ah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden terpilih
yatu guru di SMP Negeri 2 Sndang RSBl Kabupaten Indramayu. Kuesioner
penditian dengan menggunakan Skaa Likert dengan empat dternatif jawaban.
Adapun adasan penditi untuk memilih skda dengan empat dternatif jawaban
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dengan tujuan untuk menghindari hasil menjadi rancu. Karena jika dternatif
jawaban limaatau tiga ada kemungkinan responden mengisi jawaban tengah yang
sulit dilihat kecenderunganny a (Prasety 0 & Jannah, 2011, h. 148).

3.4.2 Teknik Pengumpulan data Kualitatif

Teknik pengumpulan data kuditatif dil akukan dengan cara:

a Sudi Dokumentasi, Yatu teknik pengumpulan data yang diambil
melalui sumber-sumber tertulis terutama berupa arsip-arsip, catatan,
buku, transkrip, sura kabar, mgadah, notulen rapa dan agenda
(Arikunto, 2002, h. 149). Metode ini juga digunakan untuk
mengumpulkan data-data sekunder yang bisadiperoleh baik dari tempat
yang diteliti atau tempat lan. Misanya : mengenai |etak geografisnya,
sgjarah berdirinyadan mangemen pendidikannya.

b. Observasi, yatu dengan me akukan pengamatan langsung pada obyek
penditian. Teknik ini juga merupakan sadah satu cara untuk
mengumpulkan data-data primer yang diperolen secara langsung
melalui pengamatan terhadap suby ek yang ditditi, misanyakurikulum,
tenaga pendidik, keuangan, sarana dan prasarana, lay anan khusus, dan
struktur organisasi.

c. Wawancara, Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab
lisan antara dua orang atau lebih yang berhadap-hadap secara fisik.
Daam hal ini penulis menggunak an wawancar a bebas terpimpin artiny a
pertany aan-pertany aan yang akan ditanyakan sudah terikat dan nomor
urut dari pedoman wawancara. Metode ini juga digunakan untuk
mengumpulkan data-data primer yang langsung diperolen dari
sumberny a, yaitu : kepaasekolah, guru, staf dan siswa

3.5 Uji Persyaratan Analisis

Agar instumen yang dipaka ddam penditian ini dgpa berfungsi
sebagaimana yang dihargpkan, maka instrumen tersebut perlu diuji vaiditas dan
reiabilitasnya
3.5.1 Uji Validitas Instrumen

Koefisien vdiditas menggambarkan tingkat kemampuan instrumen
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untuk mengungkap data atau informasi dari variabd yang diukur. Teknik
pengujian vaiditas menggunakan teknik korelasi product moment dari pearson
dengan tingkat signifikansi 5% untuk mengetahui keeratan pengaruh antara
variabe bebas dengan variabel terikat dengan cara mengkorelasikan antara
skor item penyataan terhadap skor tota. Apéabila nilai total pearson
correlation > 0,3,atau probabilitas kurang dari 0,05 maka item tersebut valid
(Arikunto, 2002, h. 146).

3.5.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas addah tingkat kemampuan suau insrumen penditian untuk dgpa
mengukur suatu variabel secaraberulangkai dan mampu menghasilk an infor masi
atau datayang sama atau sedikit sekai bervariasi. Dengan kata lain ingrumen
terscbut  mampu menunjukkan keekuratan, ketabilan dan konsistensi dalam
menghasilkan datadari variabe yang diukur (Arikunto, 2002, h. 171).

Teknik pengujian reiabilitas menggunakan koefisien alpha cronbach
dengan taraf nyaa 5%, Jikakoefisien korelasi |ebih besar dari nilal kritis eau jikanila
alpha aonbach lebih besar daripada 0,6 maka item tersebut dinyaakan reliabel.
Koefisien alpha kurang dari 0,6 menunjukkan reliabilitas yang buruk, angka
sekitar 0,7 menunjukkan reliabilitas dapat diterima dan angka di atas 0,8
menunjuk kan reliabilitas yang baik (Sekaran, 2003, h. 311).

1. Uji Validitas dan Reliabilitas V ariabel Akses
Uji vdiditas variabe akses yang terdiri dari 8 item pernyataan yang
dilakukan terhadap 30 responden, didapakan nila validitas sebagai berikut :
Tabe 3.2
Nila Vaiditas Variabel Akses

Item r hitung r tabe Keterangan
AKL1 0,678 0,361 vdid
AK1.2 0,601 0,361 vdid
AK1.3 0,690 0,361 vdid
AK14 0,645 0,361 vaid
AKLE 0,768 0,361 vdid
AK1.E 0,822 0,361 vdid
AK2.1 0,513 0,361 vaid
AK22 0,612 0,361 vdid
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Dari hasil pengujian nila korelasi yang diperoleh Iebih dari nilai r tabe
(0,05) = 0,361 dengan ketentuan bahwa jikar hitung < t tabe = tidak vadid, dan
jikar hitung > r tabel = vaid. r hitung dapat dilihat dari korelasi antara masing-
masing item dengan Tota Skor (TS). Dari tabe di atas dapat dilihat bahwa nilai
kordasi masing-masing item lebih besar dari r tabe sehingga variabel akses
diny atakan valid.

Hasil uji reiabilitas terhadap variadbd akses yang terdiri dari 8 item
pernyataan didgpatkan hasil sebesar 0,810. Butir pernydaan dinyatakan reliabel
gpabila:

- Jikar ajpna positif dan lebih besar dari batas minimal (0,700) makareliabel.
- Jikar ajpha Negatif atau r dphalebih kecil batas minimal (0,700) maka tidak
reliabel .

I aipha dapa dilihat pada akhir andisis, yatu bernilai 0.810, sedangkan batas
minimal = 0,700. Kesimpulan 1 apns > batas minimal (0,700) sehingga kuesioner
tersebut bersifat reliabel. Oleh karena kuesioner telah dinyatekan vaid dan
reliabe, kuesioner tersebut sudah layak disebarkan kepada responden untuk
mengadak an penditian.

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabd L ayanan Bag Pelanggan

Uji validitas variabel layanan bag pdanggan yang terdiri dari 11 item
pernyataan yang dilakukan terhadap 30 regponden, didapakan nila vaiditas
sebagal berikut :

Tabd 3.3
Nilai Vaiditas Variabel Layanan Bagi Pelanggan
Item r hitung r tabel Keterangan
CAYL1I 0,624 0,361 vdid
LAY12 0,527 0,361 vdid
LAY 1.2 0,550 0,361 vdid
LAY14 0,780 0,361 vdid
LAY2.1 0,736 0,361 vdid
LAY22 0,708 0,361 vdid
LAY23 0,708 0,361 Vdid
LAY3.1 0,666 0,361 vaid
LAY 3.2 0,817 0,361 vdid
LAY3.2 0,800 0,361 vdid
LAY34 0,821 0,361 valid
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Dari hasil pengujian nila korelasi yang diperoleh Iebih dari nilai r tabe
(0,05) = 0,361 dengan ketentuan bahwa jikar hitung < t tabe = tidak vadid, dan
jikar hitung > r tabel = vaid. r hitung dapat dilihat dari korelasi antara masing-
masing item dengan Tota Skor (TS). Dari tabe di atas dapat dilihat bahwa nilai
kordasi masing-masing item lebih besar dari r tabe sehingga variabel layanan
bagi pelanggan diny atakan vaid.

Hasil uji reliabilitas terhadgp variabel akses yang terdiri dari 11 item
pernyataan didgpatkan hasil sebesar 0,899. Butir pernydaan dinyatakan reliabel
gpabila:

- Jikar appna positif dan lebih besar dari batas minimal (0,700) makareliabel.

- Jikar ajpha Negatif atau r dphalebih kecil batas minimal (0,700) maka tidak

reliabel .

I aipha dapa dilihat pada akhir andisis, yatu bernilai 0.899, sedangkan batas
minimal = 0,700. Kesimpulan r s, > batas minimal (0,700) sehingga kuesioner
tersebut bersifat reliabel. Oleh karena kuesioner telah dinyatakan vaid dan
reliabd, kuesioner tersebut sudah layak disebarkan kepada responden untuk
mengadak an penditian.

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabe Kepemimpinan
Uji vaiditas variabel kepemimpinan yang terdiri dari 11 item pernyataan
yang dilakukan terhadap 30 responden, didapatkan nilai vaiditas sebagai berikut :
Tabel 3.4
Nila Vdiditas Variabel Kepemimpinan

Item r hitung r tabel Keterangan
KEP11 0,815 0,361 vdid
KEP12 0,767 0,361 vdid
KEP13 0,785 0,361 vdid
KEP14 0,702 0,361 vdid
KEP15 0,785 0,361 vdid
KEP16 0,776 0,361 vdid
KEP17 0,827 0,361 vdid
KEP21 0,881 0,361 vdid
KEP22 0,774 0,361 vdid
KEP23 0,800 0,361 vdid
KEP24 0,763 0,361 vdid
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Dari hasil pengujian nila korelasi yang diperoleh Iebih dari nilai r tabe
(0,05) = 0,361 dengan ketentuan bahwa jikar hitung < t tabe = tidak vadid, dan
jikar hitung > r tabel = vaid. r hitung dapat dilihat dari korelasi antara masing-
masing item dengan Tota Skor (TS). Dari tabe di atas dapat dilihat bahwa nilai
kordasi masing-masing item lebih besar dari r tabe sehingga variabe
kepemimpinan diny atakan valid.

Hasil uji reliabilitas terhadap variabe kepemimpinan yang terdiri dari 11
item pernyataan didapakan hasil sebesar 0,938. Butir pernyataan dinyaakan
reliabd gpabila:

- Jikar appna positif dan lebih besar dari batas minimal (0,700) makareliabel.

- Jikar ajpha Negatif atau r dphalebih kecil batas minimal (0,700) maka tidak

reliabel .

I aipha dapa dilihat pada akhir andisis, yatu bernila 0.938, sedangkan batas
minimal = 0,700. Kesimpulan r s, > batas minimal (0,700) sehingga kuesioner
tersebut bersifat reliabel. Oleh karena kuesioner telah dinyatakan vaid dan
reliabd, kuesioner tersebut sudah layak disebarkan kepada responden untuk
mengadak an penditian.

4. Uji Validitas dan Reliabilitas Lingkungan dan Sumberday a Fisik

Uji vaiditas variabe lingkungan dan sumberdaya fisik yang terdiri dari 9
item perny ataan y ang dilakukan terhadap 30 responden, didapakan nilai vaiditas
sebagal berikut :

Tabe 35

Nilal Vdiditas Variabel Lingkungan dan Sumberday a Fisik

Item r hitung r tabel Keterangan
LING1.1 0,857 0,361 vdid
LING1.2 0,856 0,361 vdid
LING1.3 0,913 0,361 vdid
LING2.1 0,863 0,361 vdid
LING2.2 0,911 0,361 vdid
LING3.1 0,690 0,361 vdid
LING3.2 0,806 0,361 vdid
LING4.1 0,939 0,361 vdid
LING4.2 0,867 0,361 vdid
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Dari hasil pengujian nila korelasi yang diperoleh Iebih dari nilai r tabe
(0,05) = 0,361 dengan ketentuan bahwa jikar hitung < t tabe = tidak vadid, dan
jikar hitung > r tabel = vaid. r hitung dapat dilihat dari korelasi antara masing-
masing item dengan Tota Skor (TS). Dari tabe di atas dapat dilihat bahwa nilai
kordasi masing-masingitem lebih besar dari r tabel sehinggavariabel lingkungan
dan sumberday afisik dinyatakan valid.

Hasil uji reliabilitas terhadap variabd lingkungan dan sumberdaya fisik
yang terdiri dari 9 item pernyataan didapatkan hasil sebesar 0,954. Butir
perny ataan diny atakan relisbd gpabila:

- Jikar aipha positif dan lebih besar dari batas minimal (0,700) makar eliabel.

- Jikar apna NEgEtif atau r apna lEbih kecil batas minima (0,700) maka tidak

reliabel .

I aipha dapa dilihat pada akhir andisis, yatu bernila 0.954, sedangkan batas
minimal = 0,700. Kesimpulan r s, > batas minimal (0,700) sehingga kuesioner
tersebut bersifat reliabel. Oleh karena kuesioner telah dinyatakan vaid dan
reliabd, kuesioner tersebut sudah layak disebarkan kepada responden untuk
mengadak an penditian.

5. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabd Pembéajaran Efektif

Uji validitas variabel pembeajaran efektif yang terdiri dari 18 item
pernyataan yang dilakukan terhadap 30 regponden, didapakan nila vaiditas
sebagal berikut :

Tabe 3.6
Nila Vdiditas Variabel Pembelg aran Ef ektif
[tem r hitung r tabel K eterangan
PEMBL.1 0,657 0,361 vdid
PEMBL.2 0,698 0,361 vdid
PEMBL.3 0,737 0,361 vdid
PEMBL1.4 0,844 0,361 vdid
PEMBL.S 0,787 0,361 vdid
PEMBL.€ 0,661 0,361 vdid
PEMBL.7 0,810 0,361 vdid
PEMBL.E 0,585 0,361 vdid
PEMBL.9 0,820 0,361 vdid
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PEMB21 0,725 0,361 Vaid
PEMEBZ.2 0,869 0,361 Vaid
PEMEZ 2 0,782 0,361 Vaid
PEMEZA 0,802 0,361 vaid
PEMB31 0,828 0,361 Vaid
PEMES 2 0,789 0,361 Vaid
PEMES3 0,834 0,361 Vaid
PEMEB34 0,731 0,361 Vaid
PEMBESE 0,845 0,361 Vaid

Dari hasil pengujian nilai korelasi yang diperoleh lebih dari nilai r tabel
(0,05) = 0,361 dengan ketentuan bahwa jikar hitung < t tabe = tidak vadid, dan
jikar hitung > r tabel = vaid. r hitung dapat dilihat dari korelasi antara masing-
masing item dengan Tota Skor (TS). Dari tabel di aas dapat dilihat bahwa nilai
kordasi masingmasing item lebih besar dari r tabe sehingga variabe
pembegaran efektif dinyatakan valid.

Hasil uji reliabilitas terhadap variabd lingkungan dan sumberdaya fisik
yang terdiri dari 18 item pernyataan didapatkan hasil sebesar 0,766. Butir
pernyataan diny atakan reliabd gpabila:

- Jikar ajpna positif dan lebih besar dari batas minimal (0,700) makardiabel.

- JKar apna Negetif atau r ajpna l€DIN kecil batas minima (0,700) maka tidak

reliabel .

I aipha dapa dilihat pada akhir andisis, yatu bernilai 0.766, sedangkan batas
minimal = 0,700. Kesimpulan r jpn, > batas minimal (0,700) sehingga kuesioner
tersebut bersifat relidbel. Oleh karena kuesioner tdah dinyatakan vaid dan
reliabd, kuesioner tersebut sudah layak disebarkan kepada responden untuk
mengadak an penditian.

6. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pd gar
Uji vdiditas variabel pelgar yang terdiri dari 12 item pernyataan yang
dilakukan terhadap 30 responden, didapakan nila validitas sebagai berikut :
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Tabd 3.7
Nila Vdiditas Variabel Pdajar
ltem r hitung r tabel Keterangan
PEL1 0,636 0,361 vdid
PEL.2 0,607 0,361 vdid
PEL.3 0,809 0,361 vdid
PEL4 0,631 0,361 vdid
PELS 0,702 0,361 vdid
PELE 0,766 0,361 vdid
PEL7 0,782 0,361 vdid
PE2.1 0,796 0,361 vdid
PE2.2 0,831 0,361 vaid
PE2.3 0,846 0,361 vdid
PE24 0,811 0,361 vdid
PE2.5 0,742 0,361 vaid

Dari hasil pengujian nila korelasi yang diperoleh lebih dari nilai r tabel
(0,05) = 0,361 dengan ketentuan bahwa jikar hitung <t tabe = tidak vadid, dan
jikar hitung > r tabel = valid. r hitung dapat dilihat dari korelasi antara masing-
masing item dengan Tota Skor (TS). Dari tabe di atas dapat dilihat bahwa nilai
kordasi masingmasing item lebih besar dari r tabd sehingga variabel pegar
dinyatakan valid.

Hasil uji reliabilitas terhadap variabel lingkungan dan sumberdaya fisik
yang terdiri dari 12 item pernyataan didapatkan hasil sebesar 0,928. Butir
perny ataan diny atakan religbe apabila:

- Jikar pjpna positif dan lebih besar dari batas minimal (0,700) makareliabel.

- Jikar apna NEgetif atau r A lebih kecil batas minimal (0,700) meka tidak

religbd .

I' aipha dapa dilihat pada akhir andisis, yatu bernilai 0.928, sedangkan batas
minima = 0,700. Kesimpulan r ajpna > batas minimal (0,700) sehingga kuesioner
tersebut bersifat reliabel. Oleh karena kuesioner telah dinyatakan vaid dan
reiabd, kuesioner tersebut sudah layak disebarkan kepada responden untuk
mengadak an penditian.
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7. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabd S&f
Uji vdiditas variabd staf yang terdiri dari 23 item pernyataan yang
dilakukan terhadap 30 responden, didapakan nila validitas sebagai berikut :

Tabe 3.8
Nila Vdiditas Variabel S&f
Item r hitung r tabel Keterangan
ST11 0,726 0,361 vdid
ST12 0,483 0,361 vaid
ST13 0,475 0,361 vdid
ST14 0,734 0,361 vaid
ST15 0,857 0,361 vdid
ST16 0,817 0,361 vdid
ST2.1 0,833 0,361 vaid
ST22 0,800 0,361 vdid
ST23 0,734 0,361 Vdid
ST24 0,834 0,361 vaid
ST2.5 0,794 0,361 vdid
ST2.6 0,844 0,361 vaid
S12.7 0,819 0,361 vaid
ST31 0,768 0,361 vdid
ST3.2 0,832 0,361 vaid
ST3.3 0,893 0,361 vdid
S134 0,773 0,361 vaid
ST35 0,828 0,361 vdid
ST3.6 0,832 0,361 vdid
ST3.7 0,878 0,361 vaid
ST4.1 0,833 0,361 vdid
ST4.2 0,869 0,361 vdid
ST4.3 0,736 0,361 vdid

Dari hasil pengujian nilai korelasi yang diperoleh |ebih dari nilai r tabel
(0,05) = 0,361 dengan ketentuan bahwa jikar hitung < t tabel = tidak vaid, dan
jikar hitung > r tabel = vaid. r hitung dapat dilihat dari korelasi antara masing-
masing item dengan Tota Skor (TS). Dari tabe di atas dgpat dilihat bahwa nila
kordasi masing-masing item lebih besar dari r tabe sehingga variabel staf
dinyatakan vdid.

Hasil uji reliabilitas terhadap variabel staf yang terdiri dari 23 item
pernyataan didgpatkan hasil sebesar 0,971. Butir pernydaan dinyatakan reliabel
gpabila:
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- Jikar ajpna positif dan lebih besar dari batas minimal (0,700) makareliabel.
- Jikar apna Negatif atau r ajpna l€bIN kecil batas minima (0,700) maka tidak
reliabel .

I aipha dapa dilihat pada akhir andisis, yatu bernilai 0.971, sedangkan batas
minima = 0,700. Kesimpulan r ;s > batas minima (0,700) sehingga kuesioner
tersebut bersifat reliabel. Oleh karena kuesioner telah dinyatakan vaid dan
reiabd, kuesioner tersebut sudah layak disebarkan kepada responden untuk
mengadak an pendlitian.

8. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Relasi Eksterna
Uji validitas variabel relasi eksterna yang terdiri dari 7 item pernydaan
yang dilakuk an terhadap 30 responden, didapatkan nilal vaiditas sebagai berikut :

Tabd 3.9
Nila Vdiditas Variabel Relasi Eksterna
Item r hitung r tabel Keterangan
RE11 0,827 0,361 vaid
RE1.2 0,817 0,361 vdid
RE1.3 0,900 0,361 vdid
RE14 0,709 0,361 vdid
RE2.1 0,855 0,361 vdid
RE2.2 0,822 0,361 vdid
RE2.3 0,845 0,361 vadid

Dari hasil pengujian nila korelasi yang diperoleh lebih dari nilai r tabe
(0,05) = 0,361 dengan ketentuan bahwa jikar hitung < 't tabel = tidak vaid, dan
jikar hitung > r tabel = valid. r hitung dapat dilihat dari korelasi antara masing-
masing item dengan Tota Skor (TS). Dari tabe di atas dapat dilihat bahwa nila
kordasi masing-masing item lebih besar dari r tabel sehingga variabel relasi
eksternd dinyatakan vaid.

Hasil uji reiabilitas terhadap variabd relasi eksternal yang terdiri dari 7
item pernyataan didapakan hasil sebesar 0,921. Butir pernyataan dinyaakan
reliabel gpabila:

- Jikar ajpna positif dan lebih besar dari batas minimal (0,700) makareliabel.
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- Jikar ppna NegEtif aau r ajpha lebin kecil batas minimal (0,700) maka tidak

religbd .
I' aipha dapa dilihat pada akhir andisis, yatu bernila 0.921, sedangkan batas

minima = 0,700. Kesimpulan r ajpha > batas minimal (0,700) sehingga kuesioner
tersebut bersifat reliabel. Oleh karena kuesioner telah dinyatakan vaid dan
reiabel, kuesioner tersebut sudah layak disebarkan kepada responden untuk
mengadak an pendlitian.

9. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabe Keorganisasian
Uji vaiditas variabel keorganisasian yang terdiri dari 10 item pernyataan
yang dilakuk an terhadap 30 responden, didapatkan nila vaiditas sebagai berikut :

Tabd 3.10
Nila Vdiditas Variabel Keorganisasian
Item r hitung r tabel Keterangan
KEL1 0,663 0,361 vdid
KEL2 0,848 0,361 vdid
KEL3 0,693 0,361 vdid
KELA4 0,834 0,361 vdid
KE2.1 0,784 0,361 vdid
KE2.2 0,894 0,361 vdid
KE2.3 0,856 0,361 vdid
KE24 0,855 0,361 vdid
KE25 0,881 0,361 vaid
KE2.6 0,907 0,361 vdid

Dari hasil pengujian nila korelasi yang diperoleh lebih dari nilai r tabel
(0,05) = 0,361 dengan ketentuan bahwa jikar hitung < t tabe = tidak vadid, dan
jikar hitung > r tabel = vaid. r hitung dapat dilihat dari korelasi antara masing-
masing item dengan Tota Skor (TS). Dari tabe di atas dapat dilihat bahwa nilai
kordasi masing-masing item lebih besar dari r tabe sehingga variabe
keorganisasian diny atakan valid.

Hasil uji reliabilitas terhadap variabel relasi eksternd yang terdiri dari 10
item pernyataan didgpakan hasil sebesar 0,947. Butir pernyataan dinyaakan
reliabd gpabila:
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- Jikar ajpna positif dan lebih besar dari batas minimal (0,700) makareliabel.
- Jikar apna Negatif atau r ajpna l€bIN kecil batas minima (0,700) maka tidak
reliabel .

I aipha dapa dilihat pada akhir andisis, yatu bernilai 0.947, sedangkan batas
minimal = 0,700. Kesimpulan r apna > batas minimal (0,700) sehingga kuesioner
tersebut bersifat reliabel. Oleh karena kuesioner telah dinyatakan vaid dan
rdiabd, kuesioner tersebut sudah layak disebarkan kepada responden untuk
mengadak an pendlitian.

10. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Standar-Sandar
Uji vdiditas variabel standar-standar yang terdiri dari 11 item perny ataan

yang dilakuk an terhadap 30 responden, didapatkan nilai vaiditas sebagai berikut :

Tabd 3.11
Nila Vdiditas Variabel Standar- Sandar
Item r hitung r tabel K eterangan
STD1.1 0,466 0,361 vdid
STD1.2 0,813 0,361 vaid
STD1.3 0,873 0,361 vdid
STD14 0,902 0,361 vdid
STD1.5 0,866 0,361 vdid
STb2.1 0,688 0,361 vdid
STD2.2 0,858 0,361 vdid
STD2.3 0,873 0,361 vdid
STD24 0,721 0,361 vdid
STD2.5 0,749 0,361 vdid
STD3.1 0,812 0,361 vdid

Dari hasil pengujian nila korelasi yang diperoleh lebih dari nilai r tabel
(0,05) = 0,361 dengan ketentuan bahwa jikar hitung < t tabe = tidak vdid, dan
jikar hitung > r tabel = vaid. r hitung dapat dilihat dari korelasi antara masing-
masing item dengan Tota Skor (TS). Dari tabe di atas dapat dilihat bahwa nilai
kordasi masing-masing item lebih besar dari r tabel sehingga variabd standar-
standar dinyatakan valid.

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Uttomo, FISIP Ul, 2011



84

Hasil uji reliabilitas terhadap variabe standar-standar yang terdiri dari 11
item pernyataan didapakan hasil sebesar 0,937. Butir pernyataan dinyaakan
reliadbd gpabila:

- Jikar ajpna positif dan lebih besar dari batas minimal (0,700) makar eliabdl.

- Jikar ajpha NegaLif atau r ajpna lebih kecil batas minimal (0,700) maka tidak

religbd .

I' aipha dapa dilihat pada akhir andisis, yatu bernila 0.937, sedangkan batas
minima = 0,700. Kesimpulan r ajpha > batas minimal (0,700) sehingga kuesioner
tersebut bersifat reliabel. Oleh karena kuesioner telah dinyatakan vaid dan
reiabd, kuesioner tersebut sudah layak disebarkan kepada responden untuk
mengadak an pendlitian.

3.6 Teknik Andisis Data
3.6.1 Analigs Faktor

Teknik andisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan andisis
faktor. M enurut Widarjono analisis faktor adalah sebuah teknik yang digunakan
untuk mencari faktor-faktor yang mampu menjelaskan hubungan atau korelasi
antara berbaga indikator independen yang diobservasi (2010, h. 235). Tujuan
andisis fektor addah mencari seminima mungkin faktor dengan prinsip
kesederhanaan atau parsimony (parsimony) yang mampu menghasilkan korelasi
diantara indikator-indikator yang diobservasi. M enurut Kerlinger (2003) andlisis
faktor berfungsi meayani keiritan upaya ilmiah dengan mengurang
kelipatgandaan tes dan pengukuran sehingga menjadi jauh lebih sederhana
Dengan demikian andisis faktor akan mereduksi atau mengelompokkan indikator
variabel yang memenuhi persyaratan konsigensi jawvaban responden dengan

tingkat reliabilitas datay ang memadai untuk mencari f aktor utamaatau dominan
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Gambar 3.1
Prosedur Analisis Faktor

M enghitung Kordlasi Antara
Indikator yang Diobservasi

Ekstraksi Faktor

ya

v
Rotasi Faktor

Tabd 3.12
Ukuran KM O

Ukuran KM O Rekomendasi
>0,90 Sanget bak (Marvelous)
0,80-0,89 | Berguna(Merotorious)
0,70-0,79 | Biasa(Middling)
0,60-0,69 | Cukup (Mediocre)
0,50 -0,59 | Buruk (Miserable)
< 0,50 Tidak diterima (Unacceptabl )

Secaraumum tingginya KM O sangat diperlukan. Dari Tabd tersebut maka
disarankan untuk pding tidak di atas 0,80. Namun di aas 0,50 biasanya masih
bisa diakomodasi untuk penentuan andisis faktor. Sedangkan Uji Bartlatt’s ini
merupakan uji statistik untuk signifikansi menyeduruh dari semua korelasi di

dalam matriks kordasi.

3.6.2 Uji Regresi Ganda

Untuk menguji kontribusi setigp variabe daam penditian ini, teknik
statigik yang akan digunakan adalah teknik regresi ganda Pendlitian ini akan
memperhatikan koefisien-koefisien regresi yang distandarisasikan, karena itu
dapat digunakan untuk mengurailkan pengaruh variabd bebas (X) terhadap
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variabel terikat (Y). Hubungan setigp variabd bebas dengan variabe terikatnya
akan dilihat dengan mngetahui tingkat kordasi multiple dengan tujuan untuk
meliha faktor dominan yang mendorong cegpaian mangemen mutu terpadu.
Teknik andisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak
komputer (softwar €) progran SPSS (Statistical Product and Service Solutions)

versi 17.0 for Windows.

3.7 Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis pertama atau analisis secara simultan digunakan
dat uji koefisien korelasi berganda (R) dan koefisien determinasi berganda (R?).
K oefisien tersebut digunakan untuk mengetahui keeratan pengaruh antaravariabe
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) secara simultan dengan meihat apakah
nilai koefisien yang diperoleh berbeda secara signifikan atau tidak dengen
mengaunakan uji F antara Fpyng dengan Fpe pada tingkat keyakinan 5%
(0=0,05). Rumus Fy,ng adalah sebagal berikut :

Fhitun = —#RZ [K
9 (1-R9(n-k-1)

Keterangan :

R® = koefisien determinasi
k = jumlah variabel bebas
n = jumlah sampd

F = uji hipotesis

Adapun kriteria penilaiannyaaddah :
Fritung > Franel, Meka hipotesis nol ditolak

Fhitung < Frabet, Maka hipotesis nol diterima

Untuk menguji hipotesis kedua aau analisis secara parsid dan hipotesis
ketiga atau andisis pengaruh dominan, dat uji yang digunakan add ah koefisien
kordasi parsid (r) aau koefisien regesi berganda (). Koefisien tersebut
merupakan dat uji untuk mengetahui dan mengukur variabd-varidbd yang
mempunya pengaruh terhadap variabel terikat (Y) secara parsia. Pengujian ini
menggunakan uji t dengan melihat gpakah nilai-nilai koefisien yang diperoleh
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berbeda secara signifikan atau tidak antara thiyng dan tipe pada tingkat key akinan
5% (0=0,05). Rumus t}yng adalah sebagai berikut :
bi

L= ~E @y
Keterangan :
pi = koefisien regresi

SE (i) = standar error koefisien regresi
Adapun kriteria penilaianny a addah :

a) Menetgpkan variabel yang bermakna dengan membandingkan tyyng dengan
tiapel, P abilatping > tiaper, Makasignifikan.
b) Dari variabe yang bermakna, dipilih variabel yang dominan.

Untuk mengetahui sebergpa besar kontribusi masing-masing variabe
bebas dan yang paing menentukan (dominan) pengaruhnya terhadap variabe
terikat suatu modd regresi linier, maka digunakan koefisien beta (Beta
Cosfficient) setigp variabe yang distandarisasi (standardized coefficient). Nila
beta (B) terbesar menunjukkan bahwa variabel bebas tersebut mempunya
pengaruh yang dominan terhadap variabe terikat. (Sritua, 1993, h. 12)

Berdasarkan panduan interpretasi koefisien korelasi yang dikemukakan
Guilford (1956) dapat dijelaskan nila koefisien korelasi (hubungan keeratan)
sebagal berikut:

e kurangdari 0,20 : hubungan rendah sekali; lemah sekali

e 0,20-0,40 . hubungan rendah tetapi padti
e 0,40-0,70 . hubungan yang cukup berarti
e 0,70—-0,90 . hubungan yangtingg; kuat

o Lebihdari09 : hubungan sangat tingg; kuat sekali; dapat diandalkan
(Rakhmat, 2004, h. 29)

3.8 Keterbatasan Penditian
Pendlitian ini tentunyamempuny a keterbatasan, pertama, untuk mengukur
capaan menanjemen mutu terpadu kuesioner ditujukan hanya kepada guru

sebaga pelanggan internd. Kedua, lokasi penditian ini terbatas hanya dilakukan
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di satu sekolah padatingkat SVIP Negeri Rintisan Sekolah Bertaraf Internasiona
di Kabupaten Indramayu yang teah menergpkan konsep mangemen mutu
tergpadu. Kdiga adadah dalan penditian ini teknik analisis data dengan
menggunakan analisis faktor sedangkan sdah satu syarat untuk melaksanakan
prosedur andisis faktor secara ided jumlah responden sebanyak 10 kali jumlah
variabel yang ada (Nurmantu, 2007, h. 143). Mengngat jumlah variabd adalah
sebanyak 130 buah sedangkan jumlah guru pada SM P Negeri 2 Sndang RBI
Kabupaten Indramayu sebanyak 45 guru, maka hal ini merupakan saah satu
keterbatasan penditian.
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BAB 4
GAMBARAN UM UM OBJEK PENELITIAN

Bab ini secara garis besar menjelaskan gambaran umum obj ek penditian
yaitu sekolah dimana penditian ini berlangsung. Gambaran umum sekolah akan
dijelaskan mealui profil sekolah yang di dalamnya meliputi sgarah sekolah,
keadaan tenaga guru dan tata usaha, keadaan siswa, visi, misi dan tujuan sekol ah.

4.1 Sejarah Sekdah

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Sndang Kabupaten
Indramay u berdiri pada tahun 1960. Awa berdirinya SMIP tersebut didorong oleh
kebutuhan masyarakat akan pendidikan menengah di kecamatan sindang Oleh
karena itu, pada tahun 1960 pemerintah dan tak terlepas dukungan measy arakat
memprakarsa berdirinya SVIP Negeri 2 Sindang Kabupaten Indramayu. Pada
awd-awd pendirianya sekolah ini, kalaupun pada waktu itu masih menempati
gedung sekolah dasar, animo masyarakat tinggi untuk memasukan anaknya ke
sekolah itu, dengan alasan dapat terjangkau tempatny a

Dengan berlokasi di Jn. Murahnara No. 05 Kabupaten Indramayu.
Sekolah ini memiliki status negeri dengan Nomor statistic sekolah (NSS
201021802002. Sejek berdirinya sampa dengan sekarang baru sembilan orang
kepala sekolah memimpin sekolah tersebut.

Di bawah pembinaan Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu, SMP
Negeri 2 Sndang Kabupaten Indramayu ini berupaya untuk mengakomodir
kebutuhan masy arakat akan pendidikan, dan untuk mensukseskan gerakan wajib
belgar pendidikan dasar sembilan tahun, di wilayah Kecamatan Sndang dan di
Kabupaten Indramay u.

Pada tahun 2004, Pemerintah Kabupaen Indramayu medui Dinas
Pendidikan, berencana melakukan merger terhadgp SMP Negeri 2 Sindang
Kabupaten Indramay u dengan SM P Negeri 3 Sindangdan SV P Negeri 4 Sindang,
saring dengan keinginan Pemda akan mendirikan SM P Negeri Unggul an, namun
dengan “kekuatan” dukungan semua pihak, termasuk adumni SMP Negeri 2
Sndang Kabupaten Indramayu, akhirnya keingnan Pemda tersebut dapat
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digagdkan, namun itu sebagaian besar tenaga pendidik yang ada waktu itu,
dimutasi ke SM P Negeri Ungaul an.

Dari “sisa’ kekuatan yang ada, SMP Negei 2 Sndang Kabupaten
Indramayu tetap bangkit, hingga pada akhirnya berdasarkan Surat Keputusan
Direktur Pendidikan Lanjutan Pertama Direktorat Jendra Pendidikan Dasar dan
Menenggh Departemen Pendidikan Nasional Nomor : 1147 A/C3/SK/2004
tentang SV P Negeri 2 Sndang ditetapkan sebaga SV P Standar Nasional.

Surat Keputusan Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama
Direktorat Jendra M angemen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen
Pendidikan Nasiona Nomor : 543/C3/K ep/2007 tentang penetapan SM P Negeri 2
Sndang Kabupaten Indramayu sebaga Rintisan Sekolah Bertaraf Internasiond.

Kondisi tanah dan bangunan yang dimiliki SMMP Negeri 2 Sndang
Kabupaten Indramay u adaah sebagal berikut :

a Luastanah kesduruhan : 4.200 M 2

b. Tahun pengadaan : Tahun 1961

c. Sumber dana/ anggaran : Pemerintah

d. Satustanah asd : ‘Hak milik

e. Surat-surat tanah . Diknas

f. Luaslapangan olahraga : 918 m”

g Luas taman sekolah . 510 m’

h. Luas tempat parkir . 35m°

i. Luas bangunan : 3690 m” terdiri dari

Untuk keadaan personil yangdimiliki SM P Negeri 2 Sindang Kabupaten
Indramay u addah sebagal berikut :
a. Keadaan tenaga guru dan tata usaha
Tabd 4.1.
Keadaan Tenaga Guru dan TataUsaha SM P Negeri 2 Sndang
Uralan Tugas Tetap/PNS | Tidak Tetap

Guru 32 13
Saf TU 14 10
Jumlah 46 23
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Tabd 4.2.
Keadaan Sswa SV P Negeri 2 Sndang
Tahun Pelgaran 2011 / 2012

. Jumlah Jumlah Siswa
Rombel Laki-laki Perempuan Total
VII 7 79 86 165
VIII 7 91 106 197
IX 7 85 87 172
Jumlah 21 255 279 534

4.2 Visi, Misi dan Tujuan Sekdah

SMP Negei

2 Sindang Kabupaten

Indramayu mengusung Visi

“Tewujudnya insan yang beriman, bertagwa, cerdas, terampil, berakhlaqul

karimah, peduli dan berbudaya lingkungan, berjati diri Indonesia serta mampu

berkompetisi secara gobal”.

Indikator :

M eningkatkan keimanan, ketakwaan, dan akhlak siswa sesua dengan
tuntutan agamayang di anut.

M eningkatkan pengembangan kurikulum berwawasan internasional.
Terwujudnya peningkatan SDM pendidik dan tenaga kependidikan yang
berwawasan internasiond.

Peningkatan prosespembdaaran ICT.

Terwujudnya rencana induk pengembangan sarana dan prasarana
pendidikan berbasis ICT .

Tewujudnya peningkatan kuditas lulusan ddam bidang akademik

maupun non akademik padatingkat nasiona dan internasional.

Terwujudny a pelaksanaan mang emen berbasis sekolah dan peningkatan
mutu kelembagaan menuju | SO 9001:2000.

Unggul dalam prestasi akademik, non akademik dan imtak.
Terlaksananya pengembangan implementasi pembelgaran dalam bahasa
inggis.
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e M daksanakan Program Pendidikan Lingkungan Hidup.
Sementaraitu Misi SVIP Negeri 2 Sindang Kabupaten Indramayu adalah
sebagal berikut :

a Mdaksanakan pengembangan keimanan, ketakwaan, dan akhlak siswa

sesua dengan tuntutan agamay ang dianut.

b. M daksanakan pengembangan kurikulum yang berwawasan internasional :

M emiliki dokumen kurikulum sekolah (KT SP) lengkap (silabus, RPP,
dan bahan gar) sesuai SNP dan juga terdapat dokumen kurikulumyang
mencer minkan kurikulum SBI.

Memiliki pemetaan K dan KD yang jelas dan menunjukkan
keterkaitan antara masing-masing berdasarkan tujuan SBI yang akan
dicapal.

M emiliki tim pengembangan kurikulum (nasiond dan internasiond) di
sekolah.

M elaksanakan pengembangan tenaga kependidikan yang berwawasan
internasional.

M daksanakan pengembangan profesionditas guru yang berwawasan
internasional.

M daksanakan standar kualifikasi dan kompetensi pendidikan nasiona
dan mampu berbahasa inggis dengan TOEFL > 500 serta
menggunakan ICT dalam PBM .

M elaksanakan peningkatan kompetensi TU dan tenaga kependidikan
lainnyayang berwawasan internasiond.

M elaksanakan monitoring dan evauasi kepada guru, TU, dan tenaga

kependidikan lainny ay ang berwawasan internasional.

c. M édaksanakan pengembangan proses pembegaran berbasiskan ICT :

M el aksanakan pengembangan metode pengg aran berbasiskan ICT.
M dlaksanakan pengembangan strateg pembelg aran berbasiskan ICT.
M daksanakan pengembangan strateg penilaian berbasiskan ICT.

M elaksanakan pengembangan bahan gar / sumber pembeajaran
berbasiskan ICT.
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d. Medaksanakan rencana induk pengembangan fasilitas pendidikan
barbasiskan ICT :

M engadakan media pembelg aran berbasiskan ICT.
Mengadakan sarana dan prasarana pembelgaran yang memenuhi

standar pendidikan nasiona dan berciri khas ICT, lengkap, relevan,
mutakhir dan canggih, dan bertaraf internasiond.

e. M daksanakan pengembangan kelembagaan dan mangemen sekol ah menuju
SO 9001 : 2008 :

Mengadakan kdengkapan administrasi sekolah medalui  sistem
administrasi sekolah terpadu.

M energpkan MBS yang disertal dengan tata kelola yang bak yang
mencer minkan transparansi dan akuntabel.

M elaksanakan monitoring dan evauasi.

M daksanakan supervisi klinis.

M elaksanakan pengaktifan website sekolah.

M eny usun RPS.

f. M daksanakan pengembangan penilaian :

M elaksanakan pengembangen perangkat / model-model pembeajaran.
M elaksanakan program evauasi pembelg aran.

M emiliki dokumen lulusan tentang karya tulis, persuratan, administrasi
sekolah, penditian, dll dalam bahasa asing atau dengan bahasa
Indonesiay ang baik dan benar.

M emiliki berbagai karyakarya lain dari lulusan yang bermanfaat bag
dirinyamaupun orang lain, bangsa, dll.

Mengkuti kegatan lomba akademis dan non-akademis serta

keagamaan.

g Médaksanakan program pengembangan / implementasi pembelajaran bahasa
Inggis:

M edaksanakan kegatan peningkatan mutu, kondusifitas begar
lingkungan sekol ah.
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e Meningkatkan profesionalisme dan kompetensi guru daam bahasa

Ingaris.
e M engadakan dan mengembangkan f asilitas pembeajaran.

4.3 Sistem Penyeenggaraan Pendidikan.

SHah satu meningkatkan mutu SMP Negeri 2 Sndang sebagai RSBI
addah dengan mdaksanakan Total Quality Management (TQM). Modd ini
dikembangkan untuk mengcounter penyedenggaraan pendidikan nasional pada
masalau bersifat birokratik-sentraistik, sehingga sekolah sangat tergantung pada
keputusan birokrasi yang jaurnya bisa sangat panjang. Kadang, kebijakan yang
dikduarkan tidak sesuai dengan kondisi sekolah. Sekolah hanya menjadi sub-
ordinasi dari birokrasi di aasnya, sehingga kehilangan kemandirian, keluwesan,
motivasi, kregtivitas, untuk mengembangkan dan memgukan sekolah, termasuk
peningkatan mutu pendidikan.

Sstem penydenggaraan sekolah dengan menggunakan TOM (Tad
Quality Management) dengan asumsi bahwa TQM dengan “Empat pilar”
kekuatany a, dipercay adapat mengubah pendidikan di sekolah. Kekuatan TQM itu
adalah sebagai berikut :

a Synergistic Relationship / Hubungan Snerg.
Konsep ini menekankan pada “ sistematis pekerjaan yang dilakukan dimana
semua warga sekolah dilibatkan”. Dengan kata lain, kerjasama sekelompok
dan kolaborasi adalah sesuatu yang sangat penting. Konsep sinerg
menyatakan bahwa capaan ditingkatkan dengan penyatuan bakat dan
pengdaman individu. Prinsip ini menekankan bahwa fokus utama or ganisasi
sekolah adalah pada pdanggan dan penydur. Pelanggan utama sekolah
merupakan siswa itu sendiri dan penyaurannya adalah guru. Guru dan siswa
addah tim, ddam artian dibutuhkan kerjasama yang sinerg antara keduanya.
Prinsip ini ditujukan agar tercgpainy a pengembangan kemampuan minat dan
bakat siswa. Di ddam kelas, guru-murid regu adalah tim. Produk kesuksesan
mereka dalam bekerjasama adaah pengembangan kemampuan minat, dan
karakter siswa. Sswa adalah peanggan gquru, sebagai penerima dari jasa

bidang pendidikan untuk peningkatan dan pertumbuhan siswa. Guru dan
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sekolah add ah para penyaur dari efektif dat begar, lingkungan, dan sistem
untuk siswa Sekolah bertanggungawab untuk menjamin ke angsungan
pendidikan para siswa ddam jangka panjang dengan proses pembegaran
tentang bagaimana cara begar dan cara berkomunikasi, bagamana cara
mendapatkan pekerjaan berkuditas berdasarkan kemampuan yang mereka
miliki.

. Perbaikan Terus M enerus dan Evauasi Diri.

Adanya perbakan terus menerus, secara individual maupun secara
berkdompok bak di ddam menyeting kuditas sekolah dengan jdan
administrator bekerja berkol aborasi dengan pelanggan dan para guru. TQM
menekankan evauasi diri sebaga bagian dari suatu proses perbaikan
berkelanjutan. Administrator berperan penting sekdi dalam upayaperbaikan
terus menerus dengan cara memperteges disiplin, seperti pengenddian,
perintah baik dengan intimidasi untuk kemaguan sekolah. TQM pendidikan
dibutuhkan evauasi diri.

. Suatu Sstem Dari Proses Berkelanjutan.

Pilar TOM yang ketiga yang ditergpkan di akademis adaah pengendan
organisasi sebagal sistem dan pekerjaan yang dilaksanakan di daam
organisasi harus dilihat sebagal suatu proses berkeanjutan. Daam pilar TQM
pendidikan yang ketiga ini ada ah organisasi dianggap sebuah sistem artinya
komponen-komponen  sekolah ~ sding mempengaruhi - dan  sding
ketergantungan. Guru dan siswa merupakan sistem dari sekolah, mutu
ditujukan untuk mengdentifikasi dan memperbaki komponen-komponen
yang mengalami cacat / memerluk an perbaikan.

. Kepemimpinan.

Prinsip ini menyatakan bahwa keberhasilan peaksanaan TQM merupakan
tanggung jawab dari mangemen puncek yaitu kegpaa sekolah. Implikasi dari
pilar keempat ini adalah kepemimpinan sebaga aa ddam melaksanakan
mang emen mutu terpadu harus memiliki visi dan misi atau pandangan jauh
yang jelas kedepannya Aspek kepemimpinan sangat esensial sekali ddam
perkembangan mutu. Kepemimpinan dilihat dari sudut forma yakni kepada
sekolah sebaga pimpinan puncak wgib mel akukan perbaikan-perbaik an serta
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mengendalikan peaksanaan keg atan sekolah dan para guru di sekolah harus
mampu menetgpkan konteks di mana para siswa dgpat secara optimad
mencapa potensi mereka melalui dampak dari kemajuan berkelanjutan yang

disebabkan ol eh kerjasama antara guru dan parasiswatersebut.

4.4 Dukungan Masyarakat Da am Penyeenggaraan Pendidikan

Pendidikan add ah tanggung jawab bersama antara pemerintah, orangtua,
dan masyarakat. SM P Negeri 2 Sndang Kabupaten Indramayu sangat meny adari
bahwa tanpa dukungan masyarakat, (dengan komite sekolah sebagai
representasinya) program sekolah tidak akan berhasil dengan maksima. Komite
sekolah yang merupakan wakil masyarakat daam membantu sekolah, sebaga
masy aarakat dari berbaga lapisan sosid ekonomi sudah sadar betapa pertingnya
dukungan mereka untuk keberhasilan pembeajaran di sekolah.

Saat ini dukungan tersebut lebih banyak daam bidang fisik dan materi,
seperti membantu pembangunan gedung, merehab sekolah, dan lain sebagainya
Masyarakat juga dapat membantu daam bidang teknis edukatif antara lain
menjadi guru bantu, sumber informasi lain, guru pengganti, menggar kebuday aan
setempat, ketrarpilan tertentu, atau sebagai penggar tradisi tertentu. Namun
demikian, ha tersebut belumlah terwujud karenaberbagai alasan.

Pada dasarnya masyarakat baik yang mampu maupun yang tidak mampu,
golongan aas, menengah, maupun yang bawah memiliki patensi yang sama
daam membantu sekolah y ang memberikan pembel garan bag anak-anak mereka.
Akan tetgpi hd ini bergantung pada bagamana cara sekolah mendekati
masy arakat tersebut. Oleh karena itu, sekolah harus memahami cara mendorong
peran sertamasy arakat agar mer ekamau membantu sekolah.

Asumsi mengapa peran serta masyarskat itu perlu diberikan daam
pengembangan SV P Negeri 2 Sndang Kabupaten Indramay u, yaitu :

a Pendidikan addah tanggung jawab bersama kduarga, masyarakat, dan
Negera;

b. Kduarga bertanggungawab untuk mendidik morditas / agama,
meny ekolahkan anakny a, sertamembiaya keperluan pendidikan anakny a;
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c. Anak berada di sekolah antara 6-9 jam, sdebihnya berada di luar sekolah
(rumah dan lingkungannya). Dengan demikian, tuges keluarga amat penting
untuk menjagadan mendidik anakny g;

d. Pendidikan adalah investasi masa depan anak. Oleh karena itu, memerlukan
biaya, tenaga dan perhatian. Keberatankah orangtua membayar DPP yang
sifatnya bulanan, sedang mereka sg a tidak berat untuk membeli rokok setigp
hari? M ungkinkah anak menjadi panda tanpa biaya?. Harusnya kita sadar,
kita sedang memasuki era gobalisasi, dan jika anak kitatidak terdidik, kita
akan kal ah bersaing dengan bangsa lain;

e. Masyarakat berhak dan berkewgiban untuk mendapatkan dan mendukung
pendidikan yang bak. Kewgiban mereka tidak hanya sebatas pada bantuan
dana, lebih dari itu juga pemikiran dan gagesan;

f. Pemerintah berkewsgiban membuat gedung sekolah, menyediakan tenaga /
guru, melakukan standarisasi kurikulum, menjamin kuditas buku paket, dat
peraga, dan lain sebagainya Karena kemampuan pemerintah terbatas, maka
peran sertamasy arakat sangat diperlukan;

g Kemampuan pemerintah terbatas sehingga mungkin tidek mampu untuk
mengetahui secara rinci nuansa perbedasan di masyarakat yang berpengaruh
pada bidang pendidikan. Jadi, masyareka berkewgiban membantu
peny eenggaraan pendidikan;

h. Masyarakat dgpat terlibat dalam memberikan bantuan dana, pembuatan
gedung, local, pagar, dan lain sebagainya. Masyarakat juga dapat terlibat
daam bidang teknis edukatif;

I. Idealnya sekolah bertanggungawab kepada pemerintah dan juga kepada
masy arakat sekitarny a.

4.5 Hasil Yang Dicapai
4.5.1 Pengd daan Sekdah

Skolah  tdah merumuskan dan  menetgpkan  tujuan  serta
mengembangkannya, mengacu pada visi, misi, dan tujuan pendidikan nasiona
seta relevan dengan kebutuhan masyarakat. Sdain itu juga sekolah
mengembangkan Rencana Keja Jangka Menengah (empat  tahun)
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menggambarkan tujuan yang akan dicgpa dalam kurun waktu empat tahun

berkaitan dengan mutu lulusan yang ingin dicapai, serta perbaikan komponen

pendukungnya. Sebagai ciri keinternasionad annya saat ini SV P Negeri 2 Sindang

Kabupaten Indramay u sedang berupay ameraih sertifikat 1SO 9001 versi 2008.

Hasil yang dicapa berkaitan dengan aspek pengelolaan addah sebagai

berikut :

1) Peningkatan Profesionalisme dan Prestasi Tenaga Pendidik
a KepadaSkolah

1.

S.
6.
1.

Training Mangemen Sekolah di Institut Aminuddin  Baki,
M daysia

Kepaa Sekolah Peduli PAT Tingkat Nasiond.

Kunjungan ke Turki daam rangka Penandatanganan MoU
Sster’s School.

Kunjungan ke Austraia dalam rangka Penandatanganan M oU
Sster’s School.

Kepaa Sekol ah Berprestasi Tingkat Kabupaten Indramay u.

ToT Nasiona Pemenuhan Standar Nasional.

Instruktur Nasiona SSN.

b. Guru

1.

Peringkat 1 Guru berpredasi Tingkat Kabupaten Indramayu, atas
nama Pendi Susanto, M .Pd.

Pelatihan Guru di Addade Austrdia, atas nama Repditasari,
SPd. dan Dra Eli Heryani.

Pelatihan-peatihan guru di tingkat Nasional dan Propinsi.

2) Peningkatan Partisipasi Orang Tua

No. Sumber Dana 2009/2010 2010/2011
Orang Tua Siswa (Rp) (Rp)

1 DSP Tahunan 2.500.000 3.000.000

2. | DSPBulanan 230.000 250.000

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Uttomo, FISIP Ul, 2011



45.2 Prestasi Sekolah

a. Prestasi Akademik
Prestasi akademik yangdiraih SV P Negeri 2 Sndang adalah sebagai

berikut :

1) Nila Ujian Nasiond

99

Rate-RataNila Ujian Nasiona
Mo, | e Raiz
"| Pdgaran | Bhsind | IPA [ MTK| Bhsling Jml Raa
1. 2007/2008 | 8,25 8,77 19,23 | 8,84 35,09 | 8,77
2. 2008/2009 | 9,27 859 (927 | 911 36,24 | 9,06
3. 2009/2010 | 7,83 7,83 | 8,79 | 7,99 32,74 | 8,18
Peringk at
Tingkat
No Tahun K ecamatan Tingkat Kab/Kota | Tingkat Propinsi
| Pelgaran (Rayon)
Sekolah Negeri Sekolah Negeri Sekol ah Negeri
dan Svasta dan Swasta dan Swasta
1. | 2007/2008 1 1 10
2. | 2008/2009 1 1 15
3. [ 2009/2010 1 1 13
2) Prestasi Akademik Lainnya
T ahun 2009/2010 Tahun 2010/2011
No.| NamalLomba | Juara Tingket Juara ket
Ke e Prop| Nas| Ke .20 Prop| Nas
Kota P Kota P
ICAS Computer
L ill 2 v
Bahasalnggis
2 Tertulis 1 Y
Sory Tdling
3. OO\ i v
Sswa
4. Berprestasi 2 v
PraOlimpiade
5. LOPI Agronomi 1 v
News Reader 1 v 1 v
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b. Prestasi Non Akademik
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Tahun 2009/2010 Tahun 2010/2011
No.| NamalLomba | Juara itk Juara Tingat
Ke XEL Prop| Nas| Ke XEY Prop| Nas
Kota Kota
PC Assembling
1 Competition 2 v
2. | KgurdaTinju 1 \
3. | Soeech Contest 1 \' 1 \
4 Festiva Tari 3 v
" | TopengKdana
5. | Karate 1 \ 1 \
6. | Jambore Asean L, v
7 Sgkol ah Peduli 1 y 1 v
Lingkungan
8. | Sekolah Sehat 1 v 1 \
Sekol ah Peduli
9. PA| 1 v 3 '

4.5.3 Pengembangan Sarana dan Prasarana

Pengambangan sarana dan prasarana pendidikan di SV P Negeri 2 Sndang

Kabupaten Indramayu di dasarkan pada Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang

sarana dan prasarana serta IKKT SBI, yakni setigp ruang kelas dilengkapi sarana

pembdgaran berbasis TIK. Sarana perpustakaan telah dilangkapi dengan sarana

digita yang memberikan akses ke sunber pembelg aran berbasis TIK di seluruh

dunia. Sekolah juga memiliki ruang multimedia, ruang unjuk seni buday a, fasilitas

olah ragg, klinik, dan lain-lain.
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BAB 5
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENDORONG CAPAIAN
MANAJEMEN MUT U TERPADU

Pada bab 5 ini akan dijelaskan mengenai anaisis faktor-faktor pendorong
capaan manajemen mutu tempadu. Diawadi dengan adanya penjelasan mengena
karakteristik responden. Kemudian disgikan hasil analisis faktor yang dapat
mereduksi jumlah variabdl. Sedanjutnya dapat dijelaskan hasil dari perhitungan
statigik dengan regesi berganda dengan menggunakan metode Stepwise
Regression sehingga dapat diketahui faktor-faktor dominan yang berpengaruh
terhadap cgpaan mangemen mutu terpadu. Sdanjutnya, akan dijelaskan juga
mengenai alasan mengapa faktor-faktor tersebut menjadi berpengaruh terhadap
capaan manajemen mutu terpadu. Andisis ditinjau dari data sampd yang
sekaligus populasi (tota sampling) yaitu sgumlah 45 orang guru SM P Negeri 2
Sndang RSBI Kabupaten Indramay u.

5.1 Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Capaian Manajemen Mutu
Terpadu

5.1.1 Karakteristik Responden

Tabd. 5.1
Karakteristik Responden
Usia Jenis Pendidikan Lama | Pangkat/Gol
Kelamin Bekerja
N [ vdid 45 45 45 45 45
M issing 0 0 0 0 0
M ean 40.42 1.60 2.02 12.82 2.76
M edian 43.00 2.00 2.00 12.00 4.00
M ode 50 2 2 4 5
d. 9.720 495 .260 8.981 2.217
Deviaion
M inimum 23 1 1 1 0
M aximum 64 2 3 29 5
Um 1819 72 91 577 124
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Dari data yang diperoleh dengan menggunakan deskriptif staistik, angka
ratarata umur responden adaah 40,42. Usiatertingg responden adaah 64 tahun
dan usia terendah adaah 23 tahun. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepda
sekolah diketahui bahwa

“Usia tertingg responden 64 tahun dengan status guru honor

dikarenakan guru yang bersangkutan adalah guru PNS yang sudah

pensiun tetgpi masih dikary akan karenadianggap masih diperlukan
sebagal orangtua, daam bekerja guru yang bersangkutan memiliki
kinerjayang sangat baik. Sedangkan usiaterendah 23 tahun dengan

status guru honor dikarenakan baru lulus dari perguruan tingg dan

baru memulai menggar” (Percakapan langsung, 8 November 2011

di Indramay u).

Dari data yang diperoleh dengan menggunakan deskriptif statistik,
sebagian besar responden adalah guru dengan jenis kelamin perempuan yaitu
berjuml ah 27 orang atau sebesar 60%, sedangk an responden dengan jenis kelamin
laki-laki yaitu berjuml ah 18 orangatau sebesar 40%.

Dari data yang diperoleh dengan menggunakan deskriptif statistik, angka
rata-ratapendidikan dari responden adalah may oritas Srata-1 (SL) dengan jumlah
42 orang atau sebesar 93,3%. Pendidikan tertingg dari responden addah Strata-2
(S2) dengan jumlah 2 orang atau sebesar 4,4%, sedangkan pendidikan terendah
dari responden adalah Diploma dengan jumlah 1 orang atau sebesar 2,2%. Jika
dilihat prosentase dari kualifikasi pendidikan guru tentu sga belum memenuhi
kuota 20% quru yang memenuhi kudifikesi Strata-2 (S2) sebagamana yang
dipersyaratkan pada tenaga pendidik di Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional.
Artinya masih dibutuhkan sekitar 15,6% atau 7 orang guru lag yang harus
memenuhi  kudifikesi akademik pada jenjang pendidikan Sraa2 (S2).
Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepaa sekolah bahwa “saat ini
sekolah sedang memfasilitasi s§umlah 8 orang guru yang sedang melanjutkan
studi pada pendidikan Srata2 (2)” (Percakapan langsung, 8 November 2011, di
Indramay u).

Dari data yang diperoleh dengan menggunakan deskriptif staistik, angka
rataratalamabekerjadari responden addah 12,82 tahun. M asakerjatertingg dari
responden yaitu 29 tahun sedangkan masa kerja terendah dari responden addah 1

tahun. M ay oritas masa kerja dari responden addah di atas 4 tahun dengan status
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PNS sedangkan yang memiliki masa kerja di bawah 4 tahun mayoritas addah
guru dengan status honorer.

Dari data yang diperoleh dengan menggunakan deskriptif staistik,
mayoritas dari responden adalah memiliki pangkat / golongan IVA yaitu
berjumlah 18 orang guru aau 40% sedangkan sisanya adalah dibawah golongan
IVA dan guru honorer.

5.1.2 Analigs Faktor Pendorong Capaian Manajemen Mutu Terpadu
a) Uji KMO dan Bartlett’s Tes
Setelah memasukkan data (data entry) dan pengkodean (coding) ke daam
SPSSversi 17.00, langkah selanjutny aadalah melakukan pengujian KM O (Kaiser
M ey er-Olkin). M etode ini digunakan untuk melihat syarat kecukupan data untuk
andlisis faktor. M etode ini mengukur homogenitas indikator.

Tabe 5.2
Hasil KM O dan Bartlett's Tet

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-M gy er-Olkin M easure of Sampling .660
Adequacy .
Bartlett's Tes of Approx. Chi-Sguare 1167.104
Shericity df 325
So. .000

Dari hasil uji KMO ini, diperoleh angka sebesar 0,660 dan diperoleh nila
signifikansi sebesar 0,000. Ini berarti bahwa data tersebut dgpat dikatakan
signifikan karena nilai signifikansi dari data tersebut < 0,05, sehingga langkah
selanjutnyaadaah andlisis faktor.
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b) Extraction
Tabd. 5.3
Ekstraksi Faktor
Communadities
Initid | Extraction
Peny ampaian program sekolah kepada stakeholders. 1.000 .897
M qnmfaqtkm pendapa pelgar sebaga umpan ba ik 1,000 943
bagi perbaikan secaraberkaa
M emar.wfaatkan mgsukan dan saran dari pelg ar dan 1.000 805
komunitas pendidikan.
Umpan bdik dari orang tua siswadi gunakan sebagai 1.000 o
dasar untuk membuat kebij akan. ' '
M emanfaatkan pendapa stakeholders sebaga umpan 1,000 817
balik bagi perbaikan secaraberkda ' '
Tataletak ruangyang menarik bag pelajar. 1.000 875
Kondisi bangunan, ruang kelas, dan ruang praktikum
enak dipandang, nyaman, dan membantu proses 1.000 .928
begar menggar.
L|ng<ung§n belg ar yang terencanadan teror ganisir 1,000 807
dengan balk.
Kebqs han kondisi bangunan, ruang kelas, dan ruang 1,000 975
praktikum.
Prioritas terhadap Keyentingan pegar. 1.000 716
Ifomtmen yangkuat untuk melakukan evaluasi dan 1,000 849
tinjauan ulang.
Pelaksanaan pekerjaan didasarkan padakerjatim. 1.000 .838
Peraturan yang ditergpkan oleh sekolah. 1.000 707
Kepdasekqlah melakukan pende egasian kewenangan 1,000 359
ddam menjaankan tugasnya
Kepaa sekolah dalam mengenal parapddgar. 1.000 .904
Kepaasekolah dd am mengenal parastaf. 1.000 .901
Srateg promosi sekolah yanglogs. 1.000 .919
Sudi bandingterhadap sekolah yang lain. 1.000 921
Sosiaisasi keunggul an sekolah padamasy arakat. 1.000 875
Srateg pembelg aran dan pengg aran y ang sesuai
dengan kriteria objektif. 1.000 819
Ketepatah s’Frateg pembd garan dan penggar an untuk 1,000 58
mencapal tujuan program
Akses bag pelg ar untuk mendapatkan lay anan 1.000 .786
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pendidikan.

Ketersediaan transportasi yangbak bag parapegar. | 1.000 .795

Tanggungawab guru untuk menciptakan mutu

pembegaran.

K etersediaan buku panduan dan pedoman

pembelgaran bag parapdgar.

Hasil ujian dari parapegar. 1.000 776
Extraction M ethod: Principa Component Analysis.

1.000 537

1.000 .388

Pada tabd di atas dapa dijelaskan tentang sebergpa besar faktor yang
terbentuk dgpat menjelaskan varian suatu indikator. Untuk masing-masing
indikator dapat dijelaskan sebagal berikut :

Pada indikator “Penyampaian program sekolah kepada stakeholders’
besarnya extraction adalah 0,897. Artinya, sebesar 89,7% varian indikator
“ Peny ampaian program sekol ah kepada stakeholders” dapat dijelaskan oleh f aktor
yang terbentuk.

Padaindikator “ M emanfaatkan pendapat pelgar sebaga umpan ba ik bag
perbaikan secara berkdd besarnya extraction adalah 0,943. Artinya, sebesar
94,3% varian indikator “M emanfaatkan pendapa pegar sebagai umpan balik
bagi perbaikan secaraberkaa” dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk.

Pada indikator “M emanfaatkean masukan dan saran dari pegar dan
komunitas pendidikan” besarnya extraction adaah 0,895. Artinya, sebesar 89,5%
varian indikator “M emanfastkan masukan dan saran dari pelgar dan komunitas
pendidikan” dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk.

Padaindikator “ Umpan baik dari orang tuasiswa digunakan sebaga dasar
untuk membuat kebijakan” besarnya extraction adaah 0,777. Artinya, sebesar
77,7% varian indikator “Umpan baik dari orang tua siswa digunakan sebagal

dasar untuk membuat kebijakan” dapat dijelaskan ol eh faktor yangterbentuk.
Pada indikator “M emanfaatkan pendapat stakeholders sebaga umpan

baik bag perbaikan secara berkaa” besarnya extraction adaah 0,817. Artinya,
sebesar 81,7% varian indikator “M emanfaatkan pendapat stakeholders sebaga
umpan baik bag perbaikan secara berkald’ dapat dijelaskan oleh faktor yang
terbentuk.
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Pada indikator “Tata letak ruang yang menarik bag peaja” besarnya
extraction addah 0,875. Artinya, sebesar 87,5% varian indikator “ Tataletak ruang
yang menarik bag pelajar” dapat dijelaskan ol eh faktor yang terbentuk.

Padaindikator “ Kondisi bangunan, ruangkelas, dan ruang praktikum enak
dipandang, nyaman, dan membantu proses belgar mengga” besarnya extraction
adalah 0,928. Artinya, sebesar 92,8% varian indikator “ Kondisi bangunan, ruang
kelas, dan ruang praktikum enak dipandang, nyaman, dan membantu proses
belga mengga” dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk.

Pada indikator “Lingkungan belgar yang terencana dan terorganisir
dengan baik” besarnya extraction adalah 0,807. Artinya, sebesar 80,7% varian
indikator “ Lingkungan belg ar y ang terencana dan teror ganisir dengan baik” dapat
dijel askan oleh faktor yang terbentuk.

Pada indikator “Kebersihan kondisi bangunan, ruang kelas, dan ruang
praktikum” besarnya extraction adaah 0,875. Artinya, sebesar 87,5% varian
indikator “ K ebersihan kondisi bangunan, ruangkelas, dan ruang praktikum” dapat
dijel askan oleh faktor yang terbentuk.

Pada indikator “Prioritas terhadap Kepentingan pedaga” besarnya
extraction adalah 0,716. Artinya, sebesar 71,6% varian indikator “Prioritas
terhadap Kepentingan pelgar” dapat dijelaskan oleh faktor yangterbentuk.

Pada indikator “Komitmen yang kuat untuk melakukan evauasi dan
tinjauan ulang’ besarnya extraction adalah 0,849. Artinya, sebesar 84,9% varian
indikator “ Komitmen yang kuat untuk melakukan evauasi dan tinjauan ulang’
dapat dijelaskan oleh f aktor yang terbentuk.

Pada indikator “Pelaksanaan pekerjaan didasarkan pada kerja tim”
besarnya extraction adalah 0,838. Artinya, sebesar 83,8% varian indikator
“ Pelaksanaan pekerjaan didasarkan pada kerja tim” dapat dijelaskan oleh faktor
yang terbentuk.

Pada indikator “Peraturan yang ditergpkan oleh sekolah” besarnya
extraction adalah 0,707. Artinya, sebesar 70,7% varian indikator “ Peraturan y ang
ditergpkan oleh sekolah” dapat dijelaskan ol eh faktor yang terbentuk.

Pada indikator “Kepaa sekolah melakukan pendeegasian kewenangan
ddam menjdankan tugasnyd’ besarnyaextraction ada ah 0,859. Artiny a, sebesar
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85,9% varian indikator “Kepda sekolah melakukan pendelegasian kewenangan
ddam menjaankan tugasnya’ dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk.

Pada indikator “ Kepaa sekolah dalam mengend para pega” besarnya
extraction adalah 0,904. Artinya, sebesar 90,4% varian indikator “Kepaa sekolah
ddam mengend parapega” dapat dijelaskan oleh faktor yangterbentuk.

Pada indikator “Kepaa sekolah ddam mengenal para staf” besarnya
extraction adalah 0,901. Artinya, sebesar 90,1% varian indikator “Kepaa sekolah
dadam mengend parastaf 7 dapat dijelaskan ol eh faktor yang terbentuk.

Pada indikator “ Srategi promosi sekolah yang logs’ besarnya extraction
adalah 0,919. Artinya, sebesar 91,9% varian indikator “ Strategi promosi sekolah
yanglogs” dapat dijel askan oleh f aktor yangterbentuk.

Pada indikator “Sudi banding terhadap sekolah yang lain” besarnya
extraction adalah 0,921. Artinya, sebesar 92,1% varian indikator “ Studi banding
terhadap sekolah yanglain” dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk.

Pada indikator “Sosidisasi keunggulan sekolah pada masyarakat”
besarnya extraction adalah 0,875. Artinya, sebesar 87,5% varian indikator
“Sosidisasi keunggulan sekolah pada masyarakat” dapat dijelaskan oleh faktor
yang terbentuk.

Pada indikator “ Strateg pembelgaran dan pengajaran yang sesuai dengan
kriteria objektif” besarnya extraction adaah 0,819. Artinya, sebesar 81,9% varian
indikator “Strateg pembeajaran dan penggaran yang sesuai dengan kriteria
objektif” dgpat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk.

Pada indikator “Ketepatan drateg pembeajaran dan pengajaran untuk
mencapa tujuan program’ besarnya extraction adalah 0,858. Artinya, sebesar
85,8% varian indikator “Ketepdan strateg pembelgaran dan pengajaran untuk
mencapal tujuan program” dapat dijel askan oleh faktor yang terbentuk.

Pada indikator “Akses bag peaja untuk mendapatkan layanan
pendidikan.” besarnya extraction addah 0,786. Artinya, sebesar 78,6% varian
indikator “Akses bag pegar untuk mendapatkan layanan pendidikan.” dapat
dijel askan oleh f aktor yang terbentuk.

Pada indikator “ Ketersediaan transportasi yang bak bagi para pelga”
besarnya extraction adalah 0,795. Artinya, sebesar 79,5% varian indikator
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“Ketersediaan transportasi yang baik bagi para pdajar” dapat dijel askan oleh
faktor yang terbentuk.

Pada indikator “Tanggungawab guru untuk menciptakan mutu
pembdgaran” besarnya extraction adaah 0,537. Artinya, sebesar 53,7% varian
indikator “ Tanggungawab guru untuk menciptakan mutu pembelgaran” dapat
dijel askan oleh faktor yangterbentuk.

Pada indikator “ Ketersediaan buku panduan dan pedoman pembelgaran
bagi para pega” besarnya extraction addah 0,388. Artinya, sebesar 38,8%
varian indikator “Ketersediaan buku panduan dan pedoman pembelgaran bag
parapega” dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk.

Pada indikator “ Hasil ujian dari para pelgar” besarnya extraction adalah
0,776. Artinya, sebesar 77,6% varian indikator “Hasil ujian dari para pega”
dapat dijelaskan oleh f aktor y ang terbentuk.

Sdanjutnya dari tampilan tota variance explained dapa menje askan
mengenai besarnya varian yang dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk.
Faktor yang memiliki total initial eigenvalues > 1, artinya faktor tersebut dgpat
menjelaskan indikator dengan baik sehingga perlu disertakan dalam pembentukan
indikator. Sedangkan yang yang memiliki total egenvaues < 1, artinya faktor
tersebut tidak dapa menje askan indikator dengan bak sehinggatidak diikutkan
dadam pembentukan indikator. Berdasarkan nila initial eigenvalues > 1, maka
terbentuk 7 faktor yang mampu menjelaskan varian indikator sebesar 81,768%

tota varian dari 26 indikator yang ada.

c) Rotated Component M atrix
M enurut Kerlinger analisis faktor berfungsi me ayani tujuan keiritan upaya
ilmiah dengan mengurangi kelipatgandaan test dan pengukuran hingga menjadi
lebih sederhana namun memiliki kekuatan, keluwesan, dan kedekatannya dengan
hakekat maksud dan tujuan ilmiah dan membantu menemukan dan
mengdentifikasi keutuhan-keutuhan atau sifat-sifat fundamenta yang me andasi
test dan pengukuran (2003, h. 1000). Ddam penditian ini teknik analisis faktor

digunakan untuk menjawab atau mencari faktor dominan yang mendorong
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capaan mangemen mutu terpadu pada SM P Negeri 2 Sindang RSBl Kabupaten
Indramay u.

Dari  andisis faktor tersebut dihasilkan variabe-variabel yang
mengalompok, untuk mengetahui variabel yang mengelompok tersebut dapat kita
lihat pada rotated component matrixnya Dari rotated component matrix
ditemukan 7 faktor baru. Variabel-variabe yang mengelompok tersebut degat
dilihat sebagai berikut :

Tabd. 5.4
Rotated Component M atrix

Rotated Component Matrix®
Component

1 2 3 4 5 6 7

PEM B3.1 .920 144 .069 .168 .087 161 .09
PEM B2.4 914 .106 .062 .198 .029 072 .045
PEM B3.2 .815 136 228 222 267 112 .168
PEM B3.2 .785 .059 .368 .078 .166 .106 131
PEMB3.E .769 226 .085 .160 .285 113 .084
LING1.3 .078 874 195 226 170 .066 .188
LING2.1 242 .861 035 -.004 175 203 .032
LING1.1 .052 .842 221 .260 174 119 .042
LING2.2 .102 .800 154 ALl 119 311 .096

STD2.2 227 .697 2871 .108 011 -.039 .288
STD1.1 165 .036 .855| .015| -.115| .050 .002
KE2.5 .180 .245 .786] .180 2921  .022 143
KE2.6 e .289 766|129 2171 .049 118
AK1lcE -.044 287 (02| -.067 075 .294 183
ST1.3 Vo, 112 451 277 1291 375 -.195
REL1 205 .090 074 .906 13 124 124
RE1.2 .169 .228 036 .889 159 -.039 149
RE1.3 .106 151 102|  .873 125|176 149
KEP1.5 .079 149 gl 033 892 .215 .060
KEP1.4 231 161 077 .164 .888| -.025 .023
KEP1.3 333 202 .038| .262 792 .067 .068

PEMB1.1 165 144 1141 130 .092| .878 .047
PEMB1.2 151 .263 721 .042 094 .765 317

PE1.3 214 276 072 315 .063| .359 170
PE1.6 178 .188 1341 179 .000| .164 .807
PE1.4 191 249 100 .310 166 .155 128

Extraction M ethod: Principal Component Analysis.
Rotation M ethod: Varimax with Kaiser Normal ization.
a Rotation converged in 6 Iterations.
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1. AnaligsEvaluasi Berkelanjutan

Berdasarkan hasil uji analisis faktor, makadiperoleh hasil faktor baru yaitu
faktor 1 (satu). Berdasarkan variabe-variabel yang mengeompok tersebut maka
faktor baru tersebut diberi labe Evaduasi berkdanjutan dengan mancakup 5

perny ataan.
Tabd. 5.5 Hasil Andisis Faktor 1
Andisis Faktor Evaluasi Berkeanjutan
Koefisien Faktor
No. Nomor Isi Pernyataan Komponen Evauasi
Perny ataan
Berkeanjutan
1 | PEMB3.1 | Memanfaatkan pendapa pelgar
sebagal umpan bal ik bag 920
perbakan secara berka a
2 | PEMB24 | Penyampaian program sekolah
kepadastakeholders. i
3 | PEMB3.2 | M emanfaatkan masukan dan
saran dari pelgar dan komunitas 815
pendidikan.
4 | PEMB3.Z | Memanfaatkan pendapa
stakeholder s sebagai umpan balik 785
bagi perbakan secaraberkaa
5 [ PEMB3.E | Umpan balik dari orangtuasiswa
digunakan sebagal dasar untuk 769
membuat kebijakan.

Dari tabel di atas depat dilihat bahwafaktor-faktor yang berkaitan dengan evaluasi
berkelanjutan dapat ditunjukkan dengan pernyataan: M emanfaatkan pendapat
pegar sebaga umpan balik bag perbaikan secara berkala, Penyampaian program
sekolah kepada stakeholders, M emanfaatkan masukan dan saran dari pelgar dan
komunitas pendidikan, M emanfaatkan pendapat stakeholder s sebagai umpan balik
bagi perbaikan secara berkda, Umpan bdik dari orang tua siswa digunakan

sebagai dasar untuk membuat kebij akan.
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2. AnaligsSaranadan Prasarana Sekdah

Berdasarkan hasil uji analisis faktor, makadiperoleh hasil faktor baru yaitu
faktor 2 (dua). Berdasarkan variabe-variabel yang mengdompok tersebut maka
faktor baru tersebut diberi labd Saranadan prasarana sekolah dengan mancakup 5

perny ataan.
Tabd. 5.6 Hasil Andisis Faktor 2
Andisis Faktor Sarana dan Parasarana Sekolah
Koefisien Faktor
Nomor :
No. Isi Pernyataan Komponen Sarana dan
Perny ataan
Prasarana Sekolah
1 |LING1.3 Kondisi bangunan, ruangkelas,
dan ruang praktikum enak
dipandang, ny aman, dan 874
membantu proses belgar
mengg ar.
2 | LING2.1 Tataletak ruangy ang menar ik
: . .861
bagi pelgar.
3 [ LING1.1 K ebersihan kondisi bangunan,
ruang k elas, dan ruang 842
praktikum.
4 | LING2.2 Lingkungan belgar yang
terencana dan teror ganisir 800
dengan balk.
5 [STD2.2 Prioritas terhadap Kepentingan
: 697
pegar.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa faktor-faktor yang berkaitan dengan sarana
dan prasarana sekol ah dapat ditunjukkan dengan pernyaaan: Kondisi bangunan,
ruang kel as, dan ruang praktikum enak dipandang, nyaman, dan membantu proses
belgar mengajar, Tata letak ruang yang menarik bagi pelgar, Kebersihan kondisi
bangunan, ruang kel as, dan ruang praktikum, Lingkungan belgar yang terencana

dan terorganisir dengan baik, Prioritas terhadap Kepentingan pegar.
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3. AnaligsCapaian Manajemen Mutu Terpadu
Berdasarkan hasil uji analisis faktor, makadiperoleh hasil faktor baru yaitu
faktor 3 (tigd). Berdasarkan variabel-variabel yang mengelompok tersebut maka
faktor baru tersebut diberi label Capaian mangemen mutu terpadu dengan
mancakup 5 perny aaan.
Tabd. 5.7 Hasil Analisis Faktor 3
Andisis Faktor Capaian M angemen M utu Terpadu

Koefisien Faktor
No. Nomor Isi Pernyataen Komponen Capaian
Perny ataan M angiemen M utu
Terpadu
1 |STD11 Hasil ujian dari parapéeagar .855
2 | KE25 Komitmen yang kuat untuk
melakuk an evaluasi dan tinjauan .786
ulang
3 | KE2.6 Pelaksanaan pekerjaan didasarkan S
padakerjatim
4 [ AKLE Peraturan yang ditergpkan oleh
il 702
5 | ST1.3 Tanggungawab guru untuk
menciptakan mutu pembelgaran L

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwafaktor-faktor yang berkaitan dengan capaian
mang emen mutu terpadu dapat ditunjukkan dengan perny ataan: Hasil ujian dari
para pelgar, Komitmen yang kuat untuk meakukan evaluasi dan tinjauan ulang,
Pelaksanaan pekerjaan didasarkan pada kerja tim, Peraturan yang ditergpkan oleh
sekolah, Tanggungjawab guru untuk menciptakan mutu pembe g aran.

4. Analidgs Promos Sekdah
Berdasarkan hasil uji analisis faktor, makadiperoleh hasil faktor baru yaitu
faktor 4 (empat). Berdasarkan variabd-variabel yang mengdompok tersebut maka

faktor baru tersebut diberi label Promosi Sekolah dengan mancakup 3 perny ataan.
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Tabd. 5.8 Hasil Andisis Faktor 4
Andisis Faktor Promosi Sekolah

Koefisien Faktor
Nomor _ _
No. Isl Perny ataan Komponen Promosi
Perny ataan
Sekol ah
1 | RE1.1 Srateg promosi sekolah yang
. .906
logis
2 | REL2 Sudi bandingterhadap sekolah
: .889
yanglain
3 [ REL3 Sosiaisasi keunggul an sekolah
pada masy arakat 813

Dari tabel di atas depat dilihat bahwa faktor-faktor yang berkaitan dengan promosi
sekolah dapat ditunjukkan dengan pernyataan: Strateg promosi sekolah yang
logis, Sudi banding terhadap sekolah yang lain, Sosialisasi keunggulan sekolah
padamasy arakat.

5. Analisgs Kepemimpinan Kepal a Sekol ah
Berdasarkan hasi| uji analisis faktor, makadiperoleh hasil faktor baru yaitu
faktor 5 (lima). Berdasarkan variabd-variabel yang mengdompok tersebut maka
faktor baru tersebut diberi label Kepemimpinan Kepada Sekolah dengan mancakup

3 perny ataan.
Tabd. 5.9 Hasil Analisis Faktor 5
Andlisis Faktor Kepemimpinan Kepaa Sekolah
K oefisien Faktor
Nomor ) Komponen
No. Isi Perny ataan o
Perny ataan Kepemimpinan
Kepaa Sekolah
1 | KEP15 K epda sekolah dal am mengenal
. .892
parapegar
2 | KEP14 K epdasekolah dal am mengenal 888
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parastaf

KEP1.3

K epda sekolah melakukan
pendelegasian kewenangan dalam

menjalankan tugasnya

192

Dari tabe di atas dapat dilihat bahwa faktor-faktor yang berkaitan dengan

kepemimpinan kepada sekolah dapat ditunjukkan dengan pernyataan: Kepda

sekolah da am mengenal para pegar, Kepada sekolah dalam mengena para staf,

Kepda sekolah meakukan pendelegasian kewenangan daam  menja ankan
tugasny a

6. Bahasa Pengantar dan Penguasaan Teknd ogi

Berdasarkan hasil uji analisis faktor, makadiperoleh hasil faktor baru yaitu

faktor 6 (enam). Berdasarkan variabd-variabd yang mengelompok tersebut maka

faktor baru tersebut diberi label bahasa pengantar dan penguasaan teknolog

dengan mancakup 3 perny ataan.

Tabd. 5.10 Hasil Andisis Faktor 6

Andisis Faktor Bahasa Pengantar dan Penguasaan T eknologi

K oefisien Faktor
K omponen Bahasa
Nomor :
No. Isi Pernyataan Pengantar dan
Perny ataan
Penguasaan
Teknolog
1 | PEMB1.1 | Ketepdan straeg pembe garan
dan pengg aran untuk mencapal 878
tujuan program
2 | PEMBLl.: | Strateg pembelgaran dan
penggaran yang sesua dengan 765
kriteria objektif
3 | PEL3 K etersediaan buku panduan dan
pedoman pembegaran bag para 359
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pegar

Dari tabd di atas dgat dilihat bahwa faktor-faktor yang berkaitan dengan bahasa
pengantar dan penguasaan teknolog dapat ditunjukkan dengan pernyataan:
Ketepaan straeg pembelajaran dan pengajaran untuk mencagpa tujuan program,
Strateg pembdgaran dan pengajaran yang sesua dengan kriteria objektif,
K etersediaan buku panduan dan pedoman pembeajaran bag parapegar.

7. Layanan Bagi Pelajar

Berdasarkan hasil uji analisis faktor, makadiperoleh hasil faktor baru yaitu
faktor 7 (tujuh). Berdasarkan variabel-vari abe yang mengdompok tersebut maka
faktor baru tersebut diberi labe layanan bag pega dengan mancakup 2

perny ataan.
Tabd. 5.11 Hasil Andisis Faktor 7
Analisis Faktor Lay anan Bagi Pelajar
Koefisien Faktor
Nomor :
No. Isi Pernyataan Komponen Lay anan
Perny ataan . 1
Bagi Peajar

1 | PE1.6 Ketersedisan transportasi yang
baik bag parapdaar. a7

2 | PE1L4 Akses bag pelg ar untuk
mendapatkan lay anan pendidikan. /28

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa faktor-faktor yangberkaitan dengan lay anan
bagi pelg ar dapat ditunjukkan dengan pernyataan: Ketersedaan transportasi yang
baik bag parapegar, Akses bagi pegar untuk mendapatkan lay anan pendidikan.

5.1.3 Faktor-Faktor yang Berpengaruh Sangat Signifikan Terhadap
Capaian Manajemen Mutu Terpadu
Dari hasil analisis faktor terbentuk 7 faktor atau variabd baru. maka
langkah sdanjutnya adalah meakukan analisis dengan menggunakan metode

regyesi linier dengan Regression Analysis untuk seduruh variabe yang
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dipergunakan ddam persamaan regesi. Sehingga dapat diketahui faktor-faktor
yang berpengaruh diantara variabel bebas yang dipergunakan yaitu evaluasi
berkelanjutan, sarana dan prasarana sekolah, promosi sekolah, kepemimpinan
kepala sekolah, bahasa pengantar dan penguasaan teknolog, layanan bagi pegar
terhadap variabd terikat yatu capaian manajemen mutu terpadu.

Tabd. 5.12

Variabl es Enter ed/Removed”
M odel Variables Entered Variables M ehod
Removed
1 Saranadan Prasarana Sekolah .| Sepwise
(Criteria
Probability -
of-F-to-
enter <=
,050,
Probability -
of-F-to-
remove >=
,100).
2 Evaduasl Berke anjutan .| Sepwise
(Criteria
Probability -
of-F-to-
enter <=
,050,
Probability -
of-F-to-
remove >=
,100).
a Dependent Variable: Capaian M angemen M utu T erpadu

Dari tabd di atas yaitu variabel entered (variadbd yang masuk persamaan). Dapat
dilihat bahwa dari 6 variabd terdgpat 2 variabel yatu sarana dan prasarana
sekolah sertaevaluasi berk danjutan yang masuk ke dal am persamaan karena telah

memenuhi kriteria
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Tabd. 5.13
Modd Summary”
Modd R R Adjusted | Std. Error Change Statistiks
Square | R Square of the R Square F dfl | df2 | Sig.F
Estimate | Change | Change Change
2 .596" .356 .325 .355 .084 5.452 1 42 .024

b. Predictors: (Condant), Sarana dan Prasarana Sekolah, Evduasi Berkd anjutan.

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nila koefisien korelasi
(hubungan keeratan) antara Sarana dan prasarana sekolah serta Evaluasi
berkelanjutan terhadep Capaian Manajemen Mutu Terpadu adaah 0,596.
Berdasarkan panduan interpretasi koefisien kordasi yang dikemukakan Guilford

(1956, h. 145) :
e Kurangdari 0,20 : hubungan rendah sekdi; lemah sekali

e 0,20-0/40 - hubungan rendah tetapi padi

e 040-0,70 - hubungan yang cukup berarti

e 0,70—0,90 : hubungan yangtingd; kuat

e |ebihdari09 - hubungan sangat tingg ; kuat sekai; dapat diandakan

Koefisien korelasi antara Sarana dan prasarana sekolah serta Evaluasi
berkdlanjutan terhadap Capaian Manajemen Mutu Terpadu adaah sebesar 0,596
termasuk kategori hubungan yang cukup berarti. Berdasarkan hasil tersebut
dapa menunjukkan bahwa hubungan antara Sarana dan prasarana sekolah serta
Evduasi berkelanjutan terhadap Capaian Manajemen Mutu Terpadu adalah
sebesar 59,6% .

Berdasarkan tabd di atas dapat dijelaskan bahwa nilai R square (Rz) atau
disebut koefisien determinasi adalah 0,356 artinya 35,6% variasi yang terjadi
terhadap tinggi atau rendahnya capaian mangemen mutu terpadu disebabkan oleh
variasi sarana dan prasarana sekolah dan evauasi berkelanjutan, sedangkan
sisanyayaitu 64,4% tidak dapa diterangkan.

Sandar Error Estimate (SSE) adaah 0,355 yang menunjukkan besarnya
penyimpangan yang mungkin terjadi.
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Tabd. 5.14
ANOVA”
Modd Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

2 Regression 2.928 2 1.464 11.594 .000"

Residud 5.303 42 126

Totd 8.231 44
b. Predictors: (Condant), Sarana dan Prasarana Sekolah, Evduasi Berkd anjutan
c. Dependent Vaiabl e Capaan Mangemen Mutu T erpadu

Berdasarkan tabd di atas menunjukkan statistik yang digunakan untuk
diuji dengan melibatkan semua variabe independen dengan rumusan hipotesis
sebagal berikut :

Ho  : By = B2 = 0 (varidbd independen tidak memberikan pengaruh terhadap
variabel dependennya)

Hi : Paling sedikit ada setu variabel independen yang memberikan pengaruh
terhadap variabd dependennya

Resiko kekdiruan yang digukkan sebesar 5% (o0 = 5 %). Berdasarkan
tabel Anova di aas diperoleh F hitung sebesar 11,594 dengan tingkat signifikansi
0,000. Karenatingkat signifikansi tersebut jauh lebih kecil dari o = 0,05, makaHo
ditolak yang menunjukkan bahwa pengujiannya signifikan, yaitu dengan resiko
kekdiruan 5% maka paing sedikit ada satu variabel independen yang
member ikan pengaruh terhadap variabel dependennya.

Dari hasil pengujian dengan mdibatkan semua variabd independen
menunjukkan adanya pengaruh dari variabd independennya, maka langkah
sdanjutnya addah ingn diketahui varidbd mana sga yang secara nyaa
memberikan pengaruh tersebut. Ha ini bisa dilakukan meaui pengujian secara
individu untuk masing-masing variabel independen yang ada dengan rumusan
hipotesis sebagai berikut :

Ho :Bi =0
Hy :Bi#0
Untuk pengambilan keputusan berdasarkan duametode yaitu :
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1. Berdasarkan perbandingan nilai tpyung dengan tipe dimana ul= p2
Jika[thiwngl > tiaper, MakaHo ditolak
Jika[thitung] < tiapet, makaH; diterima
2. Berdasarkan nila probabilitas dengan o= 0,05 :
Jika probabilitas > 0,05, mekaHo diterima
Jika probabilitas < 0,05, makaH, ditolak
Dari outpu diperoleh seperti yang terterapadatabel berikut :

Tabd. 5.16

Coefficients®
Modé Unstandardized Standardi zed t Sig.

Coefficents Codfficients
B Std. Error Bete

2 (Constant) 1.244 .460 2.705| .010
Sarana dan Prasarana Sekolah .353 121 .395 [ 2.919 | .006
Evduasi Berkdanjutan .265 114 .316 | 2.335| .024

a Dependent Vaiabl e Cgpaan Mangemen Mutu T erpadu
1. Menguji signifikansi koefisien 1 (Sarana dan Prasarana Sekolah) pada model

reg esi.

Berikut adalah hipotesisyang digukan ;

Ho : Bi = O (koefisien Blyatu Saranadan Prasarana Sekolah tidak signifikan)
H;, :Bi # 0 (koefisien Bl yaitu Saranadan Prasarana Sekolah signif ikan)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tying Untuk Kkoefisien Sarana dan
Prasarana Sekolah adalah 2,919. Sedangkan tine dapd dilihat pada tabel t-test,
dengan o = 0,05, kar enadigunakan hipotesis duaarah, ketika mencari tize nila
a dibag dua menjadi 0,025, dan df = 43 (dihasilkan dari rumus n-2, dimanan
adalah jumlah data, 45-2 = 43). Didapat tia,e adaah 2,018. Karenatyung > tiapel,
(2,919 > 2,018), makaHo ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwakoefisien
Saana dan Prasarana Sekolah berpengaruh signifikan terhadap Capaan
M angiemen M utu Tepadu.

Dengan menggunakan uji probabilitas, terlihat bahwa nila probabilitas pada
kolom Sigadalah 0,006 atau probabilitas di bawah 0,05 (0,006 < 0,05). Dengan
demikian Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan sama dengan uji t yaitu
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koefisien Sarana dan Prasarana Sekolah berpengaruh signifikan terhadap
Capaian M angemen M utu T erpadu.

2. Menguji signifikansi koefisien B2 (Evaluasi Berkelanjutan) pada modd regresi.
Berikut adalah hipotesisyang digukan ;
Ho : =0 (koefisien p2 yaitu Evaduasi Berkd anjutan tidak signifikan)
H: @ # 0 (Kkoefisien B2 yaitu Evauasi Berkelanjutan si gnifikan)
Dai tabe di aas dgpat dilihat bahwa thyng untuk koefisien Evaluasi
Berkdanjutan addah 2,335. Sedangkan tige dapat dilihat pada tabd t-test,
dengan o = 0,05, karena digunakan hipotesis duaarah, ketika mencari tie nila
a dibag dua menjadi 0,025, dan df = 43 (dihasilkan dari rumus n-2, dimana n
adaah jumlah data, 45-2 = 43). Didapat t e adaah 2,018. Karenathiyng > tiapel,
(2,335 > 2,018), makaHo ditolak, sehinggadapat disimpulkan bahwa koefisien
Evauasi Berkdanjutan berpengaruh signifikan terhadap Capaian M angemen
M utu Terpadu.
Dengan menggunakan uji probabilitas, terlihat bahwa nila probabilitas pada
kolom Sig adalah 0,024 atau probabilitas di bawah 0,05 (0,024 < 0,05). Dengan
demikian Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan sama dengan uji t yaitu
koefisien Evauasi Berkedanjutan berpengaruh signifikan terhadap Capaan
M angemen M utu Tepadu.

514 Faktor-Faktor Yang Kurang Signifikan Berpengaruh Terhadap

Capaian Manajemen Mutu Terpadu
Tabel 5.16
Excluded Variabl es®

M odd Betaln t Sg
2 | Promosi Sekolah .052°| .365| .717
K epemimpinan K epaa Sekol ah 093" .631| .531
Bahasa Pengantar dan Penguasaan T eknolog 577 1.025] 311
Layanan Bag Pdgar 081" .550| .585

b. Predictors in the Modd: (Constant), Sarana dan Prasarana Sekolah, Evaluasi

Berkelanjutan
c. Dependent Variable: Cgpaian M angemen M utu Terpadu
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Dari tabd di atas yatu excluded variables (variabel yangtidak masuk persamaan).
Dapat dilihat bahwa terdapat 4 variabe yaitu promosi sekolah, kepemimpinan
kepaa sekolah, bahasa pengantar dan penguasaan teknologi, serta layanan bag

pegar yangtidak masuk ke dal am persamaan karenatidak memenunhi kriteria

5.2. Beberapa Penyebab Faktor-Faktor Tersebut Berpengaruh Terhadap
Capaian Manajemen Mutu Terpadu

5.2.1 Beberapa Penyebab Faktor-Faktor Tersebut Berpengaruh Sangat
Signifikan Terhadap Capaian Manajemen Mutu Terpadu
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
berpengaruh sangat signifikan terhadap capaian mangemen mutu terpadu pada
SVI P Negeri 2 Sindang RSBI Kabupaten Indramayu adadah :
1. Saranadan Prasarana Sekolah

2. Evduasi Berkdanjutan

Sarana dan Prasarana Sekdah

Sarana dan prasarana sekolah merupakan sadah satu variabd atau faktor
yang berpengaruh sangat signifikan terhadap capaian manajemen mutu terpadu.
Ha tersebut sesua dengan hasil statistik deskriptif terhadap indikator yang
termasuk ke ddam variabel sarana dan prasarana sekolah. Indikator-indikator
tersebut diantaranyaadalah : Kondisi bangunan, ruang kel as, dan ruang praktikum
enak dipandang, nyaman, dan membantu proses belgar menggar. Tata letak
ruang yang menarik bag pegar. Kebersihan kondisi bangunan, ruang kelas, dan
ruang praktikum. Lingkungan béajar yang terencana dan terorganisir dengan
bak. Prioritas terhadap kepentingan pelgar.

Dari datayang diperoleh dengan menggunakan deskriptif statigik, angka
raarata untuk pernyataan tentang kondisi bangunan, ruang kelas, dan ruang
praktikum enak dipandang, nyaman, dan membantu proses belgar mengajar
adaah tingg yaitu 3,60 dengan standar deviasi sebesar 0,539. Dari deskripsi data
tersebut, dgpat terlihat bahwa nilai tertingg add ah 4 dan nila terendah adalah 2
dan dapat terlihat bahwa 28 responden menyatakan sangat bak (62,2%), 16
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responden menjawab bak (35,6%), dan 1 responden menyatakan kurang bak
(2,2%). Artinya dgpat disimpulkan bahwa kondisi bangunan, ruang kelas, dan
ruang praktikum enak dipandang, nyaman, dan membantu proses begar
mengg ar. Ha ini sesua pula dengan hasil wawancara yang dil akukan terhadap
pegar bahwa:

“M asdah bangunan sayarasa cukup memadai, keadaan lab-lab di

sekolah kami yangterdiri dari laboratorium IPA, komputer, bahasa,

IPS, multimedia, menurut saya sudah dikatakan bak sekdi.

Sekolah mengadakan pengecetan setigp semester sehingga sekolah

tideak hanya bagus di dalam sga tetapi outdor kelihatan oleh

masy arakat dari luar itu menarik sekai. Dengan adanya bangunan

yang dikatakan sudah baik, dengen fasilitas yang sudah memadai

dan baik memungkinkan kegiatan belgar menggar berjadan dengan

kondusif” (Percakgpan langsung, 15 November 2011, di

Indramay u).

Dari data yang diperoleh dengan menggunakan deskriptif staistik, angka
raarata untuk pernyataan tentang tata letak ruang yang menarik bag peajar
adaah tingg yaitu 3,56 dengan standar deviasi sebesar 0,586. Dari deskripsi data
tersebut, dgpat terlihat bahwa nilai tertingg add ah 4 dan nila terendah adalah 2
dan dapat terlihat bahwa 27 responden menyatakan sangat bak (60,0%), 16
responden menjawab bak (35,6%), dan 2 responden menyatakan kurang bak
(4,4%). Artinya dapa disimpulkan bahwa tata letak ruang menarik bag peajar.
Ha ini sesuai pula dengan hasil wawancara yang dilakukan terhadap pegar
bahwa “tata letak ruangan kelas dan beberagpa lab lainnya itu biasanya setiap
tahun dilakukan perubahan posisi sehingga memungkinkan siswa tidak jenuh,
contohny a sdiap tahun garan baru diadakan perubahan tata letak ruangan, untuk
kelas 7 tidak sdamanya di lanta dasar tetapi kadang berubah ke lantal atas”
(Percakapan langsung, 15 November 2011, di Indramay u).

Dari datayang diperolen dengan menggunakan deskriptif statigik, angka
rata-rata untuk perny eaaan tentang kebersihan kondisi bangunan, ruang kelas, dan
ruang praktikum adaah tingg yaitu 3,60 dengan standar deviasi sebesar 0,539.
Dari deskripsi daatersebut, dgpat terlinat bahwa nilai tertingg add ah 4 dan nilai
terendah adalah 2 dan dapat terlihat bahwa 28 reponden meny atakan sangat baik

(62,2%), 16 responden menjawab bak (35,6%), dan 1 responden menyaakan
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kurang baik (2,2%). Artinya dgoat disimpulkan bahwa kondisi bangunan, ruang
kelas, dan ruang praktikum bersih. Ha ini sesuai pula dengan hasil wawancara
yang dilakukan terhadap pegar bahwa “ sekolah dan siswa sudah sepakat untuk
menjaga kebersihan tidak hanya di ddam kelas tetapi di luar kelasnya juga
Sekolah meldui OS S memberikan reward dan punishment bag kelas yang bersih
dan kotor” (Percakapan langsung, 15 November 2011, di Indramay u).

Dari data yang diperolen dengan menggunakan deskriptif statigik, angka
raarata untuk pernyaaan tentang lingkungan belgar yang terencana dan
terorganisir dengan bak adalah tingg yaitu 3,51 dengan standar deviasi sebesar
0,549. Dari deskripsi data tersebut, dgpet terlihat bahwa nilai tertingg adaah 4
dan nila terendah addah 2 dan dapat terlihat bahwa 24 responden menyaakan
sangat balk (53,3%), 20 responden menjawab bak (44,4%), dan 1 responden
menyatakan kurang balk (2,2%). Artinya dapat disimpulkan bahwa lingkungan
belgar di sekolah sudah terencana dan terorganisir dengan bak. Ha ini sesua
puladengan hasil wawancaray ang dilakuk an terhadap pelgar bahwa

“Guru sddu membantu siswa meskipun di luar jam pegaran
mengenai materi yang sekiranya tidak dimengerti ol eh siswa. Jika
siswa ingin mengetahui lebih lanjut atau lebih jelas tentang
pelgaran bisa juga ditanyakan kepada guru piket dan guru siap
melay ani siswa. Sswa juga memiliki club-club belajar sperti 1PA,
bahasa Inggris dan ICT yang merupakan wadah bag siswasiswa
yang gemar terhadap sesuatu mata pelgaran. Sehingoa ketika kita
ada even-even di luar seperti contoh olimpiade-olimpiade bak itu
IPA, bahasa Inggris, maupun ICT kami sudah siap tidak mendadak
karena kita sudah mempersigpkan dari awal. Sehingga kesempatan
untuk meraih juara itu bisa dikatakan lebih mudah” (Percakapan
langsung, 15 November 2011, di Indramayu).

Dari data yang diperoleh dengan menggunakan deskriptif staistik, angka
ratarata untuk pernyataan tentang prioritas terhadap kepentingan peagar adalah
tingg yatu 3,53 dengan standar deviasi sebesar 0,505. Dari deskripsi data
tersebut, dgpat terlinat bahwa nilai tertingg addah 4 dan nila terendah adalah 3
dan dapat terlihat bahwa 24 responden menyatakan sangat bak (53,3%), dan 21
responden menjawab bak (46,7%). Artinya dapat disimpulkan bahwa prioritas
terhadap kepentingan pdgar dilaksanakan oleh sekolah dengan bak. Ha ini
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sesua pula dengan hasil wawancara yang dilakukan terhadap kepaa sekolah
bahwa:

“Prioritas ddam usaha mencapa mutu yang dihargpkan saah

satunya addah adanya proses yang harus sdalu dievauasi dan

sdadu ditingkatkan, proses kegatan belgar mengga menjadi

prioritas bag sekolah kita, karena kuditas hasil itu akan sangat

ditentukkan oleh kuditas proses.” (Percakgpan langsung, 8

November 2011, di Indramay u).

Mengena pengadaan sarana dan prasarana sekolah, SMP Negeri 2
Sndang RSBl Kabupaten Indramayu sudah menyediakan untuk dimanfaatkan
bagi sdluruh warga sekolah sesua dengan standar mutu yang ditetgokan pada
sekolah RSBI.  Sekolah memiliki dan meméihara sarana dan prasarana
pendidikan yang diperlukan untuk menunjang proses pembegaran yang teraur
dan berkesinambungan. Keberhasilan tersebut ditanda dengan pencapaan
indikator kinerjakunci minimal, y atu memenuhi standar saranadan prasarana.

Sdain itu, keberhasilan juga ditandai dengan pencapaian indikator kinerja
kunci tambahan seperti : setigp ruang kdlas dilengkapi sarana pembelg aran
berbasis TIK, sarana perpusakaan telah dilengkapi dengan sarana digta yang
memberikan akses ke sumber pembegaran berbasis TIK di seuruh dunia,
dilengkapi juga dengan ruang multimedia, ruang unjuk seni budaya, fasilitas olah
raga, klinik, dan lain-lain. Fasilitas dan sarana prasarana yang teah dijelaskan
tersebut sudah dimiliki dan dimanfaatkan daam kegiatan pembegaran di SMP
Negeri 2 Sndang RSBl Kabupaten Indramayu. Seperti gpa yang sudah
disampaikan oleh peajar berikut ini :

“Fasilitas sekolah kami, komputer di setigp kelas, loker setigp
kelas, infocus, mga dan kursi bisa dikatakan sudah nyaman,
televisi setigp kelas, dispenser setigp kelas, etdase setigp keas
yang memungkinkan siswa menaruh hasil hasta karya mereka
mungkin daam pegaran seni budaya itu dipampang di etalase
setigp kedas. Fasilitas olahraga ini sudah bisa kita paka semua,
artinyafasilitas olahraga sudah disediakan oleh sekolah sedemikian
rupa sehingga siswa dapat menggunakan, dapat memakai pada saat
jam olahraga, siswa dibolehkan untuk menggunakan sesua dengan
silabus yang ada pada guru. Kondisi kantin sudah baik waaupun
lahan kita bisa dikatakan tidak terlau luas, kondisi kantin sudah
baik, bersih, dan setigp hari itu menyediskan makanan dan
minuman yang berazaskan empat sehat lima sempurna. Untuk
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pepusakaan saya katakan sudah cukup lengkap, buku-buku

banyak dari mula novel, buku-buku pédgaran atau buku

pengetahuan lainnya sudah ada di perpustakaan ini. Dan kita juga
menggunakan sistem E-Library, dimana memungkinkan siswa

dapat mengangkses buku-buku mdaui internet” (Percakapan

langsung, 15 November 2011, di Indramayu).

M utu pendidikan di sekolah seringkai diukur hanya dengan mutu lulusan.
Padaha untuk menghasilkan lulusan yang bermutu diperlukan proses yang
bermutu pula. Sedangkan proses yang bermutu sangat dipengaruhi oleh banyak
faktor penunjang, sdah satu faktor yang berpengaruh terhadap capaan
mang emen mutu terpadu daam pendlitian ini adalah faktor sarana dan prasarana
pembegaran yang memadal, tepat guna, dan ber mutu.

Keberhasilan dadam pengadaan sarana dan prasarana sekolah yang
memadal dan tepat gunapada SM P Negeri 2 Sindang RSBl Kabupaten Indramay u
tidak terlepas dari adanya dukungan dari berbaga pihak. Peran serta masy arakat
ddam hd ini orangtuasiswa dumni, dan pihak PERTAM INA UEP |V Baongan
Indramayu dirasakan cukup besar dalan menunjang bag perbaikan sarana dan
prasaranay ang adadi sekolah.

Tabd 5.17
Sumber Dana 2 (dua) tahun terakhir
No Sumber Dana Tahun 2009/201C  Tahun 2010/2011

1.| Rutin 1.589.400.950 1.759.385.820
2.| APBD Kab/Kate
3.| APBD Propinsi
4.| BOS 458.160.000 426.870.000
5.| Komite S&kolah/Orangtua 3.057.000.000 2.075.760.000

siswa (jumlah keseluruhan

iuran bulanan dan

sumbangan pendidikan

bagi siswabaru)
6.| School Grant
7.| Grant Pendidikan 700.000.000 460.000.000

K ecakapan Hidup
8.| Subsidi Imba Swadaye

Lan-lain: ....ccccocceveevvenenee.

| Jumlah | 5.804.560.950 4.262.475.820

Sumber : data sekunder SM P Negeri 2 Sindang RSBl Kabupaten Indramay u
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Berdasarkan tinjauan terhadap data sekunder bahwa pengembangan sarana
dan prasarana sekolah diberikan bukan hanya dari pihak pemerintah, tapi juga
peran serta dari masyarakat/orang tua dan aumni. Bantuan dari PERTAM INA
UEP VI Bdongan dadam bentuk sarana dan prasarana diberikan senila Rp.
170.000.000,- pertahun. Adanya peningkatan partisipasi orang tua medaui dana
sumbangan pendidikan (DSP) yaitu senila Rp. 3.000.000,- untuk DSP tahunan
dan Rp. 250.000,- untuk DSP bulanan.

Tabd 5.18
Kontribusi Pendanaan dari Pemerintah dan Pemerintah Daerah
Th. Pusat Propinsi | Kab/Kota | Masyarakat Jumlah
Pelajaran

Ddam Ddam Ddam Ddam Juts Ddam

Juta Juta Juta Juta
2009/2010 300 0 160 3057 3517
2010/2011 300 0 160 2075 2539
Jumlah | 600 | Q] 320 | 5132 5056

Sumber : data sekunder SM P Negeri 2 Sindang RSBI Kabupaten Indramay u

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap peagar
diketahui bahwa “Sekolah diberikan fasilitas senila Rp. 200 juta untuk
[aboratorium 1PA oleh mantan Kapolri Dai Bachtiar yang dulu pernah bersekolah
di SM P kami. Kami sudah dapa merasakan perubahan yang signifikan ke arah
yang lebih baik daam menggunakan fasilitas-fasilitas yang ada di sekol ah kami”
(Percakapan langsung, 15 November 2011, di Indramay u).

Semua dukungan masyarakat terhadap sekolah diimplementasikan daam
bentuk pengadaan sarana dan prasarana sekolah. Dengan ditunjang sarana dan
prasarana sekolah yang mendukung, lengkap dan memadai maka akan membantu
proses kegatan begar menggar di sekolah menjadi efektif, menjadikan siswa
dan quru mendapatkan kemudahan daam meaksanakan kegatan di sekolah,
dengan bantuan sarana dan prasarana tersebut kegatan yang dilakukan dapat
mencapa hasil yang lebih baik. Seperti saranayang terdapat pada SV P Negeri 2
Sndang RSBI Kabupaten Indramay u, dengan kondisi gedung sekolah yanglayak,
setigp ruang kelas dilengkapi sarana pembegaran berbasis TIK, sarana

pepusakaan telah dilengkapi dengan sarana digta yang memberikan akses ke
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sumber pembeg aran berbasis TIK di seuruh dunia, dil engkapi juga dengan ruang

multimedi a, ruang unjuk seni buday a, fasilitas olah raga, klinik, dan lain-lan.

Evaluasi Berke anjutan

Evduasi berkdanjutan merupakan saah satu variabel atau merupakan
faktor yang juga memiliki pengaruh sangat signifikan terhadsp capaian
mang emen mutu terpadu. Ha tersebut sesua dengan hasil statistik deskriptif
terhadap indikator yang termasuk ke ddam variabel evauasi berkelanjutan.
Indikator-indikator tersebut diantaranya addah : M emanfaatkan pendapat pelgar
sebaga umpan bdik bagi perbaikan secara berkala Penyampaian program
sekolah kepada stakeholders. M emanfaatkan masukan dan saran dari pelgar dan
komunitas pendidikan. M emanfaatkan pendapat stakeholders sebaga umpan balik
bagi perbakan secara berkaa Umpan baik dari orang tua siswa digunakan
sebagai dasar untuk membuat kebijakan.

Dari data yang diperoleh dengan menggunakan deskriptif statistik, angka
rataratauntuk pernyataan tentang memanfaatkan pendapat pelgar sebaga umpan
baik bag perbakan secara berkda addah tingg yatu 3,56 dengan standar
deviasi sebesar 0,586. Dari deskripsi data tersebut, depa terlihat bahwa nila
tertinggi adalah 4 dan nilai terendah addah 2 dan dspat terlihat bahwa 27
responden menyatakan sangat baik (60,0%), 16 responden menjavab bak
(35,6%), dan 2 responden menyatakan kurang bak (4,4%). Artinya dapat
disimpulkan bahwa sekolah telah memanf aatkan pendapat pelgar sebaga umpan
balik bag perbaikan secaraberkada. Berdasarkan hasil wawancarayang dil akukan
terhadap pegar bahwa: “ Angket yang disebarkan kepada seluruh siswa mealui
OSS menjadi ada untuk menampung pendapat dan saran mengena fasilitas
ataupun sigem pembegaran yang ada di sekolah untuk selanjutnya direkap dan
disampakan kepada kepaa sekolah untuk menindaklanjuti apa yang diharapkan
oleh siswa’ (Percakgpan langsung, 15 November 2011, di Indramayu).

Dari data yang diperolen dengan menggunakan deskriptif statigik, angka
ratarata untuk pernydaan tentang penyampaan program sekolah kepada
stakeholders addlah tingg yaitu 3,60 dengan standar deviasi sebesar 0,539. Dari
deskripsi data tersebut, dgpat terlinat bahwa nila tertingg adalah 4 dan nila
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terendah adalah 2 dan dapat terlihat bahwa 28 reponden menyatakan sangat bak
(62,2%), 16 responden menjawab bak (35,6%), dan 1 responden menyaakan
kurang baik (2,2%). Artinya dga disimpulkan bahwa program sekolah
disampakan kepada stakeholders dengan baik. Ha ini sesuai pula dengan hasil
wawancaray ang dilakuk an terhadap staf berikut ini :

“Kita memiliki strateg karena sekolah ini harus menjadi mitra

masy arakat, oleh karena itu di sini di SMP Negeri 2 Sndang

memiliki SD-SD penyanggah, jadi contributor ke sekolah ini, dan

hal itu wgib kita berikan penyampaan-penyampaan informasi,

jangan sampa kemudian informasi dari sekolah ini tidak

disampakan. Dengan adanya penyampaan informasi kepada
masyarakat itu maka, program-program sekolah tersosidisasi

secara utuh terutama dari pengguna jasa pendidikan sekolah ini

atau stekholders” (Percekapan langsung, 19 November 2011, di

Indramay u).

Dari data yang diperoleh dengan menggunakan deskriptif staistik, angka
ratarata untuk pernyataan tentang memanfaatkan masukan dan saran dari pelajar
dan komunitas pendidikan adalah tingg yaitu 3,60 dengan standar deviasi sebesar
0,580. Dari deskripsi data tersebut, dgpat terlihat bahwa nila tertingg adaah 4
dan nila terendah addah 2 dan dapat terlihat bahwa 29 responden menyaakan
sangat balk (64,4%), 14 responden menjawab bak (31,1%), dan 2 responden
meny atakan kurang bak (4,4%). Artinya dapa disimpulkan bahwa sekolah telah
memanf aatkan masukan dan saran dari pelgar dan komunitas pendidikan.

Dari data yang diperoleh dengan menggunakan deskriptif staistik, angka
rata-rata untuk pernyaaan tentang memanfaatkan pendapat stakeholders sebagai
umpan balik bag perbaikan secaraberkala adaah tingg yaitu 3,44 dengan standar
deviasi sebesar 0,586. Dari deskripsi data tersebut, depa terlihat bahwa nila
tertinggi adaah 4 dan nilai terendah addah 2 dan dapat terlihat bahwa 22
responden menyatakan sangat bak (48,9%), 21 responden menjawab bak
(46,7%), dan 2 responden menyatakan kurang bak (4,4%). Artinya dapat
disimpulkan bahwa sekolah telah memanfaatkan pendapat stakeholders sebagai
umpan baik bag perbaikan secara berkaa. Hal ini sesuai pula dengan hasil

wawancarayang dilakuk an terhadap staf berikut ini :
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“ Setigp masukan terhadap sekolah sangat kitahargai bak itu secara

tertulis maupun secara lisan. Sebaga wahana untuk memberikan

respon, sebaga aat ukur kepuasan mereka terhadap peaksanaan
program yang kita lakukan. Kita juga tidak berpandangan neggetif

ketika orang mengkritik, bahwa itu addah suatu ha yang positif.

Itu kita anggap sebagal respon dari gpa yang telah kita lakukan,

respon tersebut kita jadikan feedback untuk melakukan perbaikan

kedepannyd (Percakapan langsung, 19 November 2011, di

Indramay u).

Dari data yang diperoleh dengan menggunakan deskriptif staistik, angka
raarata untuk pernyataan tentang umpan balik dari orang tua siswa digunakan
sebagal dasar untuk membuat kebijakan adalah tingg yatu 3,58 dengan standar
deviasi sebesar 0,543. Dari deskripsi data tersebut, dapa terlihat bahwa nilai
tertinggi adadah 4 dan nilai terendah adaah 2 dan dapat terlihat bahwa 27
responden menyatakan sangat bak (60,0%), 17 responden menjavab bak
(37,8%), dan 1 responden menyatakan kurang bak (2,2%). Artinya dapat
disimpulkan bahwa sekolah telah menggunakan umpan balik dari orang tua siswa
sebaga dasar untuk membuat kebij akan.

Sstem mutu sdladu membutuhkan rangkaian umpan balik. Hal tersebut
dilakukan bertujuan agar hasil akhir sebuah layanan bisa dianalisa menurut
rencana. Evaluasi merupakan kegaan mengukur dan menila perencanaan
terhadap hasil pelaksanaan suatu rencanayang didasarkan pada standar tertentu.
Pada SMP Negeri 2 Sndang RSBl Kabupaten Indramayu telah melaksanakan
sistem evauasi sesua dengan standar yang ditentukan pada sekolah bertaraf
internasional. Pelaksanasan evauasi dilakukan berdasarkan pada prinsip-prinsip:
(1) kgdasan tujuan dan hasil yang hendak diperoleh dari evaluasi, (2)
pelaksanaan dilakukan secara komprehensif (input, proses, dan outpu), (3)
dilakukan oleh evaduator yang professiond, (4) dilakukan secara partisipatif
dengan melibatkan para pemangku kepentingan, (5) dilaksanakan tepat waktu, (6)
dilaksanakan secara berkaa dan berkdanjutan, dan (7) mengacu pada indikator
keberhasilan kinerja

Sekolah sdadu meakukan evduasi dan tinjauan ulang terhadap setigp
program sekolah. Ha tersebut sesua dengan gpa yang telah di sampaikan oleh

kepala sekolah berikut ini :
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“Sesual dengan permendiknas bahwa kita juga punya kewgiban

untuk mengevauasi dan tinjauan ulang dijadikan rujukan untuk

membuat program-program tahun berikutnya Dimana sebenarnya

kalau evauasi itu setigp hari dievduasi terutama evauasi proses

kegiatan keseharian itu seldu sayaevaduasi sehingga ada kesulitan-

kesulitan apa, kendala-kendda apa dari hari-kehari itu saya catat.

Dan akhirnya pada glirannya itu bisa terselesaikan tidak harus

menunggu waktu lama. Kaau evaluasi pembelgaran tentunya di

situ ada evauasi keseharian dari guru pada siswa seperti evaluasi

mid semester atau UTS yang dilakukan sekolah ada evaluasi

ulangan akhir semester (UAS) stigp enam bulan sekdli, evaluasi

kenalkan kelas itu dilaksanakan setahun sekdi, dan juga ada
evaluasi Ujian sekolah, dan ada juga evauasi dari pemerintah yaitu

ujian nasional, dan kita ditambah lag sean ujian nasional ada

ujian keinternasionadan” (Percakapan langsung, 8 November 2011,

di Indramayu).

Berdasarkan hasil wawancara di aas sekolah telah mdakukan kegatan
evaluasi secara berkel anjutan untuk mengukur dan menilai perencanaan terhadap
hasil pelaksanaan suatu rencana yang didasarkan pada standar tertentu. Sekolah
jugatelah mel aksanakan evauasi pembeajaran y ang berfungsi untuk memberikan
umpan baik proses pembegaran, meningkatkan motivasi belgar siswa, dan
memberikan lgporan kemguan bdgar siswa Laporan pencepaan kemajuan
belgar secara menyeduruh menggambarkan kualitas pribadi siswa sebagai
interndisasi dan kristdisasi belgjar meladui sebagan kegatan baik intrakurikuler
maupun ekstrakurikuler pada kurun waktu satu semester. Agar pelgporan mudah
dipahami oleh semuapihak, maka bentuk laporan kemguan siswa harus disg ikan
secara sederhana, mudah dibaca, dipahami, komunikatif, dan menampilkan profil
atau tingkat kemguan siswa. Dengan demikian orang tua atau pihak yang
berkepentingan (stakeholders) dengan mudah mengdentifikasi kompetensi yang

harus ditingkatkan.

5.2.2 Beberapa Penyebab Faktor-Faktor Tersebut Kurang Signifikan
Berpengaruh Terhadap Capaian Manajemen Mutu Terpadu
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa f aktor-faktor yang kurang

signifikan berpengaruh terhadap capaian mangemen mutu terpadu pada SMP

Negeri 2 Sindang RSBI Kabupaten Indramay u adaah :
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Promosi Sekol ah
K epemimpinan kepaasekolah
Bahasa Pengantar dan Penguasaan T eknolog

A 0 DN P

Layanan bag pelgar

Promosi Sekolah

Sebuah institusi hendakny adapa memberikan informasi yangjelas kepada
masyarakat atau cadon pedanggannya Sekolah harus menjelaskan tentang
progam-progam yang ada kepada para caon peanggannya Informasi dapat
disosidisasikan dan didokumentasikan baik melaui iklan, leaflet, brosur, dan
lain-lain yang senantiasa diperbaharui secara teratur. Strateg promosi sekolah
harus dilaksanakan menyesualkan dengan keadaan sekolah yang sebenarnya
Sekolah juga senantiasa melakukan studi banding terhadap sekolah yang lain
ddam rangka menjalin hubungan yang balk dengan komunitas pendidikan serta
melakukan adopsi program yang sekiranya dapat memperbaki program yang
sudah dilaksanakan. Sekolah juga dapa melakukan sosidisasi keunggulan
sekolah pada masy araket.

SM P Negeri 2 Sndang RSBl Kabupaten Indramayu sudah mendapatkan
reputasi yang cukup bak di mata masyarakat. Ha ini dibuktikan dengan
antusiasme masyarakat untuk menyekolahkan anaknya pada sekolah tersebut.
Inilah yang menyebabkan kenapa faktor relasi eksternal tidak mempengaruhi
terhadap capaian manajemen mutu terpadu pada SM P Negeri 2 Sindang RSBI
Kabupaten Indramayu. Artinya berdasarkan hasil yang telah dicapa bak yang
berkenaan dengan pengelolaan sekolah, tenaga pendidik, maupun prestasi dari
lulusan, masyarakat sudah percaya dengan sendirinya terhadap mutu sekolah.
Tetgpi meskipun demikian sekolah tetap melakukan upayaupaya ddam rangka
melakukan sebuah perbaikan. Berdasarkan hasil wawancara yang dil akukan
terhadap gaf bahwa:

“Kita sering membuka kerjasama dengan lembaga pendidikan
khususnya yang setara (RSBI) . Yang petama, adalah
pengembangan tenaga pendidik hd ini berkaitan dengan sharing
tentang pembelajaran, metode mengg ar, sampa dengan bagaimana
pengelolaan evauasi di sana Yang kedua, berkaitan dengan
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mang emen atau pengelolaan sekol ah, bahwa sekolah bek erjasama

dengan sekolah lain berkaitan dengan manajemen pengelolaan

RSBI. Yang ketiga, berkaitan dengan pemberdayaan siswa, kita

bekerjasama dengan sekolah lain berkaitan dengan bagamana

siswasiswa kita itu dgpa membuka wawasan, pengembangan

kregtifitas siswa, kita bekerjasama dengan sekolah yang ada di

ddam negeri maupun di luar negeri, baik negeri maupun swasta’

(Percakapan langsung, 19 November 2011, di Indramayu).

Sdah satu Pilar TQM yang ditergpkan di SM P Negeri 2 Sindang RSB
Kabupaten Indramay u adaah pengenalan organisasi sebagal sistem dan pekerjaan
yang dilaksanakan di dadam organisasi harus dilihat sebaga suatu proses
berkelanjutan. Organisasi dianggap sebuah sistem artinya komponen-komponen
sekolah sading mempengaruhi dan sading ketergantungan. Guru dan siswa
merupakan sistem dari sekolah, mutu ditujukan untuk mengidentifikasi dan
memperbaki komponen-komponen yang mengaami cacat / memerlukan
perbaikan.

Dapat disimpulkan bahwa sekolah Iebih menekankan pada perbakan
komponen-komponen internal, sekolah merupakan sebuah sistem organisasi yang
di dd amnya saling mempengaruhi dan memi liki k etergantungan. Seperti gpayang
diungk @pkan oleh kepaa sekol ah berikut ini:

“Sduruh warga sekolah harus memiliki komitmen yang tinggi
termasuk penjaga sekolah sekalipun, bisa dibay angkan kalau satu
hari sg apenjaga sekolah tidak hadir seperti gpakondisi kebersihan
di suatu sekolah. lbarat mesin ada komponennya, kdau satu
komponen tidak berfungsi, maka tidak akan jalan mesin tersebut.
Sama halnya lembaga ini juga, satu struktur yang tidak berjalan
maka akan mengangau struktur yanglain” (Percakapan langsung, 8
November 2011, di Indramay u).

Sekolah menekankan pada perbaikan bak terhadap sarana dan prasarana
yang ada, guru, dan siswa. Dengan memiliki sarana dan prasarana, guru maupun
siswa yang bermutu, maka akan tumbuh kepercayaan masyarakat terhadap
sekolah. Dengan demikian meskipun promosi tidak dilakukan oleh sekolah
dengan maksima maka sekolah akan tetgp mendapatkan kepercayaan dari
masyarakat. Karena sekolah sudah memiliki reputasi yang bak di mata
masy arakat dengan adany a peningkatan mutu pada komponen internany a.
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Kepemimpinan Kepala Sekdah

Keangsungan hidup dan keberhasilan organisasi tergantung pada
kemampuanny adalam mengantisipasi perubahan lingkungan eksterna. Organisasi
harus memiliki pimpinan yang efektif ddam menjadankan manajemen untuk
mengeola perubahan yang ada dan berkdanjutan. Upaya memperbaiki kuaitas
suatu organisasi sangat ditentukan oleh mutu kepemi mpinan dan mang emen yang
efektif. Dukungan dari bawahan hanya akan muncul secara berkeanjutan ketika
pimpinannya benar-benar berkuditas dan unggul. Yang dimaksud dengan
pemimpin daam pendidikan adaah semua orang y ang bertanggung jawab daam
proses perbaikan yang berada pada semua level kel embagaan pendidikan. Para
pemimpin pendidikan harus memiliki komitmen terhadap perbaikan mutu dalam
fungsi utamanya. Oleh karena itu, fungsi dari kepemimpinan pendidikan haruslah
tertuju padamutu belgar sertasemua staf lain y ang mendukungny a

Kepemimpinan yang ditergpkan di SVIP Negeri 2 Sindang RSBI
Kabupaten Indramay u merupakan kgpemimpinan padasemua leve institusi. Baik
guru maupun staf tata usaha memiliki kewenangan untuk memimpin pada tuges
dan tanggungjawabny a masing-masing Sekolah telah membangun tim kerja yang
sinergi dan harmonis dalam upaya meningkatkan mutu sekolah. Seperti gpa yang
telah disampaikan ol eh staf berikut ini:

“ Kita memegang komitmen bahwa tujuan itu bukan berakibat pada

suatu lembaga ak an tetagpi suatu lembagaitu ada ah diri kitasendiri.

Sehingga kita merasa tim itu adalah kita, sehingga soliditas ddam

suatu kelompok itu adalah tampak tercermin dari pribadi-pribadi

kita yang membangun komitmen dalam kelompok itu. Karena

tanpa adanya komitmen dari masing-masing pribadi mustahil tim

work itu dapé tercgpa” (Percakapan langsung, 19 November 2011,

di Indramay u).

Dadam penditian ini kepemimpinan kepaa sekolah tidak lag memiliki
pengaruh dominan terhadap cgpaian manajemen mutu terpadu karena terdgoat
pendelegasian kewenangan terhadap bawahan. Di  awd kepala sekolah sudah
mendd egesikan tuges dan kewenangannya kepada bawahan dengan mdihat
kompetensi yang dimiliki oleh bavahnnya Kepda sekolah sudah memberikan
suatu bimbingan, pengarahan, briefing, atau panduan yang sangat efektif sehingga
tim-tim dibentuk menjadi sangat solid. Mddui pemberdayaan tim kerja yang
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solid maka dgpat mempermudah bag sekolah ddam me aksanakan setigp
progam-progam yang dilaksanakan. Ha ini sesua dengan penyataan yang
dikemukak an oleh informan :

“Berkaitan dengan tugas kepda sekolah, kepaa sekolah sudah

sdlama 6 tahun melaksanakan tugasnya di sekolah ini. Ditunjang

dengan memiliki tenaga pendidik yang sudah berpengalaman tentu

sga sangat membantu bagi peran kepaa sekolah daam

menjalankan tugesnya, sehingga bisa dikatakan beban kepda

sekolah menjadi sedikit lebih ringan. Bag sekolah yang lain
dimana kepda sekolah menjadi tumpuan utama, tapi di SMP

Negeri 2 Sndang dengan didukung oleh guru-guru yang

berpengd aman, sehingga menjadikan peran kepaa sekolah tidak

menjadi dominan lagi. Dengan adanya penddegesian yang tepat
kepada bawahan sesua dengan kompetensinya Kepda sekolah
hanya melakukan pemantauan dan evauasi terhadap kinerja yang

telah dilakukan olen bawahanya Seperti meakukan briefing

briefing pada tingkat tim-tim kerja PKS. Jadi, orang-orang yang

diberiken pende egasian kewenangan tersebut seldu melaporkan

sudah sampa sgauh mana pekerjaan yang dilaksanakan”

(Percakapan langsung, 12 Desember 2011, di Indramay u).

Setigp kepaa sekolah yang ditempatkan pada SMP. Negeri 2 Sndang
Kabupaten Indramayu sedldu memiliki kompetensi yang baik. Sekolah juga
didukung dengan kemampuan tenaga pendidik yang dari ratarata mayoritas
memiliki pangkat dan golongan I VA artinyadari seg penga aman sudah memiliki
pengdaman yang lebih da am melaksanakan pekerjaannya. Hal tersebut juga yang
menunjang sehingga sekolah memiliki kekuatan. Berkaitan dengan tuges kepaa
sekolah, bahwa dengan memiliki tenaga pendidik yang sudah berpengaaman
tentu sga sangat membantu bag peran kepaa sekolah daam menjaankan
tugasnya, sehingga bisa dikatakan beban kepaa sekolah menjadi sedikit lebih
ringan. Bagi sekolah yang lain, kepda sekolah menjadi tumpuan utama daam
menjalankan roda organisasi, tapi di SMP Negeri 2 Sndang dengan didukung
oleh guru-guru yang berpengd aman tersebut sehingga menjadikan peran kepaa
sekolah tideak menjadi dominan lag. Dengan adanya penddegesian yang tepat
kepada bawahan sesuai dengan kompetensinya. K gpaa sekolah hanya melakukan
pemantauan dan evauasi terhadap kinerja yang telah dilakukan oleh bawahanya

Seperti melakukan briefing-briefing pada tingkat tim-tim kerja para pembantu

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Uttomo, FISIP Ul, 2011



135

kepada sekolah (PKS). Jadi, orangorang yang diberikan pendeegasian
kewenangan tersebut selalu melgporkan mengenai capaian kinerjanya.

Dengan adanya tim kerja yang solid dan mereka melaksanakan tugas
dengan waktu yang cukup lama membuat tim tersebut dapa berjdan sendiri
ddam melaksanakan pekerjaanny a sehingga peran kepaa sekolah menjadi tidak
dominan lag. Dengan adanya pendelegasian tuges secara ef ektif tentu sga hd
tersebut dapa meringankan tugas kepaa sekolah sebagai seorang pimpinan di
sekolah tersebut. adanya kepemimpinan pada semua level pada sekolah dan
terdapatnya tim kerja yang solid merupakan faktor yang menyebabkan
kepemimpinan kepaa sekolah tidak lag memiliki pengaruh yang dominan

terhadap capaian mang emen mutu terpadu.

Bahasa Pengantar dan Penguasaan Teknd ogi

Konsep rintisan sekolah bertaraf internasional (RSBI) adaah sekolah yang
mendapat kepercay aan oleh pemerintah untuk menjalankan program pembelg aran
yang istimewa, berbeda dengan sekolah lain yang tidak mendapat julukan RSBI.
Bak istimewa pada komponen raw input maupun proses. Komponen input
meliputi kurikulum, guru, murid, sarana, dan prasarana pembéeajaran. sedangkan
komponen proses menekankan pada pembelgaran dengan berbasis aneka sumber
dengan memanfastkan IT dan bahasa komunikasi dengan bahasa asing
Begitupula yang terjadi pada SMP Negeri 2 Sndang Kabupaten Indramayu
berusaha untuk memenuhi komponen-komponen yang dimaksud. Ha tersebut
seperti yang diungkapkan oleh pelg ar berikut ini:

“SMP Negeri 2 Sndang sudah menyandang gdar RSBI (Rintisan
Sekolah Bertaraf Internasional) jadi, ddam empat mata pelgaran
yatu matematika, IPA, ICT, dan bahasa ingyis umumnya
menggunakan bahasa inggris. Guru mengantarkan pembelg aran
dengan bahasa inggis, tapi tidak secara kesduruhannya
menggunakan bahasa inggis tapi ada disdipkan bahasa
Indonesianya juga karena sistem bilingua atau menggunakan dua
bahasa pengantar” (Percakapan langsung, 15 November 2011, di
Indramay u).

Permasdahan di lgpangan bahwa banyak sekdi tantangan yang harus
dihadapi guru dalam menghadapi siswa agar mau belajar. Di jaman sekarang
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tidak lagi berlaku proses pembelgaran yang menekankan pada guru semata yang
aktif terlibat ddam pembegaran (Teacher Centre) tetapi harus ada keterlibatan
siswa daam proses pembegaran (Sudent centre). Ha tersebut senada dengan
gpayangtdah dikatakan ol eh pegar berikut ini:

“Menggar di RSBI itu tidak cape karena siswayang lebih proaktif

daam kegatan pembeajaran, sering siswa diperintahkan guru

untuk presentasi menjel askan materi-materi pada teman-teman di

kelas, dan itu sering terjadi di sini. Sebelum guru menjelaskan

siswa dihargpkan dapat menjdaskan tentang materi yang akan

digarkan oleh guru sepengetahuan mereka, baru guru hanya

menambahkan materi, ini yang memungkinkan guru tidak terlau
banyak kerjadi keas, jadi siswanya yang proaktif ddam kegatan

belgar mengaar di RSBI, jadi terdapat keterlibatan siswa secara

aktif daam pembelgaran” (Percakapan langsung, 15 November

2011, di Indramayu).

Kemudian tantangan terpenting yang harus dihadapi guru pada masa
sekarang yaitu guru dituntut dapa menghadapi siswa dan memahami bagamana
siswabelgar dari berbaga macam keanekaragaman yang ada. Guru dituntut untuk
memiliki pengetahuan yang lebih luas untuk menjadi dasar daam menghadapi
tantangan-tantangan yang ada. Guru harus memahami tentang berbaga metode
menggar dan teori-teori terbaru untuk dapa digplikasikan daam proses
pembelgaran. Guru harus mampu menciptakan suasana kelas yang responsif
secarakultura, dengan menghormati semuasiswaagar semuasiswadapat belgar.

Pembelajaran yang berlangsung pada sekolah |ebih menekankan guru
dapa menggunakan bahasa pengantar dengan bahasa inggris terutama bagi guru
yang mengajar pada mata pelgaran matematika, IPA, ICT, dan bahasa inggis.
Sedangkan pada kenyataannya penggunaan bahasa Inggis sebaga bahasa
pengantar pembelgaran di sekolah ternyata tidak efektif. ketidakefektifan
pembdgaran dengan menggunakan bahasa inggis disebabkan oleh rendahnya
kemampuan guru berbahasa Inggris. M eskipun sekolah telah melakukan berbagai
upaya ddam rangka meningkatkan kompetensi guru untuk mampu berbahasa
inggris. Ha tersebut seperti yang diungk gpkan oleh kepaa sekol ah berikut ini :

“Sekolah memberikan pduang bag setigp daf bak guru dan staf
TU untuk mengembangkan kemampuan. Suatu saat kita ada IHT
(In House Training), suatu saat kita mengundang lembaga kursus
bak itu kursus IT atau komputer, maupun kursus bahasa asing
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bahasa inggris yang sudah didesain diprogramkan oleh sekolah

kita, suatu saat bebergpa guru kita diberangkatkan ke kampung

Inggis dicampkan sdama dua minggu daam usaha untuk

meningkatkan kompetensi bahasa inggrisny a, seperti itu yang bisa

kita lakukan”(Percakapan langsung, 8 November 2011, di

Indramay u).

Berbaga upaya yang dilakukan oleh sekolah semuanya itu dilakukan
ddam rangka meningkatkan mutu pembegaran untuk mencapa pembegaran
yang efektif. Tetgpi untuk mencapa semua itu tidak mudah, dibutuhkan sebuah
proses yang berkesinambungan tidak dihasilkan secara instan. Untuk masaah
kemampuan guru menggunakan bahasa pengantar dengan bahasa inggis ha
tersebut dipandang sulit terutama ketika guru tersebut bukan guru yang memiliki
kudifikasi pendidikan bahasa inggris. Ketika guru mengaami kesulitan dalam
mengantarkan pembelgaran maka ha tersebut akan sulit pula dipahami oleh
pelgar.

Ddam Konferensi Internasional bertema “ Language, Education, and
Millenium Development Goals (MDGs) pada 11 November 2010 di Bangkok,
Thalland menyimpulkan bahwa penggunaan bahasa asing di sekolah-sekol ah di
Indonesia yang berstatus rintisan internasiona dinila tidak efektif. Sebabnya
adalah tidak ada standar penggaran yang jelas sehingga masing-masing guru di
setigp sekolah mengajar materi berbeda-beda dengan metode penggaran yang
berbeda pula Kesimpulan tersebut dipgparkan oleh Danny Whitehead, Head of
English Development British Council dari hasil penelitian Sephen Bax, dari
University of Bedfordshire, Inggris (Kompas, 12/11/2010).

SHdan kemampuan gquru dalam - berbahasa inggris masih rendah,
kemampuan guru ddam menggunakan saranapembelg aran yangberbasis I T juga
dirasakan masih kurang Hal tersebut tentu sgja merupakan kendda dalam proses
pembdagaran sehingga menjadi tidak efektif, seperti yang dikatakan oleh peajar
berikut ini:

“Dadam kegaan bdgar menggar sering terjadi kendala teknis

berkaitan dengan sarana media pembelg aran yang akan digunakan

oleh guru. Contoh seperti tidak berfungsinya kabe infokus yang

akan digunakan, jadi, seharusnya guru itu menjelaskan materi

pelgaran dengan menggunakan sistem IT itu menjadi terhambat
kaena adanya kenddakendda teknis sepeti yang sudah
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dijelaskan. Dadam pembelgaan juga kami sering mengaami
kesulitan ketika guru memberikan penje asan dengan menggunakan
bahasa inggris. Tidak semua yang disampakan itu dapat kami
pahami” (Percakapan langsung, 15 November 2011, di Indramay u).

M enciptakan mutu proses pembelgaran membutuhkan sebuah metode
pembelgaran yang tepa dan sesua dengan tujuan. Kelemahan sekolah yaitu
masih belum sigpnya sumber daya manusia (guru) dalam penguasaan teknolog
yang harus diimplementasikan ke ddam pembdgaran. Hd tersebut merupakan
kendaa yangdia ami oleh para guru dalam mengmplementasikan teknolog yang
ada terhadap pembegaran yang diterapkan di daam kelas, seperti gpayang telah
diungk gpkan oleh informan berikut ini:

“ Sekolah kita RSBI butuh proses dari mulai nol, artinya setahap
demi setahagp dari pihak pengaar juga melakukan pembenahan
kemampuan karena dari awa kita tidak dibentuk untuk menjadi
RSBI, sekolah kita merupakan sekol ah biasa, jadi kami para guru
belum begitu menguasal teknolog dan lain sebaganya Lain
hanya kaau dari awa memang sekolah itu dibentuk tertunya
segala sesuatuny a juga pasti sudah dipersigokan. Untuk menggtasi
kendada yang ada tersebut kami pihak sekolah juga meakukan
upay aupaya dalam bentuk pédatihan teknolog seperti workshop-
workshop atau pendidikan dan peatihan da an rangka melakukan
perbaikan-perbaikan. Itulah kendalayang dialami oleh guru dalam
mengmplementasikan pembegaran yang berbasiskan pada TIK”
(Percakapan langsung, 12 Desember 2011, di Indramay u).

SHan kendda masdah penguasaan teknologi yang dirasakan masih
kurang, kendada lainnya juga yang didami oleh para guru daam menerapkan
pembegaran yatu masih banyak guru yang belum bisa membuat kurikulumnya
sendiri. Jangankan membuat kurikulum dalam bahasa Inggris, membuat RPP sga
masih banyak guru yang beum benar dalam membuatnya Ha tersebut sesua
dengan apayangtelah diungkgpkan oleh informan berikut ini :

“Keemahan kami masih banyak guru yang lemah pada
administrasi  seperti pembuatan RPP kemudian silabus dan
sebagainya. Kita terlena dengan lebih mempersigpkan bahasa
inggis dan ICT tetapi kadang lepas dari materi yang ada sesuai
dengan yang tertuang di dalam silabus dan RPP. Artinya terjadi
ketidak singkronan antara yang tertera pada silabus dan RPP
dengan pembe garan yang di implementasikan di dadam kelas”
(Percakapan langsung, 12 Desember 2011, di Indramay u).
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Proses pembelgaran yang bermutu merupakan hal yang sangat berarti
ddam konsep mangemen mutu terpadu. Sdain guru dituntut memiliki empat
kompetensi dasar, yaitu: professiona, pedagogk, kepribadian, dan sosid. Pada
rintisan sekolah bertaraf internasional guru juga dituntut untuk mampu
melaksanakan proses pembegaran dengan menggunakan sistem IT. Pemilihan
metode dadam pembdgaran yang tepat akan menuju pada pembelgaran yang
bermutu. Untuk itu merupakan tanggungjawab guru dan kerjasama dengan siswa
daam menciptakan pembelg aran yang bermutu. Guru merupakan indikator yang
dominan dalam mempengaruhi mutu pendidikan, mutu pendidikan dimula dari
mutu pembelgjaran di ddam keas. Daam penditian ini guru masih belum secara
maksimal mampu meng mplementasikan pembelajaran dengan menggunakan
bahasa inggris dan penggunaan TI1K. Kendaanya terletak pada kemampuan guru
ddam menggunakan bahasa inggris dan penguasaan teknolog yang digunakan
ddam pembe garan sehingga hal ini dapat mengakibatkan pembeajaran menjadi
tidek efektif.

Layanan Bagi Pelajar

Dengan memegang prinsip pendidikan untuk semua (Education For All)
maka tidek ada pengecudian bagi sigpa sga untuk mendgpatkan layanan
pendidikan dan mengdami proses pendidikan. Sekolah pada masa sekarang
merupakan milik semuadan potensi belgar setigp anak harus diredisasikan. M aka
di sinilah peran guru di sekol ah untuk dapat menciptakan suasana dan proses y ang
kondusif agar siswa dapat belgar dan mengembangkan potensi dirinya sesua
dengan apayangtermaktub ddam UU Sstem Pendidikan Nasiond pasd 1 ayat 1.

Sekolah harus memberikan kesempatan bag setigp cdon pédagar untuk
depa menikmati pendidikan sesua dengan ketentuan yang berlaku dan
memegang prinsip keadilan. Artinya jika siswa tersebut menurut ketentuan
sekolah memenuhi kriteria untuk diterima sebaga pelgar di sekolah tersebut,
maka tidak ada alasan bag sekolah untuk menolaknya Pada kenyataanya pada
sekolah yang berstatus RSBl masih menekankan pada sistem penerimaan siswa
berdasarkan kriteriakriteria tertentu. Berdasarkan studi dokumentasi terhadap
pengdolaan sekolah dapat terlihat bahwa pada SVIP Negeri 2 Sndang RBI
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Kabupaten Indramayu sigem penerimaan siswa baru lebih ketat menjaring hanya

siswa yang memiliki kemampuan akademik yang balk seperti yang terlihat pada

tabel di bawah ini:
Tabd 5.19
Data Sswa4 (empat tahun terakhir) siswareguler
Th. Pdgaan | Jml Pendaftar Kdas VII Kdas VIII Kdas IX Jumlah
(Cln SiswaBaru (Kls. VII + VIII 4
IX)
Jml [Jdumlah| Jml |Jumlah| Jml |Jumlah| Siswe [Rombd
Siswa|Rombéd |Siswa|Rombd |Siswe |Rombel

2006/2007 410| 280 7| 243 7| 244 6 813 20
2007/2008 319] 231 7| 289 7| 282 7 780 21
2008/2009 388 | 250 7| 220 7| 267 7 742 21
2009/2010 232 | 182 7| 250 7| 220 7 652 21
2010/2011 287 | 202 7| 175 7| 232 7 609 21

Sumber : datasekunder SM P Negeri 2 Sindang RSB1 Kabupaten Indramay u

Tabel 5.20
Data Sswa4 (empat tahun terakhir) siswaBillingua (RSBI)
Jml Jumlah
i | Pendattar | KE@ VI | Kelas Vil Kelas IX | ae1s Vil + V111 + 1X)
Pdgaran |(Cln Siswal Jml [Jumlah | Jml [Jumlah| Jml [Jumlah Sia Rombd
Bau) |Siswa]Rombe |Siswa]Rombd |SiswaRombe
2007/2008 319 66 3 - - - - 66 3
2008/2009 388 89 3| 66 3 155 6
2009/2010 232 196 71 89 3| 66 3 351 13
2010/2011 287 202 7| 175 7| 83 3 460 17

Sumber : data sekunder SM P Negeri 2 Sindang RSBI Kabupaten Indramay u

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sekolah memiliki kuotaterbatas
bagi calon siswa baru sehingga terlihat bany aknya pendaftar dibandingkan kuota

yang dibutuhkan. Hal demikian tentu sga akan mengurang kesempatan atau

akses bagi siswa lain yang ingn mendapatkan pendidikan pada sekolah tersebut.

SHan sekolah menergpkan sistem penerimaan siswa berdasarkan kriteria

kemampuan akademik, sekolah juga lebih cenderung hanya menerima pdajar

dari orang tuayang memiliki latarbe akang ekonomi mampu. Seperti yang tertera

padatabe d

i bawahini :
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Tabd 5.21
Tingkat kesgahteraan orangtualwai siswa
No. Tingkat kesejahteraan Prosentase
1. | Prasgahtera 5
2. | Sgahteral 12
3. | Sgahterall 71
4. | Purnasgahtera 12

Sumber : data sekunder SM P Negeri 2 Sindang RSBI Kabupaten Indramay u

Dari tabd di aas diketahui bahwa sekolah baru memberikan peluang
sebesar 5% bag keluar ga kurang mampu untuk dgpat masuk ke sekolah tersebut.
artiny a sekolah masih belum memberikan akses bagi siswayangtergolong kurang
mampu untuk dapat menikmati pendidikan di sekolah tersebut. Biaya sekolah di
RSBl juga tergolong cukup maha sehingga menimbulkan diskriminasi
pendidikan karena hanya siswa dari keluarga kaya yang sanggup membayar,
sementara ketentuan kuota bag siswa miskin sebanyak 20% beum dipenunhi.
Maka, ha tersebut yang menyebabkan sekolah dikatakan kurang memberikan
akses terhadap pelgar.

Ddam memberikan pelayanan, pihak sekolah juga belum mampu
memfasilitasi sarana transportasi yang memadai bag para pelgar. Sekolah hanya
sebatas memberikan sebuah kebijakan untuk menjaga keselamatan para pelgar
melalui peraturan sekolah. Seperti yang telah dikatakan oleh pegar berikut ini :

“ Sekolah menghimbau kepada siswa ketika berangkat ke sekolah
untuk menggunakan sepeda daripada menggunakan sepeda motor.
Alasannya petama, kita beum cukup umur, kita masih berumur
13-15 Tahun sedangkan untuk mendspatkan SM itu umur 17
Tahun. Jadi, siswa dihimbau untuk diantar oleh orang tuanya,
mungkin berjdan kaki bagi siswa yang kebetulan dekat tempat
tingganya dengan sekolah”(Percakagpan langsung, 15 November
2011, di Indramay u).

Untuk mencapa suau layanan mutu tepadu bag para pdgar, maka
hendakny a sekolah senantiasa memperhatikan kepentingan parapegar dari mula
layanan siswa untuk menuju sekolah, layanan pembegaran di sekolah, maupun
ketika siswa pulang sekolah. Artinyatanggung awab sekolah bukan hanyasebatas

ketika siswa berada di sekolah, melainkan sekolah harus benar-benar memastikan
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bahwasanya siswa tersebut berangkat dari rumah sampa ke sekolah dan
begitupun ketika selesa pembelgaran di sekolah siswa tersebut sampa pada
rumahny a masing-masing dengan sel amat.
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Dari hasil penditian yang sudah dijelaskan pada bab 5, dengan

menggunakan Uuji regesi ganda terhadap variabe cgpaian mangemen mutu

terpadu dgpat disimpulkan bahwa:

1. Faktor-faktor yang berpengaruh sangat signifikan terhadap capaan

mang emen mutu terpadu pada SMP Negeri 2 Sndang RSBl Kabupaten

Indramay u addah sarana dan prasarana sekolah, serta evaduasi berkd anjutan.

Sedangkan faktor-faktor yang kurang si gnifikan berpengaruh adaah promosi

sekolah, kepemimpinan kepda sekolah, bahasa pengantar dan penguasaan

teknolog, sertalayanan bag pegar.

2. Alasan faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap cgpaian mangemen mutu

terpadupada SM P Negeri 2 Sndang RSBI Kabupaten Indramayu, yaitu :

a)

b)

d)

Saana dan prasarana sekolah berpengaruh sangat signifikan karena
sekolah memiliki dukungen yang sangat kuat dari masy arakat dalam hal
ini orang tua siswa, adumni, dan pihak PERTAM INA UEP 1V Baongan
Indramay u sehingga hal tersebut dgpat menunjang bag perbaikan sarana
dan prasaranay ang adadi sekolah.

Perbaikan berkdanjutan juga berpengaruh sangat signifikan karena
sekolah sdau meakukan evauasi dan tinjauan ulang terhadap setig
program sekolah secara berkelanjutan terutama berkaitan dengan upaya
terhadap perbaikan sarana dan prasarana sekolah.

Promosi sekolah kurang signifikan berpengaruh karena sekolah lebih
menekankan pada perbaikan komponen-komponen internal  sehingga
sekolah sudah memiliki reputasi yang baik di mata masy arakat.
Kepemimpinan kepda sekolah kurang signifikan berpengaruh karena
kepaa sekolah telah melaksanakan kepemimpinannya selama 6 tahun
serta pada saat konsgp mangemen mutu terpadu ini dilaksanakan,
pendeegasian sudah dilakukan dengan bak. Dengan adanya

kepemimpinan pada semua level dan terdgpatnya tim kerja yang solid
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merupakan faktor yang menyebabkan kepemimpinan kepaa sekolah
tidak lag memiliki pengaruh yangdominan terhadap cgpaian mang emen
mutu terpadu.

€) Bahasa pengantar dan penguasaan teknolog kurang signifikan
berpengaruh. Kendaanya terletak pada rendahnya kemampuan guru
ddam berbahasa inggris serta kemampuan dadam menggunakan sarana
pembdgaran yang berbasisIT.

f) Layanan bag peaja kurang signifikan berpengaruh karena sekolah
hany a menerima siswa yang memiliki kemampuan akademik yang baik
juga lebih cenderung hanya menerima pelgar dari orang tua yang
memiliki latarbelakang ekonomi mampu. Sekolah juga beum

memfasilitasi saranatransportasi yangbak bag parapegar.

6.2 Saran Saran
Berdasarkan simpulan, direkomendasikan beberapaha sebaga berikut:

1. Kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Indramay u
a) Kebijakan rekruitmen caon kepaa sekolah dilakukan secara professiond
berdasarkan kompetensi yang harus dimiliki ol eh seorang pemimpin bukan
berdasarkan pertimbangan politik.
b) Kebijakan pemerataan pendidikan bag siswa agar mendapatkan

kesempatan y ang sama dal am meneri mal ay anan pendidikan.

2. Kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu
a) Kebijakan dalam bentuk pemerataan pengadaan sarana sekolah yang
menunjang bag perbailkan pembelgaran dengan tujuan untuk mencapai
mutu proses pembelg aran pada setigp sekolah.
b) Meningkatkan program evduasi ddam bentuk supervisi pembegaran
yang dilakukan ol eh pengawas untuk mencapa mutu proses pembelgaran
pada setigp sekolah.
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3. Kepada Sekolah
d Agar dapat meaksanakan evduasi diri meaui peningkatan program
evauasi diri sekol ah dal am upay amenuju sebuah perbaikan pada sekol ah.
b) Dapat menjdin relasi atau kerjasama ddam bidang pendidikan dengan
pihak-pihak y ang berkepentingan untuk meningkatkan mutu sekolah.
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|. PETUNJUK PENGISIAN
1. Kepada Bapak/lbu guru berikan jawaban terhadap pernyataan yang
tersedia dengan memberikan tanda silang ( X ) pada salah satu dari
empat aternatif pilihan yangada(1, 2, 3, dan 4).

2. Maknadari pilihan jawaban responden:

Tidak Bak
Kurang Baik
Bak

Sangat Bak

A W N B
I I I

[I. IDENTITAS

DataKarakteristik Responden
Umur T W
Jenis Kelamin : laki-laki/perempuan *)
Pendidikan . W SN SV
LamaBekerja . W N
Pangkat/Gol. . W g

o &r ©w DN P

1. DAFTAR PERNYATAAN

Konsep Manajemen Mutu terpadu (Edwar d Sallis, 2010)

1. Akses (Sekolah memberikan akses bagi kebutuhan pelanggan : quru, stéf,
siswa, dan stakeholders; orangtua, masyarakat, dan pemerintah).

e Hubungan dengan| 1. Kesepakatan awa  mengenai
pelanggen: aturan yang berlaku antara pihak | 4 | 3| 2| 1

Yaitu polahubungan sekolah dengan pelanggan.

yang berorientasi | 2. Respon sekolah terhadap setiap

pada pemberian tamu yang datang k e sekolah. 13120
lay anan dan | 3. Respon sekolah terhadap telepon

pentingnya dari orang tua siswa dan pihak| 4| 3| 2| 1
pelanggan bag lain yang berkepentingan.

institusi. 4. Petunjuk dan pedoman informasi | 4| 3| 2 | 1
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bagi peanggan yang berkatan
dengan sekolah.

. Surva  (kotak saran) tentang

respon pengunjung terhadap

sambutan yang merekaterima.

. Peraturan yang ditergpkan oleh

sekolah.

Aksesyang terbuke:
Yatu  kemudahan
bagi semua orang
ddam  mengekses
sekolah.

. Akses yang diberikan oleh

sekolah bagi para penderita tuna
daksa

. Bahasa ddam tulissn yang

digunakan pada tandatanda
petunjuk di sekolah.

. Layanan bagi pelanggan (Kesesuaian layanan institusi dengan kel

pelanggan)
Petunjuk dan
bimbingan:
Yaitu petunjuk
informasi dan

bimbingan yang
diberikan oleh
sekolah terhadap
pelgar.

1. Layanan

Informasi dan
bimbingan yang  diberikan

terhadap pelgar.

. Bimbingan masuk bagi calon

pelaar ketika pendaftaran siswa

baru.

. Bimbingan lanjutan bagl siswa

tingkat akhir.

. Penanganan bag pega yang

memiliki masal ah.

Sumberdaya daam
proses belgar:
Yaitu Sarana
prasarana  sekolah
yang  mendukung
proses belgar.

. Kondisi pepudakaan sekolah dan

ketersediaan buku yang
menunjang pembelg aran.

. Ketersediaan sumberdaya belgar

yang dibutuhkan parapegar.

. Pemanfaatan fasilitas komputer

bagi parapegar.

2 (1
2 (1
21
21
utuhan
21
21
21
21
2 (1
2 (1
2 (1
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e Fasilitas umum: . Kondisi fasilitas kantin sekolah. 413121
Yatu segda bentuk | 2. Ketersedian fasilitas olahraga alalaly
fasilitas yang bagi paapeaar.
disediskan sekolah | 3. Pemanfaatan fasilitas relaksasi alalaly
untuk  kepentingan bagi parapegar.
umum. . Kesempatan bag para pdgar 4l 3l ol

untuk mengor ganisir aktivitasnya

. Kepemimpinan (Kepemimpinan yang memiliki visl, dan mampu

menerjemahkan visi tersebut ke dalam kebijakan yang jelas dan tujuan yang

spesifik)
Kepaa Sekolah: 1. Visi yang dimiliki oleh kepda alaloly
Yatu ussha yang sekolah.
dilakukan kepaa 2. Kepedulian kepda sekolah untuk 4 1
sekolah ddam mewujudkan visiny a
menjalankan . Kepda  sekolah  mdakukan
kepemimpinanny a pendelegasian kewenanganddam | 4| 3| 2 | 1
untuk mencapal menjalankan tugesnya
TOM. . Kepda sekolah ddam mengenal
41312(1
parastaf.
. Kepda sekolah daam mengenal
- al 413 2|1
parapdgar.
. Kepda sekolah ddam
. N 413|2(1
menjalankan k epemimpinanny a.
. Kepda sekolah memprioritaskan
: 413|2(1
peningkatan mutu.
Nilai-nilai: . Misi sekolah yang jelas dan bisa Al sl
Yaitu prinsipprinsip dipahami.
yang menjadi dasar [2. Kebijaken yang memberikan
operasi dan kesempaan yang sama pada| 4| 3| 2| 1
pencarian organisasi seluruh warga sekolah.
dadam mencapai visi 3. Pemahaman quru, staf tata usaha alalalg
dan misinya dan pedga terhadap budaya
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sekolah (School Culture).

4. Komitmen  sekolah
upaya untuk
kebutuhan warga sekolah.

terhadap
memenuhi | 41 3] 211

4. Lingkungan dan Sumberdaya Fisik (Kondisi lingkungan dan sumberdaya
fisik sekolah)

e Bangunan, ruang | 1. Kebersthan kondisi  bangunan, alalaly
kelas, dan ruang ruang kdas, dan ruang praktikum.
praktek : . Pemanfaatan bangunan, ruang
Yatu bangunan, kelas, dan ruang praktikum sesuai

ruang kdas, dan
ruang praktek yang
mendukung kegatan

pembelgaran.

dengan tujuan.

. Kondisi bangunan, ruang kelas,

dan ruang praktikum enak

dipandang, ny aman, dan
membantu proses belgar
menga ar.

e Lingkungan bdajar
yang mendukung:
Yaitu
lingkungan beajar
yang  mendukung
terciptanya
pembelgaran yang

Suasana

. Tata letak ruang yang menarik

bagi pelgar.

. Lingkungan

beajar yang
terencana dan terorganisir dengan
bak.

kondusif.

o Kesehatan dan| 1. Usaha sekolah ddam menjaga
kesdamatan: pegar dai segala bentuk
Yaitu segaa bentuk kece akaan.

usaha sekolah untuk
menjaga  kesehatan

. Usaha yang dilakukan oleh

sekolah untuk menjaga kesehatan

dan kesd amatan dan kesdamatan pelgar.
pelgar.
eKontrol dan adokasi | 1. Pemanfastan sarana dan
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sumberday a:
Yatu pemanfaatan

sumberdaya yang

ada sesua fungsi

dan tujuannya

prasarana sekolah sesua dengan
fungsi dan tujuanny a

2. Tahnggungawab  dari

warga
sekolah

saranadan prasaranay ang ada.

terhadap penggunaan

5. Pembelajaran Efektif (Usahayangdilakukan oleh guru untuk mencipta

pembelgaran yang ef ektif )

Ketepdan metode

pembegaran:
Yatu  ketepatan

metode yang
digunakan oleh
Quru ddam
melakuk an

pembegaran.

1. Ketepaan straeg pembegaran

dan penggaran untuk mencapa
tujuan program.

. Variasi

terhadap model
pembedgaran yang ditergpkan

ddam proses belgar menggar.

. Srateg

pembd garan dan
penggaran yang sesuai dengan
kriteria objektif.

. Strateg pembeajaran disesuaik an

dengan maeri  yang akan
disampakan pada siswa dengan
mempertimbangkan karakteristik

siswa

. Pembelajaran yang bersifat fokus

padapegar.

. Keterlibatan pegar dalam proses

pembegaran.

. Sekolah mengutamak an
pembdgaran mdadui  skala
prioritas.

. Respon pdanggan terhadap

metode evaluasi yang dilakukan
oleh sekolah (contoh Iaporan hasil
belg ar siswa)
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9. Pencapaan terhadap hasil akhir

belg ar siswa 132
e Ketepdan portofolio| 1. Penggunaan metode portofolio
pembelgjar an: dalam pembel gar an yang| 4| 3| 2
Yaitu ketepatan dilakukan oleh guru.
model portofolio| 2. M derl pembelgaran yangrelevan
yang ditergpkan oleh dengan keadaan sekolah dan 4l 3l 2
guru dalam kegatan meny esuakan dengan kemguan
pembegaran. teknolog.
3. Respon quru terhadap setiap
pengembangan program baru. 432
4. Penyampaan program sekolah
kepada stakeholders. IE
Pengawasan dan | 1. Memanfaatkan pendapat peaar
evauasi: sebaga umpan balik bagi| 4] 3| 2
yatu pengawasan perbaikan secaraberkad a
yang dilakukan oleh | 2. M emanfaatkan pendapat
quru, maupun stakeholders sebaga umpan bdik | 4| 3| 2
pelgar untuk bagi perbalkan secaraberkaa.
memastikan bahwa | 3. Memanfaatkan masukan dan
semua sudah saran dari pelajar dan komunitas | 4 | 3| 2
berja an dengan pendidikan.
yang  diinginkan. | 4. Evaluasi terhadap proses
Evduasi  menjadi pembelgaran dengan melihat | 4 | 3 | 2
proses yang hasil ujian sekolah.
berkelanjutan. 5. Umpan bdik dari orang tua siswa
digunakan sebagai dasar untuk| 4| 3| 2
membuat kebijakan.
6. Pelgar (Semuahal yang berkatan dengan kebutuhan pelgar di sekolah)
o Kepentingan 1. Tande-tanda petunjuk sekolah ARE
Pelgar: yangjelas bag parapegar.
2. Kondisi toilet sekolah bag paa|l 4| 3| 2
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Yaitu mencakup
seluruh kepentingan
bagi pega yang
harus disediakan
oleh sekolah.

pegar.

Ketersediaan buku panduan dan
pedoman pembelgaran bag paa| 4 3| 2| 1
pelgar.

Akses bag pdaa untuk
mendapatkan lay anan pendidikan.

Pelay anan yang diberik an sekol ah
kepadaparapdgar.

Ketersedigan trangportasi yang
baik bag parapegar.

Fasilitas berman dan olahraga

bagi parapegar.

Kepuasanpdgar:
Yatu usaha yang
dilakukan oleh
sekolah untuk
mencapa kepuasan
pegar.

Pencagpaian prestasi dari staf dan
pelgar.

Survey yang dilakukan oleh
sekolah ddam rangka melihat | 4| 3| 2| 1
bukti kepuasanpegar.

Kebanggaan pdaa terhadap
tugas y ang mer ekakerjakan.

Penyampaan Informasi yang
dilakukan  sekolah  mengenai
setigp kegatan yangdilaksanakan
kepada pegar.

Usaha yang dilakukan sekolah
daam menampung pendapatyang| 4 | 3| 2 | 1
disampakan oleh parapdgar.

. Staf (M diputi gaf akademik dan pendukungyatu guru dan staf tata usahe)

Skap dan M otivasi:
Yatu sikap dan
motivasi para staf
untuk

meningkatkan

1.

Komitmen ddam melaksanakan
_ 413121
pekerjaan.

Setigp pekerjaan yang dilakukan
sdadu berfokus padapdgar.

Tanggungawab guru  untuk [ 4| 3 2] 1
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Kinerjany a

menciptakan mutu pembelgar an.

. Kebanggaan terhadap pekerjaan

yang dijalankan.

. Sddu merasa senang dadam

melaksanakan setigp pekerjaan.

. Respon

sekolah terhadap
kebutuhan individual guru dan
sataf tatausaha

e TimKeja:

Yaitu tim kerja pada
semua tingkatan dan
melibatkan  semua
staf akademik
maupun pendukung.

. Komitmen terhadap tim dan kerja

tim.

. Pdatihan dalan upaya mencepal

keterampilan.

. Kemampuan dalam melaksanak an

kerjatim.

. Kgédasan mengena kewenangan

yang dimiliki oleh seuruh staf
(guru dan staf tata usaha).

. Sumberdaya yang mendukung

peningkatan mutu.

. Penghargaan  dan

dukungan

terhadap pencapaan kinerja

Pengembangan  staf
(quru dan staf tata
usaha):
Yaitu komitmen
Institusi dalam
melakuk an
pengembangan
pengetahuan dan

keterampilan

. Konsultasl bersama  tentang
kebijakan secarateratur.

. Komitmen institusi  terhadap
pengembangan staf.

. Pengembangan staf bersikap pro-

aktif dan secara jelas menegaskan
kebutuhan institusi.

. Skolah mdakukan

tinjauan
ulang tentang kebutuhan individu

ddam pengembangan staf.

. Dukungan

sumberdaya ddam
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terhadap seluruh pengembangan staf.
staf. . Institusi daam memprioritaskan
pengembangan staf. 3t
. Kesempatan yang diberikan oleh
sekolah bagi pengembangan| 4| 3| 2| 1
semuastaf.
. Pengembangan staf untuk TQM . 31 2|1
Fasilitas Staf: . Kondisi ruangan kerjabag staf. 3121
Yatu sduruh | 2. Ketersediaan  perdatan  dan
fasilitas yang fasilitas yang tepat dan memadai | 4 | 3| 2 | 1
mendukung staf, bagi staf.
balk guru maupun|3. Kesempatan yang diberikan oleh
staf tatausaha daam sekolah untuk melakukan diskusi 4 1
melaksanakan dan debat professiond.
pekerjaanny a
8. Relas Eksternd (hubungan yang dilakukan oleh sekol ah dengan pihak luar
sekolah)
e Pemasaran: . Srateg promosl sekolah yang
Yaitu strateg yang logis. | © | 1
dilakukan oleh [ 2. Sudi banding terhadap sekolah
sekolah daam yanglan. 13120
memperkenakan . Sosidisasi  keunggulan  sekolah alal ol
sekolah kepada padamasy arakat.
pelanggen eksternd | 4. Penyebaran kuesioner bag para 4l 3l ol
(promosi sekolah). caon pelgar.
Komunitas: . Hubungan yang terjdin dengan
Yaitu hubungan komunitas pendidikan yang| 4| 3| 2| 1
yang dijalin pihak relevan.
sekolah dengan | 2. Pemanfastan  secara  berkda
komunitas masukan dari komunitas| 4| 3| 2| 1
pendidikan atau pendidikan.
sekolah lain. . Hubungan yang terjdin dengan| 4| 3| 2| 1

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Uttomo, FISIP Ul, 2011




partner pendidikan.
9. Keorganisasian (Sruktur organisasi padainstitusi sekolah)
e Perencanaan 1. Tujuan dan cite-citayang dimiliki 4
strategs: oleh institusi.
Yatu peencanaan | 2. Kesadaran staf di semua level 4
strategs jangka terhadap arah dan tujuan institusi.
panjang yang | 3. Institusi memiliki  program 4
melibatkan staf perencanaan strateg yangtertulis.
dalam upaya| 4. Perencanaan yang dil akukan staf
peningkatan -~ yang untuk kontrubusi kesuksesan. 4
berkesinambungan.
Kultur organisasi: . Struktur organisasi yang terdapat ;
Yaitu buday a padasekolah.
organisasi yang ada | 2. Pendelegesian kewenangan pada i
pada institusi setigp level staf.
sekolah. . Skolah ddam  mdakukan
perubshan sebaga bagan dari | 4
buday a.
. Pengarahan yang dilakukan oleh 4
sekolah terhadap seluruh staf.
. Komitmen yang kua untuk
melakukan evauasi dan tinjauan | 4
ulang.
. Pelaksanaan pekerjaan didasark an
padakerjatim. 4
10. Standar-Standar (Usaha menetgpkan standar yang digunakan untuk
mengukur prestasi)
Sandar keras: . Hasll yjian dari parapegar. 4
Yaitu indikator bag |2. Tingkat kemajuan prestasi yang .
kesuksesan  dengan dicapa sekolah.
ukuran-ukuran . Penggunaan sumberdaya sekolah
objektif. sesual fungsi dan tujuanny a 4
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. Umpan bdik dari

komunitas
pendidikan dan pegar terdata

secarasistematis.

. Kontrol penggunaan dana sesual

dengan fungsi dan tujuanny a.

e Sandar lunak:

Yaitu indikator bag
kesuksesan dengan
ukuran-ukuran yang

tak terduga mealui
persgosi pelanggan.

. Quasana lingkungan sekolah yang

meny enangk an.

. Prioritas  terhadap Kepentingan

pegar.

. Bukti layanan secara nyata bagi

pelanggan.

. Lingkungan sekolah y ang ny aman

untuk melakukan aktivitas.

. Komitmen  sekolah

terhadap
pengembangan kesahlian bagi para
pegar.

o Aplikasi gandar
yang benar:

Yatu standar lain
yangdigunakan oleh
sekolah

menentukkan

untuk

kesuksesan.

. Ukuran kesuksesan berdasarkan

prioritas lain diluar standar keras
dan standar lunak.
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Lampiran 4 : Pedoman wawancarauntuk kepaa sekolah

Kepemimpinan : 1. Bagamanakah pandangan anda terhadap mutu

1. KepalaSekolah pendidikan pada saet ini ?

2. Apaprioritas yang anda lakukan sebaga seorang
pimpinan agar sekolah dapat mencgpa mutu yang
diharapkan ?

3. Mengapa sekolah perlu menergpkan konse

mang emen mutu terpadu ?

2. Nila-nila 1. Usaha gpa yang anda lakukan agar visi dan misi
sekolah depa dipahami oleh sduruh warga
sekolah?

2. Bagaamanakah upaya sekolah untuk menanamkan
school culture terhadap seluruh warga sekolah?

3. Ddam bentuk gpakah komitmen sekol ah agar dapat
memenuhi kebutuhan war ga sekol ah?

Saf : 1. Bagamanakah usaha anda sebagai seorang
1; Skap dan M otivas pimpinan ddam mendorong guru  untuk
menciptakan mutu dalam proses pembelgaran ?

2. Seperti gpa usaha sekolah ddam  merespon

kebutuhan individual balk guru maupun staf taa

usaha?

2. Pengembangan staf  |1. Bagamanakah  komitmen  sekolah  terhadap
pengembangan staf ?

2. Apakah sekolah memberikan peluang bag setigp
staf baik guru dan staf TU untuk mengembangkan
kemampuannya?

3. Apakah modd pengembangan yang dilakukan
seldu disesuaikan dengan kebutuhan dari sekolah ?
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Kerorganisasian :
1. Rencana Strategis

. Apa tujuan / cite-cita yang ingn dicagpa oleh

sekolah ?

. Bagamanakah usaha yang anda lakukan agar

seluruh staf mempunya kesadaran terhadap arah
dan tujuan sekolah ?

2. Kultur Organisasi

. Seperti gpakah model  struktur organisasi yang

ditergpkan di sekolah ini ?

. Bagamanakah komitmen anda untuk melakukan

evauasi dan tinjauan ulang terhadap setig
program sekolah ?

Standar M utu :
1. Sandar Keras

. Dadam bidang apa sga tingkat kemguan yang

terdapat pada sekolah ini ?

. Bagaimanakah strateg sekolah dalam

menggunakan seluruh kemampuan sumberday a
bailk sarana prasarana maupun kemampuan daf

agar dapat berjdan menurut fungsi dan tujuan ?

2. Sandar Lunak

. Bagamanakah upaya sekolah untuk menciptakan

lingkungan sekolah yang kondusif bag seluruh
wargasekolah ?

3. Aplikasi gandar yang
benar

. Apa yang menjadi ukuran bag sekolah untuk

mencapa mutu ?
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Lampiran 5 : Pedoman wawancarauntuk staf TU

S
e Timkerja

Bagamanakah strateg yang dilakukan agar
terbangun sebuah tim kerjayangsolid ?

Dadam bentuk apakah penghargaan yang diberikan
oleh sekolah terhadap capaan kinerjastaf?

e Pengembangan staf

. Apakah sekolah memberikan peluang bagi setiap

guru dan staf TUuntuk mengembangkan
kemampuannya ?

Apakah modd pengembangan yangdilakukan selalu
disesuaikan dengan kebutuhan dari sekolah ?

e Fasilitas Staf

. Bagamanakah pendapat anda tentang ruangan

. Dengan perdatan dan fasilitas yang ada apakah

tempat anda bekerja?

sudah dapat  membantu ddam meaksanakan
pekerjaan ?

Rdasi Eksternd :
e Pemasaran

. Bagamanakah strateg yang dilakukan oleh sekolah

. Seperti gpakah bentuk kerjasama yang dil akukan

daam rangka mensosialisaskian keunggulan sekolah

padamasy arakat ?

oleh sekolah dengan sekolah lain atau komunitas

pendidikan ?

e Komunitas

. Bagamanakah sikap sekolah ddam menanggepi

. Hubungan seperti gpakah yang terjdin  antara

setigp masukan dari komunitas pendidikan ?

sekolah dengan partner pendidikan ?
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Lampiran 6 : Pedoman wawancarauntuk pegar

Lay anan bag

pelanggan :
e Petunjuk dan

. Layanan informasi dan bimbingan seperti gpakah yang

biasany a diberikan oleh sekol ah terhadap parapegar?

. Bagamanakah penanganan y ang dilakukan oleh sekol ah

bimbingan terhadap siswayang memiliki masalah?

e Sumberdaya . Bagamanakah menurut kdian kondisi perpugakaan
daam proses| dan ketersediaan buku y ang menunjang untuk belajar?
belg ar . Bagamanakah cara kadian dalan memanfaatkan

fasilitas komputer sekolah?

e Fasilitas umum

. Bagaamanakah  mengena

. Menurut kdian bagaimanakah kondisi kantin yang

terdapat di sekolah ini?
ketersediaan  fasilitas

olahragabag parapégar?

. Mdaui kesempatan seperti apakah biasanya siswa

dapat menyaurkan aktivitasny a?

Pdgar :

e Kepentingan
Pdgar

. Darimana biasanya kadian mendapatkan

informasi

tentang seluruh keg atan y ang ada di sekolah ini?

. Bagamanakah kondisi dan kebersihan yang ada di

sekolah ini ?

. Bagamanakah pendapat kdian tentang sikap gquru

ketika sedang berinteraksi di sekolah ?

. Bagamanakah pendapat kaian tentang sikap staf tata

usahaddam melay ani keperluan parapegar ?

. Fasilitas seperti gpa sga yang diberikan oleh pihak

sekolah untuk menunjang kegiatan pembeaaran di
sekolah ?
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e Kepuasan Pelgar

. Seperti

. Kendala gpa yang biasanya ditemui oleh kaian ketika

melakuk an komunik asi dengan guru ?
gpakah progam sekolah yang dapa
menampung pendapat pegar ?

. Apakah kdian sudah merasa cukup bangga sebagai

pegar di sekolahini ?

. Apakah kdian sdau mendapatkan informasi yang jelas

dari setigp proses kegatan yang dil aksanakan di sekolah

ini ?

Lingkungan dan

sumberday a fisik:

e Bangunan, ruang
kelas, dan ruang
praktek

2.Apakah bangunan dan

. Menurut kelian bagamanakah keadaan bangunan

sekolah,
terdapat padasekolah ini ?

ruang kelas, dan ruang praktikum yang

ruangan tersebut sudah

digunakan sesuai dengan tujuan dan fungsinya ?

3. Apakah dengan kondisi bangunan dan ruangan tersebut

dapa membuat kaian nyaman dalam belajar ?

e Lingkungan
bdgar yang

mendukung

. Menurut kalian bagaiamanakah tataletak ruangan yang

adadi sekolahini ?

. Seperti gpakah lingkungan belgar yang tercipta di

sekolah ini ?

e Kesehatan dan
kesdlamatan

. Daam bentuk apakah kebijakan/peraturan y ang sekolah

tergpkan daam upay a menjaga keselamatan parapegar
?

. Bagaiamanakah usaha sekolah untuk menangani

masalah kesehatan parapegar ?

e Kontrol dan
adokasi

sumberday a

. Bagamanakah mekanisme dd am menggunakan seluruh

saranabd gar yangadadi sekolah ini ?

. Kendda seperti apa sga yang biasanya di dami dalam

menggunakan saranabelgar ?
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Lampiran 7: Hasil wawancaradengan kepaa sekolah

Pendliti :

Bagaimanakah pandangan andaterhadap mutu pendidikan pada saat ini ?
Informan :

M utu pendidikan pada saat ini sudah mulai ada pergeseran menuju ke arah yang
labih bak karena indikatornya dari kompetensi guru, mutu pendidikan itu sama
dengan kualitas guru, kualitas guru sekarang sudah mengalami pergeseran ke arah
lebih bak, epadag sekarang sudah disinergkan dengan kesejahteraan seperti
sertifikasi guru cukup efektif untuk meningkatkan kompetensi guru dan
dampaknya kepada mutu pendidikan. Ada korélasinya antara mutu pendidikan
dengan kualitas guru. Guru merupakan indikator yang dominan daam
mempengaruhi mutu pendidikan, karena mutu pendidikan itu ada di daam kelas,

karenamutu pembelajaran itu akan menghasilkan mutu pendidikan.

Pendliti :

Apa prioritas yang anda lakukan sebagai seorang pimpinan agar sekolah dapat

mencapa mutu yang dihargpkan ?

Informan :

Prioritas yang dilakukan diantaranya:

1. Adanya Visi, mau dibawa kemana sekolah ini harus dipublikasikan dan
disinergkan dengan warga sekolah, harus jelas hitam putihnya produk ga
yangingn kitabuat ke depan.

2. Adanya prosesyang harus sdadu dievaduasi dan sdadu ditingkatkan, proses
kegiatan belgjar mengajar menjadi prioritas bagi sekolah kita, karenakudlitas
hasil itu akan sangat ditentukkan oleh kualitas proses.

3. Membangun sinerg dadam struktur organisasi sekolah di mana semua tupoksi
itu harus berjalan, sigpa yang menjdankan yaitu yang menduduki struktur
tadi, kalau semua struktur berjdan sesua dengan tugas pokoknya mudah-
mudahan pelay anan kepada pelanggan ini bisa berja an dengan sinerg.
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4, Sagya sebagai pimpinan harus seldu menjadi teladan, menurut saya itu
merupakan empat pilar daam pelaksanaan TQM .

Pendliti :

M engapa sekolah perlu meneragpkan konsep mangemen mutu terpadu ?

Informan :

Saya memandang perlu, karena yang namanya mutu terpadu itu dari mulai input,
proses, dan output ketiganya harus sinerg, jadi ketika inputnya bagus, prosesnya
bagus maka outpunya juga bagus dan harus disinergkan dengan semua
komponen yang ada. Itu dasan kenapa tetgp dipandang perlu dalam proses

mang emen mutu terpadutidak boleh dil akukan secaraparsid.

Pendliti :

Usaha gpa yang anda lakukan agar visi dan misi sekolah depat dipahami oleh
sdluruh warga sekolah?

Informan :

Usaha-usaha yang dilakukan sekolah untuk dapat visi ini dipahami kita ada
sosidisasi da am sosialisasi ini bisa padasaat kitabriefing, padarapat dinas setiap
bulan, dan sosidisasi juga dilakukan pada orang tua siswa dan pamflet-pamflet
dibagkan pada anak- anak itu yang dilakukan dalam rangka sosidisai visi misi
sekolah.

Pendliti :

Bagamanakah upayasekolah untuk menanamkan school cultureterhadap seluruh
warga sekolah?

Informan :

Berkaitan dengan school culture itu kita sudah berusaha dan berupay a bagaimana
membangun sekolah ini supaya sinerg punya karakter yang bagus, kita di sini
sudah berusaha diantarany a setigp pag ada dari guru kita yang standby di pintu
gerbang menydami anak-anak, disamping itu setigp jam enam kita sudah
kumandangkan bacaan ayat suci Al- Quran melaui CD, anak-anak sel ain disalami
di pintu gerbang dan masuk di lingkungan sekolah itu sudah ada suasana yang
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kondusif, dengan ha seperti itu sudah terbangun kultur sekolah dengan hargpan
dapa membangun sikap positif pada anak-anak. Setigp pag jumat juga ada
bimbingan mentd satu jam pelg aran. Disamping dua jam mata pegaran agama
juga ada pembiasaan terhadap anak-anak untuk meny etorkan bacaan-bacaan surat
pendek, hafdan Al-Quran surat pendek Alhamdulillah bisa berjalan. Di sini juga
ada pegaran akidah akhlag, karena anak-anak yang pintar dan cerdas itu cukup
berbahaya kaau kepandaian dan kecerdasannya itu tidak dibareng dengan
karakter yang sehat.

Pendliti :

Daam bentuk gpakah komitmen sekolah agar dapat memenuhi kebutuhan warga
sekolah?

Informan :

Kita punya komitmen yang tingg sebab sesua dengan visi, rencana program
sekolah kita harus meny ukseskan sesual dengan yang sudah disepakati bersama,
program sekolah ini menjadi sebuah komitmen dan itu dikerjakan sesua dengan
rencana program yang sudah disepakati bersama

Pendliti :

Bagamanakah usaha anda sebaga seorang pimpinan dalam mendorong guru
untuk menciptakan mutu dalam proses pembelgaran ?

Informan :

Pertama, guru-guru itu difasilitasi untuk bisa mengkuti pendidikan pendidikan
yang lebih tingg, saya memfasilitasi untuk guru-guru yang melanjutkan
pendidikan yang lebih tingg lag baik ke S2 bahkan adayang ke S3. Kedua, saya
fasilitasi guru-guru itu untuk mengkuti diklat-diklat, seminar-seminar, dan juga
saya fasilitasi guru-guru untuk mengkuti MGMP tingkat sekolah, tingkat
Kabupaten, bahkan tingkat Nasional. Dan guru-guru itu juga saya fasilitasi untuk
mengkuti kompetisi-kompetisi di tingka propinsi maupun nasiond, bahkan
sekarang ada yang magang di Austrdia Dan itu saya fasilitasi semua dadam

rangkamenunjang peningkatan kinerja guru.
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Pendliti :

Seperti gpa usaha sekolah ddam merespon kebutuhan individual baik guru
maupun staf tata usaha ?

Informan :

Sekolah memfasilitasi seperti memberikan leptop bag guru-guru, untuk
meningkatkan kompetensi pembelgaran, karena di kelas-kelas juga disigpkan
seperti LCD untuk menunjang pembeajaran.

Pendliti :

Bagaimanakah komitmen sekol ah terhadap pengembangan staf ?

Informan :

Kita punya komitmen bahwa setigp gaf itu dikembangkan bahkan setigp staf
dikembangkan sesual dengan tupoksinya, dan tupoksi itu harus seldu dijadikan
makanan keseharian supayatidak lupapadatupoksi itu saya anjurkan pada sdiap
mega masing-masing itu harus seldu diingaitkan. Dan komitmen kita manakala
setigp daf itu bekerja sesua dengan tugas pokoknya mudah-mudahan ini akan
membawa perubahan.

Pendliti :

Apakah sekolah memberikan peluangbag setigp staf baik guru dan staf TU untuk
mengembangkan kemampuanny a ?

Informan :

Ya, itu dengan sendiriny aakan memberikan peluangyang sangat besar. Suatu saat
kita ada IHT (In House Training), suau saat kita mengundang |embaga kursus
bak itu kursus IT atau komputer, maupun kursus bahasa asing bahasa inggis
yang sudah didesain diprogramkan oleh sekolah kita, suatu saat beberapa guru
kita diberangkatkan ke kampung Inggris dicampkan selama dua minggu daam
usaha untuk meningkatkan kompetensi bahasa inggrisnya, seperti itu yang bisa
kitalakukan.
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Pendliti :

Apakah modd pengembangan yang dilakukan sddu disesuakan dengan
kebutuhan dari sekolah ?

Informan :

Pengembangan diberikan sesuai dengan atmosfir keinternasionalan harus menj adi
rujukan kita sehingga nanti yang harus dipraktekkan diantaranya penguasaan
kemampuan IT dan pengembangan kemampuan berbahasa inggris itu menjadi

prioritas disesuaikan dengan aimosfir keinternasionaan.

Pendliti :

Apatujuan / cita-citayang ingn dicapa oleh sekolah ?

Informan :

Tujuan yang ingn dicapa sekolah sesua dengan visi, ingn sekai mewujudkan
anak-anak kita menjadi insan yang beriman, yang bertagwa, cerdas, terampil,
berakhlakul karimah, berjati diri Indonesia, dan mampu juga berkompetisi secara
dobdl.

Pendliti :

Bagaimanakah usaha yang anda lakukan agar seluruh staf mempunya kesadaran
terhadap arah dan tujuan sekolah ?

Informan :

Kita mey akinkan kepada warga sekolah pada briefing setigp mingou, rapat dinas
setigp bulan, juga memasang visi misi itu sdalu dikomunikasikan yang

komunikatif seningga pada g liranny a mer asa muncul dari dalam.

Pendliti :

Seperti gpakah modd struktur organisasi yang ditergpkan di sekolah ini ?
Informan :

Struktur lembaga kita yang sekarang ini dikembangkan sesuai dengan petunjuk
teknis, kitabisa berja an dari mulai struktur kepada sekolah itu punyamitra dengan
komite posisinya kita sggar antara kepala sekolah dengan komite sekolah daam
rangkamengawa lembaga ini. Komite sekol ah dengan kepaa sekolah merupakan
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kemitraan, daam struktur organisasi sekolah dimana kepala sekolah mempuny a
wakil kepaa sekolah, disamping wakil kepaa sekolah itu juga dibawahnya lag
ada PKS (Pembantu Kepaa Sekolah) bidang kurikulum, kesiswaan, humas, dan
sarana prasarana. Dari struktur PKS dibawahnya lag ada para wadi kelas yang

harus memang, mengelola, yang adadi kelas itu. Lalu ke guru matapegaran

Pendliti :

Bagamanakah komitmen anda untuk melakukan evduasi dan tinjauan ulang
terhadap setigo program sekolah ?

Informan :

Sesua  dengan permendiknas bahwa kita juga punya kewgiban untuk
mengevaluasi dan tinjauan ulang dijadikan rujukan untuk membuat program-
program tahun berikutnya. Dimana sebenarnya kaau evauasi itu setigp hari
dievaluasi terutama evaluasi proses kegatan keseharian itu sedu saya evduasi
sehingga ada kesulitan-kesulitan apa, kendalakendda apa dari hari-kehari itu
saya catat. Dan akhirnya pada dlirannya itu bisa tersedesaikan tidak harus
menunggu waktu lama. Kdau evaluasi pembelg aran tentunyadi situ ada evaluasi
keseharian dari guru pada siswa seperti evauasi mid semester atau UTS, yang
dilakukan sekolah ada evauasi ulangan akhir semester (UAS) stigp enam bulan
sekadli, evauasi kenaikan kelas itu dilaksanakan setahun sekali, dan juga ada
evaluasi ujian sekolah, dan ada juga evaluasi dari pemerintah yaitu ujian nasiond,

dan kitaditambah lag selain ujian nasiond ada ujian keinternasionalan.

Pendliti :

Dadambidangapasga tingkat kemajuan yangterdapat pada sekolah ini ?
Informan :

Bidang kemajuan di sekolah ini banyak sekdi, ada kemguan dalam bidang
akademik maupun non akademik. Di bidang akademik untuk Indramayu ujian
nasiona terbak pertama tingkat SMP, dan juga dalan even-even akademik
mendapatkan emas yang disdenggarakan oleh ICAS oleh lembaga Austrdia
daam rangka kompetisi computer skill mendapatkan empat emas dan dua belas
perak yang nanti ceremonialnya akan dilakukan di Jakarta, sekolah juga
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mendapatkan penghargaan pengembangan keagamaan yang terbalk nasiona
daam sekolah umum ini dari menteri agama. Sekolah kami juga termasuk green
school. Untuk lomba UK Sjugaterbaik di JavaBarat.

Pendliti :

Bagamanakah strateg sekolah daam menggunakan sduruh  kemampuan
sumberday a baik sarana prasarana maupun kemampuan staf agar dapat berjalan
menurut fungsi dan tujuan ?

Informan :

Srategnya sederhana, kita itu sudah waktunya berkata lewat perbuatan artinya
disamping kitaberbuat dengan perkataan dan memberikan masukan- masukan dan
strateg yang pdaing efektif menurut saya sekarang ini sudah waktunya kita
melaksanakan berkata lewat perbuatan. Artiny a keeladanan, keteladanan seorang
pemimpin harus seldu memberi contoh karena supaya memahaminya |ebih
efektif, bahwa strateg tersebut lebih efektif, satu kali memberi contoh lebih baik
daripadaseribu kai nasehat. K eteladanan tadi selalu kitaterapkan di sekolah ini.

Pendliti :

Bagamanakah upaya sekolah untuk menciptakan lingkungan sekolah yang
kondusif bagi seluruh warga sekolah ?

Informan :

Sduruh warga sekolah harus memiliki komitmen yang tingg termasuk penjaga
sekolah sekaipun, bisa dibayangkan kdau satu hari saja penjaga sekolah tidak
hadir seperti gpa kondisi kebersihan di suatu sekolah. lbarat mesin ada
komponenny a, kdlau satu komponen tidak berfungsi, makatidak akan jalan mesin
tersebut. Sama hanya lembaga ini juga, satu struktur yang tidak berjdan maka
akan menganggu struktur yanglain.
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Pendliti :

Apayang menjadi ukuran bag sekol ah untuk mencapa mutu ?

Informan :

Ukuran atau indikator sekolah untuk mencapa mutu dgpat dilihat sekolah itu
bermutu yaitu sekolah yang bisa memuaskan peanggan, baik peanggan interna
maupun pelanggan eksternd. Sekolah harus bisa memuaskan siswa kita,
memuaskan staf kita, dan memuaskan orang tua siswa, juga harus memuaskan
penerima lulusan kita Insya Allah kalau semua siswa merasa puas, $af merasa
puas, orang tua siswa merasapuas, kemudian penerima lulusan kitadi SV A-SM A
itu juga merasa puas dengan siswa kita itu salah satu indikator sekolah kita sudah

bermutu, kunci utamany a ada pada kepuasan pelanggan.
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Lampiran 8 : Hasil wawancaradengan staf tata usaha

Pendliti :

Bagamanakah strategi yang dilakukan agar terbangun sebuah tim kerja yang
solid?

Informan :

Kita memegang komitmen bahwa tujuan itu bukan berakibat pada suatu lembaga
akan tetapi suatu lembaga itu adaah diri kitasendiri. Sehingga kitamerasatim itu
adalah kita, sehingga soliditas dal am suatu kelompok itu ada ah tampak tercermin
dari pribadi-pribadi kitayang membangun komitmen daam kelompok itu. Karena

tanpa adany a komitmen dari masing-masing pribadi mustahil tim work itu dapat
tercapa

Pendliti :

Daam bentuk apakah penghargaan yang diberikan oleh sekolah terhadap capaian
kinerjastaf?

Informan :

Setigp tahun sekolah membuat rencana dan rencana itu bisa dikuantitaskan ke
ddam kinerjanya apabila ada diantara kita para karyawan bisa mencapai lebih
dari indikator pencapaian, maka sekolah menyediakan atau memberikan reward,
otomatis teman-teman berpeluang mencapa semaksima mungkin bahkan lebih
dari target yang dicanangkan. Dengan adanya reward itu sungguh sangat positif,
dengan adanya reward itu kita bisa berusaha untuk mencapa target-target kinerja
gpa yang menjadi tanggungjawab kita bersama. Penghargaan-penghargaan itu
memang tidak musti seldu dengan materi akan tetapi ha-ha yang lain seperti
adanya promosi, sehingga kita itu akan bekerja sesua dengan mekanisme dan

jugarangsangan-rangsangan eksternd itu dengan adanyareward.

Pendliti :
Apakah sekolah memberikan peuang bag setigp guru dan staf TU untuk

mengembangkan kemampuannya?
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Informan :

Karena sekolah itu memiliki sumberdaya yang bervariatif, sehingga sangat
mungkin sekai sekolah memberikan peduang untuk teman yang ada untuk
mengembangkan khususnya kariernya, bak yang berkaitan dengan masa
depannya, pekerjaanya, maupun pendidikannya Sekolah sangat memberikan
peluang-pduang itu bak yang berkaitan dengan kedinasan maupun dengan
pengembangan kemampuan kudifikasiny a

Pendliti :

Apakah modd pengembangan yang dilakukan sddu disesuakan dengan
kebutuhan dari sekolah ?

Informan :

Sangat menyesuaikan dengan kebutuhan sekolah artinya bahwa setigp kegatan
yang dil akukan itu tergantung k ebutuhan yang ada. M isakan keg atan pendidikan
dan péaihan yang dilakukan oleh teman-teman itu adalah sesua dengan
kebutuhan bahwa nantinya akan diproyeksikan untuk gpa, sehingga proyeksi
pengelol aan sumberday a manusiany aitu sudah sesual dengan program sekolah.

Pendliti :

Bagamanakah pendapat andatentang ruangan tempat anda bekerja?

Informan :

Ruangan tempat bekerja cukup nyaman untuk pelaksanaan kita bekerja baik itu
yang berkaitan dengan sarana dan prasarananya, semua itu dipenuhi oleh sekolah

daam rangkauntuk meningkatkan kinerjayang ada

Pendliti :

Dengan perdatan dan fasilitas yang ada apakah sudah dapat membantu daam
melaksanakan pekerjaan ?

Informan :

Sangat membantu, bahwa dengan sarana dan prasarana itu kita sudah difasilitasi,
sudah diberikan kemudahan mengelola, melaksanakan, jadi sangat membantu kita
daam mel aksanakan pekerj aan.
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Pendliti :

Bagamanakah strateg yang dilakukan oleh sekolah ddam rangka
mensosiaisaskian keunggul an sekolah pada masy arakat ?

Informan :

Kita memiliki strateg karena sekolah ini harus menjadi mitra masyarakat, oleh
karena itu di sini di SMP Negeri 2 Sindang memiliki SD-SD penyanggah, jadi
contributor ke sekolah ini, dan ha itu wagib kita berikan penyampaan-
penyampaan informasi, jangan sampa kemudian informasi dari sekolah ini tidak
disampakan. Dengan adanya penyampaan informasi kepada masyarakat itu
maka, program-program sekolah tersosidisasi secara utuh terutamadari pengguna
jasa pendidikan sekol ah ini atau stekholders.

Pendliti :

Seperti gpakah bentuk kerjasamayang dil akukan ol eh sekolah dengan sekolah lain
atau komunitas pendidikan ?

Informan :

Kita sering membuka kerjasama dengan lembaga pendidikan khususnya yang
setara (RSBI) . Yang pertama, adalah pengembangan tenaga pendidik ha ini
berkaitan denga sharing tentang pembelajaran, metode mengajar, sampa dengan
bagaimana pengelolaan evaluasi di sana. Yang kedua, berkatan dengan
mang emen atau pengelolaan sekolah, bahwa sekolah bekerjasama dengan sekolah
lain berkaitan dengan manajemen pengdolaan RSBI. Yang ketiga, berkatan
dengan pemberdayaan siswa, kita bekerjasama dengan sekolah lain berkaitan
dengan baga mana siswa-siswa kita itu dgpat membuka wawasan, pengembangan
kreetifitas siswa, kita bekerjasama dengan sekodah yang ada di dalam negeri

maupun di luar negeri, baik negeri maupun swasta

Pendliti :
Bagamanakah sikap sekolah daam menanggepi setigp masukan dari komunitas
pendidikan ?
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Informan :

Setigp masukan terhadap sekolah sangat kita hargal baik itu secara tertulis
maupun secaralisan. Sebaga wahana untuk memberikan respon, sebagai dat ukur
kepuasan mereka terhadap peaksanaan program yang kita lakukan. Kita juga
tidak berpandangan negatif ketika orang mengkritik, bahwa itu adalah suatu ha
yang positif. Itu kita anggap sebaga respon dari gpa yang teah kita lakukan,
respontersebut kitajadikan feedback untuk melakukan perbaikan kedepanny a.

Pendliti :

Hubungan seperti apakah yangterjdin antara sekolah dengan partner pendidikan ?
Informan :

Hubungan y ang kitajalin berkaitan dengan bagaimana supay a sekolah ini menj adi
sesuau yang bermanfaat. Bagi perkembangan peserta didik banyak sekai had
yang kita lakukan berkaitan dengan itu. , sekolah mengembangkan sesuatu yang

bisa dimanf atkan oleh mereka
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Lampiran 9 : Hasil wawancaradengan pelgar

Pendliti :

Layanan informasi dan bimbingan seperti gpakah yang biasanya diberikan oleh
sekolah terhadap parapdgar?

Informan :

SMP 2 Sndang sudah menyandang gelar RSBl (Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasiond) jadi, ddam empat mata pelgaran yaitu matematika, I1PA, ICT, dan
bahasa inggris umumnya menggunakan bahasa inggis. Guru mengantarkan
pembegaran  dengan bahasa inggis, tapi tidak secara keseluruhannya
menggunakan bahasa inggris tapi ada disd ipkan bahasa Indonesiany ajuga karena
sistem bilingual atau menggunakan dua bahasa pengantar. Dalam pelaksanaan
kegiatan belgar menggar seldu disdipkan oleh guru-guru berupa bimbingan
terhadap lingkungan hidup dan agama Seperti contoh : guru mata pegaran
geog afi memberitahukan bahwa apa tujuan kita untuk belgar geogafi, apa
landasan agama yang mengharuskan kita bel gar geografi. Sekolah kita mencetak
generasi ungoul dimana karakter dan ciri generasi yang unggul itu harus
berakhlakul kari mah.

Pendliti :

Bagamanakah penanganan yang dilakukan oleh sekolah terhadap siswa yang
memiliki masa ah?

Informan :

Birokrasi penanganan seperti ini, jadi ketika siswa memiliki masalah mungkin
karena kita masih di jenjang remaja yang mana kita masih suka bercurhat atau
berkonsultasi dengan teman sebaya, ketika masdahnyatidak tersedesaikan maka
sdanjutnya kita butuh komsultasi dengan gquru BK, guru BK seyogyanya
berkonsultasi dengan wali kelas kemudian sdanjutnya dikonsultasikan dengan
orang tua siswa. Setelah ada pembicaraan antarawadi kelas, guru BK dan orang

tua siswa yang bersangkutan jika masaah masih berlanjut maka dikonsultasikan
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atau dikoordinasikan dengan kepaa sekolah. Begtulah dur dalam penydesaian
masaah yang dihadapi oleh siswa

Pendliti :

Bagamanakah menurut kalian kondisi perpustakaan dan ketersediaan buku yang
menunjang untuk bel gar ?

Informan :

Untuk perpugakaan saya katakan sudah cukup lengkap, buku-buku banyak dari
mulai novel, buku-buku pelgaran atau buku pengetahuan lainnya sudah ada di
pepudakaan ini. Dan kita juga menggunakan sistem E-Library, dimana
memungkink an siswa dapa mengangkses buku-buku melaui internet. Dan untuk
siswayangkebetulan dalam bel gar itu dilaksanakan di perpustakaan kitamenulis
daftar hadir yang menggunakan komputer juga, untuk pencarian buku di komputer
sudah tersedia

Pendliti :

Bagaimanakah carakdian da am memanf aatkan fasilitas komputer sekolah?
Informan :

Sekolah kami sudah tersedia setigp kelas memiliki seperangkat komputer dan juga
infocus untuk menunjang proses pembegaran kami.

Pendliti :

M enurut kalian bagaimanakah kondisi kantin yang terdapat di sekolah ini?
Informan :

M enurut saya kondisi kantin sudah bailk waaupun lahan kita bisa dikatakan tidak
terlau luas, kondisi kantin sudah baik, bersih, dan setigp hari itu menyediakan
makanan dan minuman yang berazaskan empat sehat lima sempurna. M akanan
atau minuman yang dijua di kantin itu dikatakan sudah bergzi dan tentunya
bebas borax, formdin, dan za-za berbahaya lainnya, semua itu dijamin oleh
sekolah. Karena kantin jugaditinjau dari tim UKS JawaBarat, tentanglingkungan
hidup kita, beragpa kai kita sudah mendapatkan tamu dari Propinsi Java Bardt,

meninjau dan menilai lingkungan yang ada di sekolah, tanamannya gpakah
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sekolah itu rindang, gpakah siswanya proaktif ddam menjaga dan memdihara
lingkungan yang ada di sekolah, baga mana siswa memakai fasilitas yang ada di
sekolah, itu semuanya ditinjau. Jadi, kami terbiasa tidak usah disuruh-suruh guru
lag untuk berlaku bijak terhadap lingkungan dan kantin kita sudah terakreditasi
tentunya oleh tim peninjau dari Jawa Barat dan kami juga menyediakan tiga
tempat sampah di depan setigp kelas, di kantor, dan tempat-tempat lainnya itu
yang pertama untuk sampah organik, sampah non organik, dan yang ketiga itu
adalah sampah rumah tangga Jadi, untuk melakukan recyclingitu lebih ditunjang
lag dengan adanyatempat sampahyangadatigatersebut.

Pendliti :

Bagalamanak ah mengenal ketersediaan f asilitas olahragabagi parapdaar?
Informan :

Alhamdulillah, fasilitas olahraga ini sudah bisa kita pakai semua, artinya fasilitas
olahraga sudah disediakan oleh sekolah sedemikian rupa sehingga siswa dapat
menggunakan, dapa memaka pada sast jam ol ahraga, siswa dibolehkan untuk
menggunakan sesuai dengan silabus yang ada pada guru, misanya pada saat
pelgaran volly, bola volly kita sudah bisa dikatakan banyak jadi setigp siswa itu
tidak bergantian terlau lamajadi lebih efektif waktunyauntuk digunakan.

Pendliti :

Médaui kesempatan seperti gpakah biasanya siswa dgpat menyaurkan
aktivitasny a?

Informan :

Agenda di sekolah kami setigp hari senin diadakan upacarayang mana pada akhir
upacaraitu adaperformadari siswamenyampakan pidato, itu setigp upacarahari
senin padi dilaksanakan, pasti ada yang berpidato dengan menggunakan bahasa
Jepang Dan setigp hari jumat juga diadakan bimbingan menta (Bintd)
keagamaan, yang menjadi petugasnyaitu adaah siswasiswa kita bergantian dari
setigp kelas yangterdiri dari petuges M C atau pembawa acara, pembaca Al-Quran
dan penerjemah, serta yang menyampaikan ceramah itu semuanya dari siswa dan

ditunjang lag oleh pembicara yang sekiranya ilmunya sudah tingg, siswa latihan
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ceramah acaraintiny aada ah bimbingan menta dengan mendatangkan ustadz atau
kya yangadadi lingkungan Indramay u kadang-kadang juga dari luar Indramay u.
Dan setigp dua minggu sekali agenda baru, kita adakan muhasabah kita
laksanakan tadarus Al-Quran, mendirikan sholat dhuha, dan dilanjutkan agenda

pembinaan mentd.

Pendliti :

Darimana biasanya kalian mendapatkan informasi tentang seluruh kegatan yang
adadi sekolah ini?

Informan :

Penyampaian informasi tentang kegiatan-kegatan yang kita lakukan di sekolah
biasanya OS S yang md akukan, OS S yang meny eenggarakan dengan cara lisan
dan tulisan, secara lisan biasanyaberkdiling setigp kelas untuk mensosidisasikan
tentang kegiatan-keg atan yang akan dilakukan, dan bisa juga perwakilan tigp
kelas dipanggl, dikumpulkan dan disampakan tentang kegaan-kegatan yang
akan dilakukan oleh OS S bak itu pemangglan KM atau perwakilan kelas, dan
di situ dirembugkan tentang kegiatan untuk kedepan. Secara tulisan biasany a kita
punya mading di depan ruang OSS disitu terpampang kegiatan-kegatan yang
disdenggarakan oleh OS'S seperti contoh acara Qurban biasanya ditempelkan
pengumuman di mading yang ada di depan ruang OSS. Dan setigp kegatan juga
ada dokumentasinya berupa foto dan video dan biasanya foto itu ditempd

terpampang di setigp koridor sekolah.

Pendliti :

Bagaimanakah kondisi dan kebersihan yang adadi sekolah ini ?

Informan :

Sekolah dan siswa sudah sepakat untuk menjaga kebersihan tidak hanya di dalam
kelas tetapi di luar kdlasnya juga. Di setigp kedas itu diberi tanggung awab untuk
menjaga kebersihan kelasnya masing-masing tidak hanya di daam tepi diluarnya
juga dan itu dinilai olen OS S setigp dua minggu sekali akan diumumkan pada
saat Upacara kelas yang terbersih dan kelas yang terkotor. Kelas yang terbersih
akan mendapatkan reward sebaga penghar gaan dalam menjaga kelasnya dengan
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bak. Sedangkan kd as yang masih kotor akan diberi pengarahan dan mendapatkan
sanksi. Dan setigp koridor kelas juga OS'S akan mengerahkan pasukanny a untuk
bertanggungawab akan kebersihan koridor yang menjadi wilayah tanggung

jawabnya

Pendliti :

Bagamanakah pendapat kaian tentang sikep guru ketika sedang berinteraksi di
sekolah ?

Informan :

Guru-guru  kita menggunakan sistem [-CARE (Intellegent, Confidence,
Availability, Relevant, and Educated). Jadi, kelas itu ketika kegiatan belajar
mengg ar siswa tidak merasa bosan, kadang-kadang disdlipkan senam otak ketika
quru melihat siswasiswany a itu sudah jenuh ini daam rangka meny embangkan
antara otak kiri dangan otak kanan, dan sebenarnya mengajar di RSBI itu tidak
cape karena siswa yang lebih proaktif ddam kegatan pembelajaran, sering siswa
diperintahkan guru untuk presentasi menjelaskan materi- materi padateman-teman
di keas itu, dan itu sering terjadi di sini. Sebelum guru menjeaskan siswa
dihargpkan dapat menjelaskan tentang materi yang akan diajarkan oleh guru
sepengetahuan mereka, baru guru hanya menambahkan materi, ini yang
memungkinkan guru tidak terlalu banyak kerja di kelas, jadi siswanya yang
proaktif dadam kegiatan belgar menggar di RSBI, jadi terdapat keterlibatan siswa

secara aktif dalam pembelg aran.

Pendliti :

Bagamanakah pendepat kdian tentang sikap staf tata usaha dadam meayani
keperluan parapdgar ?

Informan :

Saya rasa respon mereka itu sudah baik sekdi, ketika misdkan kita ingn
memfotocopy . Kebetulan sekolah kita memiliki mesin fotocopy di ruang TU, itu
bisa digunakan dengan kita membaya di bawah harga fotocopy-fatocopy yang
ada di luar pada umumnya Dan ketika kita ingn meminta perlengkapan

pembelgaran untuk di keas seperti contohnya spidol mereka menyambutnya
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dengan senyuman, biasanya petuges staf TU itu sangat ramah memberikan

penjelasan-penjelasan tentang apay ang say a perlukan.

Pendliti :

Fasilitas sepeti gpa sga yang diberikan oleh pihak sekolah untuk menunjang
kegiatan pembeajaran di sekolah ?

Informan :

Fasilitas sekolah kami seperti yang saya kaakan tadi, komputer di setigp keas,
loker setigp kelas, infocus, meja dan kursi bisa dikatakan sudah nyaman, te evisi
setiap kelas, dispenser sdiap kelas, etdase setiap kelas yang memungkinkan siswa
menaruh hasil hasta karya mereka mungkin daam pelajaran seni budaya itu
dipampang di etdase setigp kelas. Dan sekolah kami juga sudah memberikan
fasilitas berupapoint ketika kita melakukan hal baik dari guru dan pada akhirnya

terakumulasi dan kita mendapatkan tambahan nilal.

Pendliti :

Kendada apa yang biasanya ditemui oleh kaian ketika melakukan komunikasi
dengan guru ?

Informan :

Yang namany a kendala secara manusiawi pasti ada sga seperti contohnya : satu,
siswa merasa takut atau mau ketika berkomunikasi dengan guru, apaagi yang
menganggep paradigma guru itu galak, karena itu siswa merasa takut atau malu
ddam memberitahukan sesuatu atau menanyakan sesuatu daam kegatan beajar

mengg a ataupun di luar keg atan belajar mengg ar.

Pendliti :

Seperti gpakah program sekolah yang dapat menampung pendapat pegar ?
Informan :

Angket yang disebarkan kepada seluruh siswa meladui OS 'S menjadi dat untuk
menampung pendapat dan saran mengena fasilitas ataupun sistem pembeg aran
yang ada di sekolah untuk sdanjutnya direkep dan disampakan kepada kepaa
sekolah untuk menindak lanjuti apayang dihargpkan oleh siswa.
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Pendliti :

Apakah kalian sudah merasa cukup bangga sebagai pelgar di sekolah ini ?
Informan :

Saya pribadi merasa sangat bangga sudah bersekolah di SM P Negeri 2 Sindang
Indramayu ini, dari kelas 7 saking bangganya saya itu lebih banyak waktu di
sekolah daripada di rumah, entah adakeg atan atau tidak ada kegiatan say a merasa
sangat cinta terhadap sekolah saya, setigp hari saya pulang sore, saya ingn

mdihat siswa-siswaekskul di sore hari.

Pendliti :

Apakah kdian sdadu mendapatkan informasi yang jelas dari setigp proses
kegiatan yang dilaksanakan di sekolah ini ?

Informan :

Alhamdulillah semua informasi yang kami dapatkan itu informasi secara jdas,
jadi hubungan antara kepda sekolah, guru, siswa, OSS dan sduruh warga
sekolah itu tidak pernah terputus. Ketika kita ada kegatan semua warga sekolah
segala | gpisan mengetahui semua tentang kegatan-kegiatan yang kita lakukan di
sekolah. Jadi hubungan antar warga sekolah itu sangat baik.

Pendliti :

M enurut kalian bagaimanakah keadaan bangunan sekolah, ruang kel as, dan ruang
praktikumyangterdapat pada sekolah ini ?

Informan :

M asdah bangunan saya rasa cukup memadal, keadaan lab-lab di sekolah kami
yang terdiri dari laboratorium IPA, komputer, bahasa, IPS, multimedia, menurut
saya sudah dikatakan bak sekali. Sekolah mengadakan pengecetan setigp
semester sehingga sekol ah tidak hanyabagus di dalam sgatetapi outdor kelihatan
oleh masyarakat dari luar itu menarik sekdi.

Pendliti :
Apakah bangunan dan ruangan tersebut sudah digunakan sesuai dengan tujuan

dan fungsinya?
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Informan :

Saya rasa sudah, seperti contohnya pada pendidikan teknolog dasar di mana
siswa dapa mengembangkan kreatifitasnya, kami sudah menggunakan lab-lab
yang ada di sekolah ini dengan baik. Kami juga sudah diberikan fasilitas senila
Rp. 200 juta untuk laboratorium IPA oleh mantan Kagpolri Da i Bachtiar yang
dulu pernah bersekolah di SVIP kami. Kami sudah dapat merasakan perubahan
yang signifikan ke arah yang lebih balk dadam menggunakan fasilitas-fasilitas
yang adadi sekolah kami.

Pendliti :

Apakah dengan kondisi bangunan dan ruangan tersebut dapat membuat kaian
ny aman daam belajar ?

Informan :

Dengan adanyabangunan y ang dik atakan sudah baik, dengan fasilitas yang sudah
memadal dan bak, ini memungkinkan keg atan belajar menggar berja an dengan
kondusif, kelas nyaman, keas adem, setigp kdas ada AC sehingga
memungkinkan siswa lebih nyaman berada di kdlas dan juga lebih semangat
belgar di ddam kelas dengan adanya kelas yang nyaman, aman dan terfasilitasi

dengan baik.

Pendliti :

M enurut kalian bagaiamanakah tataletak ruangan yang adadi sekolah ini ?
Informan :

Tata letak ruangan kelas dan beberapa lab lainnya itu biasanya setigp tahun
dilakukan perubahan posisi sehingga memungkinkan siswa tidak jenuh,
contohnya sdiap tahun garan baru diadakan perubahan tata letak ruangan, untuk
kelas 7 tidak sdlamanyadi lantai dasar tetapi kadang berubah ke lanta atas.

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Uttomo, FISIP Ul, 2011



Pendliti :

Seperti gpakah lingkungan belg ar yangterciptadi sekolah ini ?

Informan :

Guru sdau membantu siswa meskipun di luar jam pegaran mengena materi
yang sekiranya tidak dimengerti oleh siswa Jika siswa ingin mengetahui |ebih
lanjut atau lebih jelas tentang pegaran bisa juga ditanyakan kepada guru piket
dan guru sigp melayani siswa. Siswa juga memiliki club-club belgar sperti 1PA,
bahasa Inggris dan ICT yang merupakan wadah bag siswasiswa yang gemar
terhadap sesuatu mata pelgaran. Sehingga ketika kita ada even-even di luar
seperti contoh olimpiade-olimpiade baik itu IPA, bahasa Inggris, maupun ICT
kami sudah sigp tidak mendadak karena kita sudah mempersigpkan dari awal.
Sehingga kesempatan untuk meraih juaraitu bisa dik atakan lebih mudah.

Pendliti :

Daam bentuk apakah kebijakan/peraturan yang sekolah tergpkan daam upaya
menjagakesd anatan parapdagar ?

Informan :

Dihimbau kepada siswa ketika berangkat ke sekolah untuk menggunakan sepeda
daripada menggunakan sepeda motor. Alasannya petama, kita beum cukup
umur, kitamasih berumur 13-15 Tahun sedangkan untuk SSIM itu umur 17 T ahun.
Jadi, siswadihimbau untuk diantar oleh orangtuanya mungkin berjalan kaki bag
siswa yang kebetulan dekat tempat tinggalnya dengan sekolah ataupun dengan
sepeda yang hisa diparkir. Dan peraturan sekolah juga melarang siswany a untuk
memarkir sepeda motor dalam kegiatan belgar menggar. Sekolah mewg ibkan
HP siswa dimatikan ketika kegiatan belgar menggar sampa pulang sekolah,
istirahat harus tetgp dimatikan. Ini menunjang siswa tidak memainkan HP
sehingga membuat proses belgiar menggar tidak kondusif.

Pendliti :
Bagaimanakah usaha sekolah untuk menangani masal ah kesehatan parapdgar ?
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Informan :

Sekol ah kitamemiliki UK Sy ang sekirany a sudah memadai, yang manaketika ada
kecd akaan kita bisa ke ruang UK S dan akan diberikan P3K, gpabila masa ahnya
berlanjut siswatersebut bisadipulangkan atau dibawak e puskesmas terdekat yang
adadi wilay ah sekolah kami.

Pendliti :

Bagamanakah mekanisme dalam menggunakan seluruh sarana beajar yang ada
di sekolahini ?

Informan :

Sebaga contoh, semua siswa dihimbau untuk membawa lgptop untuk menunjang
kegiatan belajar mengajar mereka. Bahkan ada beberapa siswa ke sekolah tidak
membawa buku, jadi setigp pelgaran langsung diketik melaui Iaptop, hanya
bebergpa mata pelajaran seperti seni budaya, yang mana peégaran tersebut
menggambar itu harus dengan kressi kita M ekanisme yang diberikan oleh
sekolah bag siswa daam menggunakan sarana yang ada disekolah yaitu dengan
membuat surat perny &aan bag masing-masing siswa untuk menggunakan seluruh
fasilitas yang ada di sekolah ini dengan sebak-baiknya. Contoh fasilitas hotspat
atau internet gratis yang disediakan oleh sekolah agar dapat digunakan untuk hal-
hal yang menunjang kegatan pembe garan.

Pendliti :

Kendala seperti gpa sga yang biasanya di dami ddam menggunakan sarana
belgar ?

Informan :

Pertama dalam kegatan belgar menggar sering terjadi kendd a teknis berkatan
dengan sarana media pembedajaran yang akan digunakan oleh guru. Contoh
seperti tidak berfungsinya kabd infokus yang akan digunakan, jadi, seharusnya
quru itu menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakan sistem I T itu menjadi
terhambat karena adanya kendal a-kenda a teknis seperti yang sudah dijelaskan.

Dadam pembdaaan juga kami sering mengaami kesulitan ketika guru
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memberikan penje asan dengan menggunakan bahasa inggris. Tidak semua yang

disampaikan itu dapat kami pahami
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Lampiran 10 : Hasil wawancaradengan wakil kepaa sekol ah

Penditi

Bagaiamanakah peran dari masyarakat terhadap pengadaan sarana dan prasarana
sekolah?

Informan :

Pengadaan sarana tidak hanya dari pemerintah sga tetapi banyak peran seperti
contohnya bari masyarakat, orang tua, aumni dan instansi terkait seperti
pertamina. Dari pertamina besar sekai perannya segerti : biasany a barang-barang
apa sga yang diperlukan dapat me akukan pengguan melalui proposal kepada
pihak pertamina. Kemudian bantuan diberikan ol eh pihak pertamina dal am bentuk
barang, tergantung dari pengguan dari pihak sekolah, jenis barang apa sgayang
diperlukan kemudian tentuny a pihak pertamina juga melakukan konsultasi dengan

pimpinan pusat aasproposa yang kita gukan tersebut.

Penditi

Alasan khusus sehingga pihak pertamina sangat besar perannyaterhadap sekolah
ini ?

Informan :

Hampir sebag an putraputri mereka bersekolah di sini. Lebih dari 50% siswa
siswi yang bersekolah di sini merupakan orang tuanya pegawa pertamina. Dari
sgak dulu sebelum sekolah ini menjadi RSBI. Artinya orang tua juga ikut
berpartisipasi dengan adanya sikap tanggap terhadap keperluan sekolah.

Penditi

Kendada apa yang biasanya didami oleh guru dadam meng mplementasikan
teknolog yang adaterhadap pembelgaran ?

Informan :

Sekolah kita RSBI butuh proses dari mulai nol, artinya setahgp demi setahap dari

pihak penggar juga perlu beajar karena dari awad kita tidak dibentuk untuk
menjadi RBI, sekolah biasa, ddam hal teknologi dan lain sebagainya beum

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Uttomo, FISIP Ul, 2011



terlalu menguasal, kecuali dari awal memang sekolah itu dibentuk tentuny asegala
sesuatunya juga kan sudah dipersigpkan. Untuk mengatasi kendala yang ada
tersebut kami pihak sekol ah juga me akukan upay a-upay a daam bentuk peatihan
teknolog seperti workshop-workshop atau pendidikan dan peatihan dalam rangka
melakukan perbaikan-perbaikan. Itulah kendala yang dialami oleh guru daam
mengmplementasikan pembelajaran yang berbasiskan pada TIK.

Terus terang avalnya kami punya kendada tapi kami sendiri gurunya dicetak dari
awa bukan berasal dari guru yang memiliki kudifikasi bahasa inggris dan ICT
tersebut, sementara tahun 2007 kita menergpkannya. Kami memiliki semangat
untuk mempengaruhi sesama teman-teman sga untuk tetap semangat bahwa ke
depan kita tidek bisa santa, kita harus sigp menjadi pelopor dari perubahan.
Untuk mencapanya butuh perjuangan dan proses, kuncinya jangan takut saah,
dangkah menyesalnya ketika kita malu pada saat itu kemudian malu-maluin

nantiny a

Pendliti

Kendalaapabiasanyayangdihadapi oleh guru ketika harus meng mplementasikan
pembdgaran di kelas dengan penggunaan bahasa inggis sebaga bahasa
pengantar?

Informan :

Kdemahan kami masih banyak guru yang lemah pada administrasi seperti
pembuatan RPP kemudian silabus dan sebaganya Kita kelupaan Iebih
mempersigpkan bahasa inggris dan ICT teapi kadang lepas dari materi. Sehingga
kita lupa RPP dan Slabus itu di bua berdasarkan kelompok dan dadam
perjdananya kita lupa mdihat itu atinyaterjadi ketidak singkronan antara yang
tertera pada silabus den RPP dengan pembeajaran yang di implemetasikan di
ddam kdas. Kami jgaran PKS juga sddu memberi motivasi kepada teman-
teman untuk terus meningkatkan kemampuan dalam peaksanaan pembeg aran di
kelas. Kita dituntut untuk memberikan peayanan yang lebih bak. Jadi
kesimpulannya dari awad itu jelas merupakan suatu kendala daam pembelgaran
yang mengharuskan penggunaan bahasa pengantar bahasa inggris dan penguasaan

teknolog. Dengan semangat kami untuk seldu meakukan proses perbaikan juga
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sekolah memiliki usaha seperti mendatangkan |embagalembaga kursus daam
rangka menunjang kemampuan guru dalam berbahasa inggris dan penguasaan
teknolog.

Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut guru juga memiliki inisiatif untuk
mengkuti pendidikan da am rangkameningkatkan kemampuan bahasa inggrisny a
baik medui bimbingan kursus maupun belgar antar teman. Tetapi ha tersebut
tetgp sga dipandang kurang maksimal karena memang dasar mereka tidak
memiliki kudifikasi bahasa inggris, maka ditergpkan bahasa pengantar bilingud.
Sswa juga akhirnya tidak semuanya mampu memahami dan mengerti gpayang
disampakan oleh guru ketika pembéajaran berlangsung M aka, banyak anak-
anak kita juga yang akhirnyamemilih untuk mel akukan bimbingan kursus bahasa
inggris di luar dalam rangka menunjang kemempuan bahasa inggrisny a. M emiliki
kemampuan berbahasa inggris tersebut merupakan suatu tuntutan bagi guru untuk

bisamengajar dengan menggunakan bahasa pengantar bahasainggis.

Pendliti

Bagaiamanak ah menurut anda peran kepaa sekolah daam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya ?

Informan :

Berkaitan dengan tuges kepaa sekolah, kepaa sekolah sudah sdlama 6 tahun
melaksanakan tugesnya di sekolah ini. Ditunjang dengan memiliki tenaga
pendidik yang sudah berpengdaman tentu sga sangat membantu bag peran
kepala sekolah ddam menjalankan tugesnya, sehingga bisa dikatakan beban
kepala sekolah menjadi sedikit lebih ringan. Bag sekolah yang lain dimanakepaa
sekolah menjadi tumpuan utama, tapi di SM P Negeri 2 Sindang dengan didukung
oleh guru-guru yang berpengalaman, sehingga menjadikan peran kepaa sekolah
tidak menjadi dominan lagi. Dengan adanya pendelegasian yang tepat kepada
bawvahan sesua dengan kompetensinya. Kepaa sekolah hanya meakukan
pemantauan dan evauasi terhadap kinerjayang telah dilakukan oleh bawvahanya
Seperti melakukan briefing-briefing pada tingkat tim-tim kerja PK S Jadi, orang
orang yang diberikan pendeegasian kewenangan tersebut sdau me aporkan
sudah sampal sgauh mana pekerjaan y ang sudah dil aksanakan.
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Penditi

Seperti gpakah peran guru dalam membeatu tuges kepdasekolah ?

Informan :

Sdain ditunjang ol eh kepaa sekolah yang sealu memiliki kompetensi yang baik
yang bertugas di sekolah ini, ditunjangjugaoleh tenaga pendidik yang ada artinya
kepemimpinan kepaa sekolah yangbak sekalipun tidak akan mempunya sebuah
arti ketika tidak ditunjang kekuatan tenaga pendidik yang memiliki kompetensi.
Ratarata guru yang ada di sekolah ini memiliki pangka dan golongan IVA
atinya dari seg pengdaman sudah memiliki pengalaman yang lebih daam
melaksanakan pekerjaannya. Hal tersebut juga yang menunjang sehingga sekolah
memiliki kekuatan lain halnya dengan sekolah yang dimana komponen di

ddamny aseperti

Pendliti

M enurut anda gpa sebenarnyay ang menjadi kel emahan bag sekolah?

Informan :

Keemahan sekolah adalah masih banyak tenaga pendidik yang belum memenunhi
kudifikasi pendidikan S2 hal tersebut sangat berpengaruh dilihat dari lokasi
universitas yang ada. Contoh mereka misalnya di Bandung ada UPI, di Depok,
dan lan sebagainya Sedangkan di Indramayu kita hanya memiliki satu
Universitas Swasta. Ingnnya dalam me anjutkan pendidikan secara linear seperti
jurusan yang ada hanya terdgpat pada universitas-universitas tertentu. Kaau
sgumlah guru harus meningogakan tugas untuk meanjutkan studi, maka
bagaimana dengan pembe garan yang ada di sekolah karena ditinggalkan oleh
quru-guru tersebut. akhirnya pendidikan lanjutan tidak linear dilakukan guna

untuk memenuhi standar tenaga pendidik yang memiliki kualifikasi S2 minimal
20%.

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Uttomo, FISIP Ul, 2011



Lampiran 11 : Hasil andisis Faktor

KMO and Bartlett's Test
Kaser-M gy er-Olkin M easure of Sampling .660
Adequacy .
Bartlett'sTed of Approx. Chi-Square | 1167.10
Sohericity 4
df 325
Sg .000
Commundities
Initial Extraction
PEM B2.4 1.000 .897
PEM B3.1 1.000 943
PEM B3.2 1.000 .895
PEM B3.E 1.000 77
PEM B3.2 1.000 817
LING2.1 1.000 875
LINGL1.3 1.000 .928
LING2.2 1.000 .807
LING1.1 1.000 875
STD2.2 1.000 .716
KE2.5 1.000 .849
KE2.6 1.000 .838
AK1.€ 1.000 707
KEP1.3 1.000 .859
KEP1.5 1.000 .904
KEP1.4 1.000 901
RE1.1 1.000 919
RE1.2 1.000 921
REL1.3 1.000 875
PEM B1.2 1.000 .819
PEMB1.1 1.000 .858
PE1.4 1.000 .786
PE1.6 1.000 795
ST1.3 1.000 537
PEL1.3 1.000 .388
STD1.1 1.000 776
Extraction M ethod: Principa Component
Analysis.
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Rotated Component Matrix”

Component

1 2 3 4 5 6 7

PEM B3.1 920 144 .069 .168 .087 161 | .094

PEMB24| .914 .106 .062 .198 .029 072 045

PEM B3.G 815 136 228 222 267 112 | .168

PEM B3.2 785 .059 .368 -.078 .166 106 | 131

PEM B3.E 769 226 .085 .160 285 113 084

LING1.3 .078 874 195 .226 170 .066 | .188

LING2.1 242 .861 .035 -.004 175 203 | .032

LING1.1 052 .842 221 .260 174 119 042

LING2.2 102 .800 154 A11 119 311 :096

STD2.2 227 697 287 .108 011 -.039 | .288

STD11 165 .036 .855 .015 =115 .050 | .002

KE2.5 .180 245 .786 .180 .292 022 | .143
KE2.6 295 .289 ./66 129 217 049 [ .118
AK1.E -.044 287 702 -.067 .075 294 | 183
ST1.3 .220 112 451 207 129 375 | -.195
RE1.1 205 .090 .074 .906 113 124 | 124
REL.2 .169 228 .036 .889 159 -.039 | .149
RE1.3 .106 _ Y 102 873 125 176 | .149

KEP1.5 079 149 170 .033 .892 215 | .060

KEP1.4 231 161 077 164 .888 -.025 | .023

KEP1.3 333 202 .038 262 0?2 .067 | .068

PEM B1.1 165 144 114 130 092 .878 047

PEMBL1.Z 151 .263 172 .042 094 765 | 317

PE1.3 214 276 072 ' .063 399 | .170
PE1.6 178 .188 134 179 .000 164 | .807
PE1.4 191 249 .100 310 .166 A55 | 728

Extraction M ethod: Principa Component Analysis.
Rotation M ethod: Varimax with Kaiser Normalization.

a Rotation converged in 6 iterations.
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Lampiran 12 : Hasil andisis regresi ganda

Variabl es Entered/Removed?

M odd

Variables Entered

Variables
Removed

M e hod

Saranadan Prasarana Sekolah

Sepwise
(Criteria
Probability -of-F-
to-enter <=,050,
Probability -of -F-

to-remove >=

,100).

Evduasi B erkd anjutan

Sepwise
(Criteriax
Probability-of-F-
to-enter <= ,050,
Probability -of -F-

to-remove >=

,100).

a Dependent Variable Capaian M angiemen M utu Terpadu

Model Summary®

M odd R R Adjusted | Sd. Error Change Satistics
Square | R Square of the R Sguare F df1| df2 | SgF
Estimate Change Change Change
1 522° 272 255 373 272 16072 1| 43 .000
2 596" .356 .325 .355 .084 5.452 1| 42 024

a Predictors: (Constant), Sarana dan Prasarana Sekolah

b. Predictors: (Constant), Sarana dan Prasarana Sekolah, Evauasi B erkel anjutan

c. Dependent Variable Capaian M angiemen M utu Terpadu

Faktor-faktor..., Uttomo, FISIP Ul, 2011
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ANOVA®
M odel Sum of af M ean F Sg
Squares Square
1 | Regression 2.240 1 2240 16.072 .000°
Residud 5.992 43 139
Totd 8.231 44
2 | Regression 2.928 2 1464 11.594 .000°
Residua 5.303 42 126
Totd 8.231 44
a Predictors: (Constant), Sarana dan Prasarana Sekolah
b. Predictors: (Constant), Sarana dan Prasarana Sekolah, Evauasi
Berkdanjutan
c. Dependent Variable Capaian M angiemen M utu Terpadu
Coefficients’
M ode Unstandardized Sandardized t Sg
Coefficients Coefficients
B Sd. Error Beta
1 | (Constant) 1.783 418 4.266 .000
Saranadan Prasarana 467 116 522 4.009 .000
Sekolah
2 | (Constant) 1.244 460 2.705 .010
Saranadan Prasarana 353 21 395( 2919 .006
Sekolah
Evduasi .265 114 316| 2.335 .024
Berkelanjutan

a Dependent Variabl e Capaian M angemen M utu T erpadu
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Excluded Variables®

M odel Betaln t Sg Partid Collinearity
Corrdation Satistics
Tolerance
1 | Evaluasi Berkd anjutan 3167 | 2.335| .024 339 .839
Promosi Sekol ah A134%| 945|350 144 847
Kepemimpinan Kepala | .197%| 1.392| .171 210 .830
Sekolah
Bahasa Pengantar dan 246°| 1.641| .108 245 725
Penguasaan Teknolog
Layanan Bag Pelgjar 1647 1111 273 169 775
2 | Promosi S&kolah 052°[ 365| 717 057 783
Kepemimpinan Kepala | .093”| .631| 531 .098 719
Sekol ah
Bahasa Pengantar dan 157°| 1.025| 311 158 657
Penguasaan Teknolog
Layanan Bag Pelgjar 081°| 550| .585 086 718

a Predictors inthe M odd: (Constant), Saranadan Prasar ana Sekol ah

b. Predictors in theM oddl: (Constant), Sarana dan Prasarana Sekolah, Evauasi
Berkedanjutan

c. Dependent Variabl e Capaian M angiemen M utu T erpadu
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